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ABSTRAK 

 

Annaja, Nadhrotus Syarifah. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII di SMP Islam Brawijaya Kota 

Mojokerto Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : 

Hayyun Lathifaty Yasri, M.Pd. 

 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh dari strategi pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII mata pelajaran 

IPS di SMP Islam Brawijaya. Hal yang melatarbelakangi adalah pada tahun ajaran 

2020/2021 memiliki 2 strategi pembelajaran yaitu strategi pemebalajaran daring 

dan strategi pembelajaran tatap muka. Akibatnya motivasi belajar siswa juga 

mendapat efek dari perubahan startegi pembelajran. Sehingga proses pembelajran 

terhambat karena menyesuaikan kembali antara staretgi pembelajran yang ada dan 

motivasi belajar siswa. Dan karena adanya hal tersebut prestasi siswa juga 

mengalami perubahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ; 1) Pengaruh strategi 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di 

SMP Islam Brawijaya, 2) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya, 3) dan 

Pengaruh staretgi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Populasi pada peneiltian ini yaitu seluruh 

siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 

180 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan simple 

random sampling dengan menggunakan rumus Slovin  sehingga mendapatkan 

sampel sebanyak 124 ssiwa. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Dan teknik analasis data menggunakan uji instrument 

penelitian, uji asumsi klasik, uji analasis linear berganda, dan uji hipotesis parsial 

(t) dan simultan (f). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara strategi pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa dengan tingkat 

Sig.0,006 < 0,05. Ada pengaruh yang signifikan dari motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa dengan nilai Sig. 0,008 < 0,05. Sementara itu secara 

simultan terdapat pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa sebesar 6,5%. Hal ini kemungkinan bahwa adanya faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Guru dan siswa perlu 

meningkatkan kolaborasi yang baik dalam proses pembelajaran sehingga 

kedepannya dapat mengembangkan strategi pembelajaran dan meningkatkan 

motivasi belajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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ABSTRACT 

Annaja, Nadrotus Syarifah. The Influence of Learning Strategies and Learning 

Motivation on Learning Achievement in Social Science Subjects for 

Class VIII Students at Brawijaya Islamic Junior High School, Mojokerto 

City, 2020/2021 Academic Year. Essay. Department of Social Sciences 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor : Hayyun 

Lathifaty Yasri, M.Pd. 

Keywords: Learning Strategy, Learning Motivation and Learning Achievement. 

This study discusses the influence of learning strategies and learning 

motivation on student achievement in class VIII social studies subjects at SMP 

Islam Brawijaya. The background is that the 2020/2021 school year has 2 learning 

strategies, namely bold learning strategies and face-to-face learning strategies. 

The results of students' learning motivation also have the effect of changing 

learning strategies. So that the learning process is hampered due to readjustment 

between existing learning and student learning motivation. And because of this, 

student achievement has also changed. 

The purpose of this research is to find out; 1) The effect of learning 

strategies on the learning achievement of class VIII students in social studies 

subjects at SMP Islam Brawijaya, 2) Effects on learning motivation on student 

achievement in class VIII in social studies subjects at SMP Islam Brawijaya, 3) 

and the influence of learning strategies and motivation on study. VIII grade 

students' achievement in social studies subjects at SMP Islam Brawijaya. 

This study uses quantitative research methods using multiple linear 

regression. The population in this study were all eighth grade students at the 

Brawijaya Islamic Junior High School for the 2020/2021 academic year, which 

opened 180 students. The sampling technique in this study used simple random 

sampling using the Slovin formula so as to get a sample of 124 students. The 

instrument used in this study was a questionnaire. And the data analysis technique 

used research instrument test, classical assumption test, multiple linear analysis 

test, and partial (t) and simultaneous (f) hypothesis testing. 

The results of this study indicate that there is a significant influence 

between learning strategies on student achievement with the level of Sig.0.006 

<0.05. There is a significant effect of learning motivation on student achievement 

with the value of Sig. 0.008 < 0.05. Meanwhile, simultaneously there is an 

influence of learning strategies and learning motivation on learning achievement 

of 6.5%. It is possible that there are other factors that can affect student 

achievement. Teachers and students need to improve good collaboration in the 

learning process so that in the future they can develop learning strategies and 

increase learning motivation to improve student achievement. 
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 لخص البحثمست

ذأشٞش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ٗذحفٞض اىرؼيٌّ اىطلاب ػيٚ ٍْعض . 0202ّظشج اىششٝفح اىْعاغ, 
اىرؼيٌّ فٜ اىَذجّ اىؼيً٘ الاظرَاػٞح ىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ ٍذسسح تشاٗٝعاٝا الإسلاٍٞح 

اىثحس اىعاٍؼٜ, قسٌ ذؼيٌٞ اىؼيً٘ . 0202/0202الإػذادٝح ٍ٘ظ٘مٞشذ٘ اىؼاً اىذساسٜ 

 رَاػٞح, ميٞح اىرشتٞح ٗاىرؼيٌٞ, ظاٍؼح ٍ٘لاّا ٍاىل إتشإٌٞ الإسلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح ٍالاّط.الاظ

  : حٜ ىطٞفح تسشٛ, ً.فذ. مشرفة
 

 سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ, ذحفٞض اىرؼيٌّ ٗ ٍْعض اىرؼيٌّ. الكلمات المفتاحية:

ىرؼيٌّ ْٝاقص ٕزا اىثحس ػِ ذأشٞش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ٗذحفٞض ذؼيٌ اىطلاب ػيٚ ٍْعض ا

ىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ اىَذج اىؼيً٘ الاظرَاػٞح فٜ ٍذسسح تشاٗٝعاٝا الإسلاٍٞح الإػذادٝح. 

ىذٝٔ سرشاذٞعٞراُ ىيرؼيٌٞ, َٕٗا  0202/0202ٗاىشٜء ٗساء رىل ٕ٘ أّٔ فٜ اىؼاً اىذساسٜ 

ض ّٗرٞعح ىزىل, فئُ ذحفٞ .اسرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ حسة الإّرشّد ٗسرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ٗظٖا ى٘ظٔ

اىطلاب ػيٚ اىرؼيٌّ ٝؤشش أٝضا ػيٚ ذغٞٞش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ. حرّٚ ػَيٞحّ اىرؼيٌٞ ٍضدحٌ لأّّٖا 

ذؼذهّ تِٞ سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ اىقائَح ٗذحفٞض اىطلاب ػيٚ اىرؼيٌّ. ٗتسثة ٕزا, ذغٞش ٍْعض 

 اىطلاب أٝضا. 

عض اىرؼيٌّ ( ذأشٞش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ػيٚ 2ٍْاىغشض ٍِ ٕزا اىثحس ٕ٘ ىَؼشفح : )

ىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ اىَذجّ اىؼيً٘ الاظرَاػٞح فٜ ٍذسسح تشاٗٝعٞا الإسلاٍٞح الإػذادٝح, 

( ذأشٞش ذحفٞض ذؼيٌّ اىطلاب ػيٚ ٍْعض اىرؼيٌّ ىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ اىَذجّ اىؼيً٘ 0)

ٌ ٗذحفٞض (  ٗذأشٞش سرشاذٞعٞح اىرؼي3ٞالاظرَاػٞح فٜ ٍذسسح تشاٗٝعاٝا الإسلاٍٞح الإػذادٝح, )

ذؼيٌّ اىطلاب ػيٚ ٍْعض اىرؼيٌّ ىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ اىَذجّ اىؼيً٘ الاظرَاػٞح فٜ ٍذسسح 

 تشاٗٝعاٝا الإسلاٍٞح الإػذادٝح. 

. اىسناُ فٜ  ّٜ ّٜ شْائ طشٝقح اىثحس فٜ ٕزا اىثحس ٕٜ طشٝقح اىنَٞح تاسرخذاً ط٘ى

الإسلاٍٞح الإػذادٝح فٜ ٕزا اىثحس ٕ٘ ظَٞغ اىطلاب اىصف اىصاٍِ فٜ ٍذسسح تشاٗٝعاٝا 

طاىثا. طشٝقح أخز اىَْ٘راض فٜ ٕزا اىثحس  282اىزٛ تيؾ  0202/0202اىؼاً اىذساسٜ 

ٝسرخذً اىَْ٘رض اىؼش٘ائٞح اىثسٞطح تاسرخذاً صٞغح سي٘فِٞ حرّٚ ٝحصو ػيٚ اىَْ٘راض ٝثيؾ 

اّاخ طاىثا. الأدٗاخ اىَسرخذٍح فٜ ٕزا اىثحس ٕٜ الاسرثٞاّاخ. ٗطشٝقح ذحيٞو اىثٞ 201

 ٗ , ّٜ ّٜ شْائ تاسرخذاً اخرثاساخ أداج اىثحس, اخرثاس الافرشاض اىرقيٞذٛ, اخرثاس ذحيٞو ط٘ى

 . (s)ٗ ٍرضاٍِ  (t)الاخرثاس اىعضئٞح 

ُّ ْٕاك ذأشٞشا مثٞشا تِٞ اسرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ػيٚ ٍْعض  ّرائط ٕزا اىثحس ٝؼشف تأ

ا ىرحفٞض اىرؼيٌّ ػيٚ ٍْعض . ْٕاك ذأشٞشا مثٞش2,220 >2,20اىرؼيٌّ اىطلاب ػيٚ ٍسر٘ٙ 

. ٗتاىْظش ٍِ ٍرضاٍِ ٝ٘ظذ ذأٝش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ 2,228 >2,20اىرؼيٌّ اىطلاب فٜ دسظاخ 

%. ٍِٗ اىَحرَو أُ ذنُ٘ ْٕاك 0,0ٗذحفٞض اىرؼيٌّ ػيٚ ٍْعض اىرؼيٌّ اىطلاب ػيٚ ٍسر٘س 

إىٚ اسذفاع ػ٘اٍو أخشٙ قذ ذؤشش ػيٚ ٍْعض اىرؼيٌّ اىطلاب. ٝحراض اىَؼيَِٞ ٗاىطلاب 

اىرؼاُٗ اىعٞذ فٜ ػَيٞح اىرؼيٌ حرّٚ َٝنِ فٜ اىَسرقثو ٍِ ذط٘ٝش سرشاذٞعٞح اىرؼيٌٞ ٗاسذفاع 

 ذحفٞض اىرؼيٌّ ىرحسِٞ ٍْعض اىرؼيٌّ اىطلاب. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun ajaran 2020/2021 semua dikerjakan sesuai dengan anjuran 

pemerintah agar mengerjakan, belajar, dan bekerja dari rumah saja
1
. 

Perubahan pada dunia pendidikan juga berpengaruh, sehingga pembelajaran 

yang awalnya dilakukan dengan tatap muka dirubah dengan menggunakan 

sistem daring/luring agar kegiatan pembelajaran siswa masih tetap 

berlangsung dengan menggunakan sistem tersebut.
2
 Akibat dari adanya sistem 

pemebalajaran daring tersebut sama halnya dnegan menggunakan sistem PJJ 

(Pelajaran Jarak Jauh). Sitem PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) yaitu dengan 

menggunakan sistem daring (dalam jaringan) dan juga luring (luar jaringan).  

Panduan sistem PJJ ini bekerja sama dengan sekolah, guru, orang tua/wali, 

siswa, dan lingkungan rumah.
3
 Siswa tidak perlu datang pada instansi 

pendidikan untuk memperoleh kegiatan belajar, akan tetapi siswa dapat belajar 

dengan menggunakan media secara online. Tentunya hal tersebut haruslah 

membutuhkan kekompakan anatara guru, orangtua/wali, dan juga siswa agar 

dapat memperlancar kegiatan pembelajaran. Begitupun dengan pihak sekolah 

dan juga pemerintah pendidikan, saling membantu dalam rangka kelancaran 

sistem daring ini dilaksanakan yaitu dengan memeberikan bantuan operasional 

berupa bantuan pemberian paket data dan subsidi pulsa koneksi pembelajaran 

yang sesuai dengan surat keputusan Kemendikbud Direktorat Pendidikan 

Tinggi No. 302/E.E2/KR/2020
4
. 

Surat Edaran Kemendikbud no. 15 Tahun 2020 pada bab II tentang 

Panduan Pelaksanaan Belajar dari Rumah dibagain point C tertulis bahwa 

                                                             
1 Surat Keputusan Kementrian Pendidikan dan Budaya no. 36603/A.A5/OT/2020 
2 Surat edaran Mentri Pendidikan dan Budaya no.36962/MPK.A/HK/2020 
3 Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Budaya No. 15 Tahun 2020, Bab II tentang ; Panduan 

Pelaksanaan Belajar Dari Rumah. Hlm 5-17 
4 Surat Keputusan Kemendikbud Direktorat Pendidikan Tinggi No. 302/E.E2/KR/2020. Tentang 

“Masa Belajar Penyelenggaraan Program Pendidikan” 
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guru harus merancang pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang cocok 

untuk kegiatan sistem daring dan luring. Perencanan pembelajaran haruslah 

dirancang dengan tidak terlalu membebani siswa dan hanya focus untuk 

pemberian bahan ajar tidak lepas dengan pencegahan virus COVID-19
5
. Guru 

atau tenaga pendidik dapat menggunakan strategi pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran virtual seperti video pembelajaran, ZOOM, 

Gmeet, dan lain sebagainya dan juga bisa menggunakan Learninig 

Management System (LMS) seperti google Classroom, ruang guru, zenius, dan 

lain-lain. Untuk itu guru dan pendidikan haruslah memahami cara 

menyampaikan materi dengan menggunakan sistem daring dan menyusun 

strategi pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.  

Berdasarkan surat edaran yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, sitem 

pembelajaran pada dunia pendidikan menjadi berganti dari tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang melibatkan media internet, 

gadget, laptop, dan media yang lain. Pembelajaran sangat penting dilakukan 

guna untuk merubah pola pikir kehidupan manusia. Pada proses pembelajaran 

terjadi antara proses belajar dan mengajar.
6
 Ketika sudah terjadi adanya proses 

pembelajaran disitu juga terdapat interaksi antara guru dan siswa. Guru 

sebagai pembimbing pada proses pembelajaran, dan siswa sebagai penerima 

informasi belajar. Sebagai guru yang baik, maka guru akan merancang sebaik 

mungkin agar para peserta didik dapat dengan mudah menerima informasi 

atau materi yang sehingga dapat memudahkan tercapainya tujuan kurikulum
7
. 

Akan tetapi ada keluaran surat terbaru tentang adanya pembelajaran tatap 

muka pada seluruh jenjang sekolah.
8
 Surat tersebut datang dari pemerintah 

kota Mojokerto untuk memberikan izin kepada pihak sekolah agar dapat 

                                                             
5
 Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Budaya No. 15 Tahun 2020, Bab II tentang ; Panduan 

Pelaksanaan Belajar Dari Rumah. Hlm 9-13 
6
 Isriani Hardini, S.S., MA dan Dewi Puspitasari, M.Pd. 2017.  Strategi Pembelajaran Terpadu 

(Teori, Konsep dan Implementasi). Bandung; Familia. Hlm 10 
7 Ibid., Hlm 13 
8
 Surat Pemerintah Kota Mojokerto No. 420/153/417.501/2021. Tentag Penyiapan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka. 
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melaksanakan program tatap muka disaat pandemic. Hal itu bertujuan untuk 

membantu para peserta didik agar dapat memudahkan pemahaman materi 

pembelajaran. Akan tetapi ada beberapa syarat yang harus diperhatikan pada 

saat pembelajaran tatap muka berlangsung yaitu tetap mematuhi protocol 

kesehatan dengan menjaga jarak pada setiap bangku, memakai masker dan 

mencuci tangan. Program pembelajaran tatap muka pada saat pandemic ini 

tidak seperti program pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran hanya 

dilakukan 5 JP (@40 menit) untuk setiap harinya tanpa jam istirahat. 

Pembelajaran dilakukan secara rolling pada setiap harinya agar tetap rata pada 

setiap kelasnya. Program pembelajaran tatap muka ini hanya berlaku untuk 

daerah-daerah yang memiliki zona kuning dan hijau saja.
9
 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum adalah dengan melihat strategi 

pembelajaran yang diambil oleh pendidik untuk peserta didik
10

. Strategi 

pembelajaran adalah sebuah rancangan untuk mengkonsep pembelajaran agar 

dapat memecahkan permasalahan pada saat kegiatan proses belajar 

berlangsung guna untuk mengambil tindakan keputusan sebagai evaluasi dari 

pembelajaran yang telah dilalui pada saat kegiatan pembelajran berlangsung
11

. 

Strategi pembelajaran dirancang untuk mendukung proses belajar peserta 

didik dengan mempertimbangkan beberapa faktor internal dan eksternal pada 

peserta didik
12

. Hal utama yang diperhatikan adalah peserta didik, karena 

setiap peserta didik yang terlibat dalam proses belajar dari latar belakang yang 

berbeda-beda baik seacara internal maupun eksternal. Oleh karena itu 

pendidik dianjurkan untuk melihat keadaan dari peserta didik yang akan 

dihadapi pada saat proses belajar.   

                                                             
9 Surat Dinas Penididikan dan Kebudayaan Kota Mojokerto No 420/219/417.501/2021. Tentang 
Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka  (PTM) 
10 Djamarah dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta; Rineka Cipta. Hlm 5-6 
11 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. 2008. Strategi Pembelajran Bahasa.  Bangdung: Remaja 

Rosdakarya. Hlm 2-3 
12

 H. Aris Saefudin dan Ika Berdiarti. 2014. Pembelajaran Efektif. Bandung. PT. Remaja 

Rosdajarya. Hlm 9 
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Akibat adanya perubahan dari strategi pembelajaran dengan menerapkan 

dua cara yaitu secara tatap muka dan daring, hal itu juga merubah strategi 

pembelajaran pendidik. Pembelajaran jarak jauh ini juga membuat pihak yang 

bersangkutan dengan dunia pendidikan meruah rancangan pembelajaran yang 

telah dibuat. Sehingga beberapa instansi, guru, dan dunia pendidikan perlu 

memahami pembelajaran secara online agar dapat terciptanya tujuan 

kurikulum. Para pendidik diharuskan memahami konsep-konsep pembelajaran 

secara daring dengan mengikuti pelatiha-pelatiha yang telah diadakan oleh 

pihak sekolah untuk belajar memahami metode pembelajaran yang 

mendukung pemebelajaran online.  

Didalam strategi pembelajran terdapat metode, model, dan rancangan 

pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
13

. Metode 

pembelajaran daring dan juga model pembelajaran daring berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka. Disini guru dituntut untuk kreatif dan inovatif untuk 

pembahasan pada materi pelajaran seperti menggunakan video pembelajaran, 

pemberian tugas-tugas sebagai bahan evaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan google form, kuiz, dan juga dapat dinilai dengan ujian lisan 

untuk memenuhi nilai prestasi belajar. Sedangkan pada strategi pembelajaran 

tatap muka, pendidik dapat menerapkan pembelajaran yang bersifat aktif dan 

kreatif secara individu bukan berkelompok. Pendidik dapat menerapkan 

pembelajaran yang bersifat membangun tingkat berfikir kritis untuk peserta 

didik dan juga dapat membuat tipe pembelajaran berbasis keterampilan akan 

tetapi tidak terlepas dari hubungan lingkungan belajar. 

Pada saat melakukan proses pembelajaran baik secara tatap muka dan 

daring, motivasi dari peserta didik dapat mendorong mereka untuk giat secara 

aktif pada saat melakukan pembelajaran.
14

 Karena tanpa adanya darongan 

berupa motivasi belajar dari peserta didik baik dari diri sendiri maupun 

dorongan dari luar maka kegiatan pembelajaran akan menjadi tidak maksimal. 

                                                             
13

 Isriani Hardini, S.S., MA dan Dewi Puspitasari, M.Pd. 2017.  Strategi Pembelajaran Terpadu 

(Teori, Konsep dan Implementasi). Bandung; Familia. Hlm12-13 
14

 Iskandar. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta; Gaung Persada. Hlm 191. 
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Demikian juga seperti yang disampaikan oleh Sardiman bahwa untuk 

melakukan kegiatan belajar diperlukan motivasi yang baik karena prestasi 

belajar akan optimal apabila ada motivasi yang tepat.
15

 

Tinggi rendahnya motivasi pada diri seseorang dapat mempengaruhi 

pencapaian prestasi karena hal tersebut merupakan standar keunggulan diri 

sendiri untuk mengukur prestasi dari orang lain.
16

 Pemberian motivasi belajar 

yang dilakukan oleh diri sendiri dengan cara ingin mendapat kesuksesan 

sehingga peserta didik memiliki tingkat motivasi yang baik, namun apabila 

pada pola pikir peserta didik memiliki ketakutan untuk mencoba karena takut 

gagal maka hal ini akan membuat motivasi yang rendah sehingga tidak ada 

dorongan untuk meningkatkan prestasi belajar. 

Motivasi belajar untuk memiliki tingkat prestasi belajar yaitu dapat dilihat 

ketika peserta didik mampu mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik.
17

 Peserta didik dapat dikatakan pintar dan 

mampu memahami materi pelajaran ketika peserta didik memiliki tujuan 

dalam hidup untuk berprestasi yang sehingga membuat mereka untuk 

memiliki semaangat belajar yang tinggi. 

Nilai prestasi belajar pada siswa dapat diperoleh dari perkembangan proses 

pembelajaran. Pada saat mengukur hasil prestasi belajar, banyak hal yang 

perlu dipertimbangkan untuk agar dapat melihat pertumbuhan sebaagai bahan 

dasar dari evaluasi pembelajaran
18

. Pengukuran hasil belajar siswa dapat 

diukur dari segi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan pada saat 

proses belajar mengajar dengan baik. Tidak semua siswa dapat berhasil dalam 

prestasi belajar, akan tetapi guru dapat merancang strategi pembelajaran agar 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Apabila strategi yang telah dirancang 

belum mendapatkan hasil yang memuaskan, maka perlu mengadakan evaluasi 

                                                             
15

 Sardiman. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta; Raja Grafindo. Hlm 84 
16

 Djaali. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta; Bumi Aksara. Hlm 103-104. 
17 Djaali. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta; Bumi Aksara. Hlm 107 
18 Dr. Mochtar Kusuma, M.Pd. 2016. Evaluasi Pendidikan (Pengantar, Kompetensi dan 

Implementasi). Yogyakarta: Parama Ilmu. Hlm 3 
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pembelajaran agar strategi pembelajaran tidak menoton dan sehingga dapat 

menghasilkan perubahan pada saat proses belajar mengajar
19

. Akan tetapi 

pada saat pembelajaran daring saat ini, pengukuran prestasi belajar siswa 

dapat diperoleh dari hasil portofolio tugas yang telah diberikan oleh guru 

terhadap siswa dan pengukuran ini tidak didapat secara menyeluruh untuk 

kecapaian kurikulum
20

. Penilaian prestasi belajar siswa memang berpacuan 

dengan tujuan kurikulum, akan tetapi pencapaian tidak semua digapai karena 

tidak memungkinkan diakibatkan oleh sarana dan prasarana yang kurang 

memadai dari media pembelajaran. Penilaian prestasi belajar siswa juga dapat 

diperoleh dari hasil ujian atau hasil kompetensi sebelumnya, hal itu berlaku 

untuk para peserta didik yang akan menghadapi kenaikan kelas. Kurangnya 

pencapaian tujuan kurikulum inilah yang membuat strategi pembelajaran 

berubah yang dimana guru dituntut agar para peserta didik dapat berkembang 

dengan baik akan tetapi tidak terlalu memforsir tenaga peserta didik dalam 

proses belajar. Alasan untuk tidak terlalu memforsir tenaga peserta didik 

adalah agar kondisi peserta didik dapat stabil dan agar dapat menjaga 

kesehatan secara fisik dengan istirahat yang cukup, olahraga dan menghindari 

dari kerumunan
21

. 

Penentuan strategi pembelajaran adalah salah satu cara untuk tetap 

menciptakan tujuan pembelajaran dengan tuntas yang dapat diliat dari hasil 

prestaasi belajar siswa
22

. Tingkat motivasi belajar juga dapat mempengaruhi 

tingkat prestasi belajar apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Pengukuran dari prestasi  belajar siswa dapat dilihat dari pemilihan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan pengukuran peserta didik. 

Penentuan strategi pembelajaran berkaitan erat dengan cara pendidik dalam 

proses belajar mengajar. Ketika kemampuan guru dalam mengajar baik akan 

                                                             
19 Ibid., Hlm 4 
20 Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19. Hlm 2 
21 Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19. Hlm 2 
22 H. Aris Saefudin dan Ika Berdiarti. 2014. Pembelajaran Efektif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdajarya. Hlm 41 
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tetapi teknik pembelajarannya belum memadai maka akan mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik belajar siswa sehingga akan mempengaruhi juga pada 

prestasi belajar siswa
23

. Prestasi belajar siswa juga dapat mengukur kualitas 

dan kuantitas strategi pembalajran yang telah dirancang oleh pendidik. Akan 

tetapi dikarenakan adanya pandemic saat ini, pengukuran prestasi belajar 

siswa kurang efektif karena pendidik tidak dapat mendapatkan bukti secara 

akurat dalam memperhitungkan perolehan prestasi belajar. Alasan pendidik 

kurang mendapat hasil yang kurang akurat adalah para peserta didik tidak 

dapat dipantau secara langsung karena ada beberapa kendala seperti media 

belajar dan akses internet. 

Penelitian ini diambil dari SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto adalah 

salah satu sekolah swasta yang berada pada naungan KH. Ahmad Chalimi. 

Beliau adalah pejuang sekaligus seorang tokoh agama yang ikut berjuang pada 

pertempuran 10 November di Surabaya. Sekolah ini juga bekerja sama dengan 

beberapa pondok Sabilul Muttaqin dan juga pondok lainnya. Sekolah ini 

menjunjug tinggi nilai-nilai agama yang terlihat jelas dengan adanya kegiatan-

kegiatan rutin yang ada pada sekolah SMP Islam Brawijaya ini. Tidak hanya 

itu, sekolah ini juga mempertahankan output siswa dengan bekal ilmu agama 

maupun ilmu umum
24

.  

Dari penjelasan Pak Khoirul Huda, S.Pd.I atas nama Waka Kurikulum, 

dengan adanya sistem daring ini pihak sekolah merasa sangat kesulitan dengan 

adanya sistem ini, karena pihak sekolah sebagai instansi berusaha memberikan 

keringanan terhadap siswa-siswinya yaitu dengan memberikan bantuan paket 

data, akan tetapi ada beberapa siswa yang tidak memiliki media seperti Gadget 

dan laptop untuk mendukung sistem daring
25

. Begitu juga dengan keadaan 

                                                             
23 Isriani Hardini, S.S., MA dan Dewi Puspitasari, M.Pd. 2017.  Strategi Pembelajaran Terpadu 
(Teori, Konsep dan Implementasi). Bandung; Familia. Hlm 41 
24 Visi dan Misi SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto. 

http://smpisbraw.blogspot.com/2015/03/visi-dan-misi.html. Diakses tanggal 26 OKtober 2020 

pukul 15.29 
25 Wawancara dengan Khoirul Huda, S.Pdi, Waka Kurikulum SMP Islam Brawijaya. Pada taggal 

06 Oktober 2020. 

http://smpisbraw.blogspot.com/2015/03/visi-dan-misi.html
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para siswanya, yang belum mengoptimalka pembelajaran atas yang ditugaskan 

oleh guru masing-masing, hal itu terlihat bahwa para siswa semakin acuh 

terhadap pengumpulan tugas yang telah diberikan waktu satu minggu untuk 

mengerjakannya. Hal itu mengakibatkan perolehan hasil belajar tidak 

maksimal. Pendidik tidak dapat memperoleh nilai akademik sebagai 

pengukuran karena adanya keterlambatan pengumpulan tugas.  

Pendapat dari guru mata pelajaran IPS Bu Syarifatur Rizqi 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada saat tatap muka di 

masa pandemic memiliki kendala pada saat penyampaian materi, dan tak 

hanya itu waktu yang diperlukan juga sedikit untuk permata pelajaran. 

Sehingga mata pelajaran yang disampaikan tidak dapat sesuai dengan target 

pembelajaran.
26

 Pendidik harus melihat potensi peserta didik dan pendekatan 

pemebelajran yang tepat untuk peserta didik. Sehingga dari situlah dapat 

tercipta media pemebelajaran yang tepat agar peserta didik dapat menerima 

materi dengan baik. Untuk itu strategi pembelajaran disini sangat perlu, untuk 

menangani peningkatan hasil prestasi belajar siswa agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang. Karena strategi pemebalajaran yang baik 

akan menghasilkan output yang baik juga apabila sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, apabila hal itu belum tercapai maka ada evaluasi pada strategi 

pembelajaran
27

.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dengan ini dapat dilingkupkan 

rumusan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaru strategi pembelajaran terhadap prestasi belajar 

kelas VIII di SMP Islam Brawijaya pada tahun ajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar kelas 

VIII di SMP Islam Brawijaya pada tahun ajaran 2020/2021? 

                                                             
26

 Wawancara dengan Syarifatur Rizqi. Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII. Pada tanggal 18 Maret 
2021. 
27

 Ridwan Abdullah. 2013. Inovasi Belajar. Jakarta; Bumi Aksara. Hlm 156 
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3. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya pada 

tahun ajaran 2020/2021?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan focus penelitian yang terdapat berbagai macam rumusan 

masalah tersebut memiliki beberapa tujuan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap prestasi 

belajar kelas VIII di SMP Islam Brawijaya pada tahun ajaran 

2020/2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhada prestasi belajar 

kelas VIII di SMP Islam Brawijaya pada tahun ajaran 2020/2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap presetasi belajar siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya 

pada tahun ajaran 2020/2021. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi selanjutya dan juga 

dapat memberikan wawasan sebagai penggalian informasi mengenai 

perkembangan pembelajaran yang mengarah pada pentingnya 

memperhatikan strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Selain itu penelitian ini juga dapat sebagai wawasan 

pendidik untuk dapat merancang dengan baik strategi pembelajaran guna 

memajukan prestasi belajar siswa . 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi masyarakat 

Menambah wawasan kepada masyarakat untuk mengetahui strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar yang dilakukan pada saat tatap 

muka dan daring memiliki keterpengaruhan terhadap prestasi belajar, 
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sehingga masyarakat dapat meningkatkan motivasi belajar sebagai 

peningkat prestasi belajar siswa 

b. Manfaat bagi orang tua  

Sebagai sumber wawasan dan informasi atas startegi pembelajaran 

dan motivasi belajar dari orang tua untuk peserta didik pada saat 

mendampingi kegiatan pembelajaran daring, guna mencapai prestasi 

belajar siswa yang maksimal. 

c. Manfaat bagi guru 

Sebagai masukan dan tolak ukur dalam merancang strategi 

pembelajaran dan motivasi belajaar yang sesuai dengan keadaan 

peserta didik dan pendekatan pembelajaran yang tepat pada peserta 

didik. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai penambahan pengetahuan tentang pengaruhnya strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa . 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu dugaan asumsi dasar untuk menjelaskan suatu 

kajian yang bersifat sementara dengan tujuan untuk mengukur ujian 

penelitian
28

. Hipotesis digunaan untuk mengkaji dan mengukur suatu 

permasalahan pada penelitian yang bersifat sementara dari data yang telah 

terkumpul dari peneliti
29

. Pengujian hipotesis dilakukan setelah adanya 

penelitian mengenai suatu permasalahan yang menjadi bahasan dari peneliti. 

Jenis hipotesis ada dua yaitu hipotesis dikatakan ditolak (H0) apabila dari hasil 

ujia mengatakan tidak ada pengaruh atau hubungan dari variabel-variabel 

                                                             
28 Prof. Dr. Sudjana, M.A.,M.SC. 2005. Metoda Statistika. Bandung: PT. Tarsito Bandung. Hlm 

219 
29 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian, Suatu Pedekatan dan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta. Hlm 71 
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permasalahan. Dan dapat dikatakan diterima (Ha) apabila hasil dari pengujian 

ada pengaruh atau hubungan yang relevan dari variabel-variabel yang 

tersedia
30

.  

Dalam penelitian ini hipotesis yang diperkirakan sebagai berikut : 

1. Hipotesis ditolak (H0) : apabila tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya. 

2. Hipotesis diterima (Ha) : apabila ada pengaruh dari sisnigfikan antara 

strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini yang berjudul Pengaruh Strategi 

Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto Pada Tahun Ajaran 2020/2021, 

dengan menggunakan variabel bebasnya yaitu strategi pembelajarran dan 

Motivasi Belajar, sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu prestasi belajar 

siswa.  

Pada penelitian ini perlu ada pembatasan ruang lingkup penelitian agar 

memudahkan peniliti dalam proses penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Pada variabel strategi pembelajaran hanya bertolak ukur pada teori-

teori dari beberapa sumber seperti jurnal, buku, dan juga surat edaran 

pemerintah mengenai pedoman pembelajran daring dan tatap muka. 

Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah strategi pembelajaran 

tatap muka dan daring yang dilaksanakan oleh kelas VIII SMP Islam 

Brawijaya  Untuk mengukur variabel strategi pembelajaran ini juga 

diperoleh dari hasil kuesioner melalui google form yang akan 

                                                             
30

 Prof. Dr. Sudjana, M.A.,M.SC. 2005. Metoda Statistika. Bandung: PT. Tarsito Bandung. Hlm 

219-220 

 



12 
 

diberikan kepada siswa kelas VIII dan wawancara yang dilakukan pada 

guru ajar mata pelajaran IPS kelas VIII 

2. Pada variabel motivasi belajar bertolak ukur pada teori-teori dari 

beberapa buku dan jurnal. Motivasi belajar yang dimaksud adalah  

keadaan dari peserta didik kelas VIII mengenai motivasi belajar pada 

saat melakukan pembelajaran daring dan tatap muka. Untuk mengukur 

dan juga mengetahui informasi tersebut tentanag motivasi belajar  

diperoleh dari hasil kuesioner pada peserta didik kelas VIII. 

3. Untuk membantu kejelasan informasi mengenai strrategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada guru IPS kelas VIII. 

4. Pada variabel terikatnya yaitu prestasi belajar siswa diperoleh dari 

perolehan nilai UAS semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 dan UTS 

genap tahun ajaran 2021/2022. 

5. Untuk subyek penelitian, tertuju pada siswa dan guru IPS di kelas VIII 

SMP Islam Brawijaya tahun ajaran 2020/2021. 

G. Originalitas Penelitian 

Firman Nugroho, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 1 Wates Pada Standar Kompetensi Bekerjasama dengan 

Kolega dan Lapangan” didapatkan dari skripsi tahun 2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari keterkaitan anatara strategi pembelajran guru pada 

motivasi belajar siswa kelas X administrasi perkantoran SMK 

Muhammadiyah. Metode analasis pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji hipotesis analisis regresi sederhana. Dalam hasil penelitian 

ini adalah signifikan yang berarti ada pengaruh antara strategi pembelajaran 

guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X. Menurut penelitian ini strategi 

pembelajran yaitu sebagai rancangan dan pola pangajaran guru dalam proses 

belajar dapat memengaruhi motivasi siswa. Hasil dari penelitian ini diperoleh 
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bahwa apabila cara pembelajaran atau strategi pembelajaran guru baik, maka 

hal itu akan mempengaruhi motivasi belajar pada saat proses belajar. 

Nugraheni Pratiwi dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi 

Siswa SMP” diambil dari Skripsi tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pada startegi pembelajaran pemecahan masalah 

terhadap soal dan pembuatan soal mandiri, untuk mengetahui pengaruh dari 

motivasi siswa pada prestasi belajar siswa, dan untuk mengetahui strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar pada prestasi belajar siswa. Penelitian  ini 

menggunakan metode kuntitatif dengan menggunakan teknik analisis varians 

dua jalur dengan sel tak sama, Hasil penelitian ini signifikan yang berarti ada 

pengaruh strategi pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika. Strategi 

pembelajaran pada penelitian ini, siswa lebih menyukai dengan latihan soal 

tentang pemecahan masalah dibandingkan dengan menyusun pertanyaan 

sendiri. Dengan menggunakan strategi pemecahan masalah tersebut siswa 

dapat meningkatkan motivasi belajar matematika yang juga aka 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Astuti dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadao 

Prestasi Belajar IPS Sejarah Ditinjau dai Kreativitas Belajar Siswa SD Negeri 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009” diambil dari 

tesis pada tahun 2009. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 

perbedaan strategi pembelajaran kooperatif dan individual terhadap prestasi 

belajar siswa IPS, untuk mencari perbedaan kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap prestasi belajar siswa, dan untuk mencari perbedaan pengaruh 

strategi pembelajaran dan kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa. Peneitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

teknik sampling purposive. Untuk variabel kreativitas belajar siswa dan hasil 

belajar siswa menggunakan metode tes. Disini menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran kooperatif lebih meningkatkan hasil belajar daripada strategi 
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pembelajaran individu. Kreativitas belajar juga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa apabila guru menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. 

Winarti dengan judul penelitian “Pengaaruh Strategi Guru Mengajar dan 

Strategi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 5 Ungaran” penelitian ini diambil pada 

skripsi tahun 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pada startegi guru mengajar terhadap hasil belajar IPS, untuk 

mengetahui pengaruh strategi belajar siswa terhadap hasil belajar IPS, dan 

untuk mengetahui pengaruh strategi mengajar guru dan strategi belajar siswa 

terhadap hasil belajar IPS. Metode pengumpulan data digunakan dengan 

menyebar angket, dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi mengajar guru 

dan stratgi belajar siswa terhadap hasil belajar IPS sebesar 37%. Akan tetapi 

hasil dar penelitian ini, menunjukkan bahwa strategi belajar siswa lebih 

berpengaruh daripada strategi mengajar guru terhadap hasil belajar. Strategi 

belajar siswa terhadap hasil belajar sebesar 26,63% sedangkan strategi 

mengajar guru hanya 17,81% terhadap hasil belajar. 

Muhafidin dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V MIN 6 Bandar Lampung”. Penelitian ini 

diambil dari skripsi tahun 2018. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

eksperimen dan jenis eksperimennya Quasi Eksperiment. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan penyebaran tes (posttest) kemudian 

dihitung menggunakan Microsoft excel. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah thitung > ttabel yaitu 3,07 >1,99. Dengan hasil demikian maka 

diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Yang berarti terdapat adanya 

pengaruh strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap hasi belajar IPS. 
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Nur Fadhilah Indriyani pada judul penelitian “Pengaruh startegi 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD 

Negeri Dagen 01 Jaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian 

ini diambil dari skripsi pada tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar IPS. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menerapkan pre-experimental one group pretest-posttest. 

Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan angket, observasi dan 

dokumentasi. Untuk uji normalitasnya menngunakan metode Kolmogorov-

smirnov test dengan tenik uji t berpasangan. Hasil yang didapat pada 

penelitian ini adalah adanya pengaruh dari strategi pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV. Dengan bukti bahwa uji t 

berpasangan memperoleh thitung > ttabel yaitu 8,23 > 2,04. 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No. 

Nama Peniliti, 

Judul, Penerbit dan 

Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. Firman Nugroho, 

“Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Guru 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

X Administrasi 

Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 1 

Wates Pada Standar 

Kompetensi 

Bekerjasama 

dengan Kolega dan 

Lapangan”. 

Program Studi 

Pendidikan 

Administrasi 

Perkantoran (UNY) 

skripsi tahun 2016. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel 

strategi 

pembelajaran 

pada variabel 

bebasnya. 

 

Penelitian dari 

Firman Nugroho 

menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitarif ex 

post facto dan 

pada variabel 

terikatnya 

tentang motivasi 

siswa serta 

penelitian yang 

dilakukan beliau 

terletak pada 

SMK 

Muhammadiyah 

1 Wates. 

Sedangkan 

penelitian ini 

Meneliti tentang 

pengaruh antara 

strategi 

pembelajaran 

dan  motivasi 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

siswa. Peneliti 

lebih 

memfokuskan 

motivasi belajar  

pada saat 

melakukan  

strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Dan objek 

penelitian berada 
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menggunakan 

jenis penilitian 

kuantitatif 

regresi linear 

berganda dan 

variabel 

terikatnya 

adalah prestasi 

belajar siswa 

yang terletak 

pada SMP Islam 

Brawijaya. 

di SMP Islam 

Brawijaya. 

2. Nugraheni Pratiwi 

dengan judul 

penelitian 

“Pengaruh Strategi 

Pembelajaran 

Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika 

Ditinjau dari 

Motivasi Siswa 

SMP”. Program 

Studi Matematika 

(UMS) diambil dari 

Skripsi tahun 2016. 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

terpengaruhnya 

strategi 

pembalajaran 

terhadap 

prestasi 

belajar. 

Pada penelitian 

Nugraheni ini 

menggunakan 

tinajaun dari 

motivasi siswa 

untuk 

menganalisis 

tentang strategi 

pembelajaran 

dan prestasi 

belajar dan pada 

penelitian 

tersebut 

meneiliti pada 

mata pelajaran 

matematika. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

variabel 

motivasi belajar 

sebagai salah 

satu variabel 

bebas. 

Peneliti 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi belajar 

siswa). Pada 

bagian strategi 

pembelajaran, 

peneliti focus 

pada strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Dan 

motivasi belajar 

untuk 

mengetahui 

keadaan peserta 

didik ketika 

melakukan 

pembelajaran.  

3.  Astuti dengan judul 

penelitian 

“Pengaruh Strategi 

Pembelajaran 

Terhadap Prestasi 

Belajar IPS Sejarah 

Ditinjau dari 

Kreativitas Belajar 

Siswa SD Negeri 

Kecamatan Dawe 

Penelitian ini 

sama-sama 

dilakukan 

unutk mencari 

hasil signifikan 

dari pengaruh 

antara startegi 

pembelajaran 

terhadap 

prestasi belajar 

Pada metode 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Astuti 

menggunakan 

tinjauan variabel 

lain untuk 

mengetahui 

pengaruh 

strategi 

Peneliti 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi belajar 

siswa). Pada 
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Kabupaten Kudus 

Tahun Pelajaran 

2008/2009”. 

Program studi 

Pendidikan Sejarah. 

Diambil dari tesis 

pada tahun 2009 

siswa. pembelajaran 

terhadap prestasi 

belajar. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 2 

variabel bebas 

yaitu strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar untuk 

mengetahui 

keterpengaruhan 

terhadap prestasi 

belajar. 

bagian strategi 

pembelajaran, 

peneliti focus 

pada strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Untuk 

obyek penelitian 

berada di SMP 

Islam Brawijaya 

dan untuk 

subyek 

penelitian 

diambil pada 

seluruh peserta 

didik kelas VIII 

pada mata 

pelajaran IPS. 

4. Winarti dengan 

judul penelitian 

“Pengaruh Strategi 

Guru Mengajar dan 

Strategi Belajar 

Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran IPS 

Terpadu Kelas VII 

di SMP Negeri 5 

Ungaran” penelitian 

ini diambil pada 

skripsi tahun 2010. 

Jurusan Manajemen 

Universitas Negeri 

Semarang. 

Penelian 

Winarti sama-

sama 

menggunakan 

dua variabel 

bebas tentang 

strategi 

pembelajaran 

pada mata 

pelajaran IPS. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti Winarti 

memiliki 2 

variabel bebas 

(strategi guru 

mengajar dan 

strategi belajar) 

dan 1 variabel 

terikat (prestasi 

belajar). 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi 

belajar). 

Peneliti 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi belajar 

siswa). Pada 

bagian strategi 

pembelajaran, 

peneliti focus 

pada strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Penelitian 

ini menggunakan 

teknik regresi 

linear berganda 

untuk mencari 

keterpengaruhan. 

Untuk obyek 

penelitian berada 

di SMP Islam 

Brawijaya dan 

untuk subyek 

penelitian 
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diambil pada 

seluruh peserta 

didik kelas VIII.  

5. Muhafidin dengan 

judul penelitian 

“Pengaruh Strategi 

Pembelajaran 

Crossword Puzzle 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Siswa Kelas V MIN 

6 Bandar 

Lampung”. 

Penelitian ini 

diambil dari skripsi 

tahun 2018. Jurusan 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung. 

Penelitian ini 

sama-sama 

mencari 

pengaruh 

antara strategi 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran IPS.  

Pada penelitian 

Muhafidin 

khusus mencari 

tau adanya 

keterpengaruhan 

strategi 

pembelajaran 

menggunakan 

model 

crossword 

puzzle dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

eksperimen. 

Sedangkan 

penelitian ini 

meneliti 

pengaruh 

strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka terhadap 

prestasi belajar.  

Peneliti 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi belajar 

siswa). Pada 

bagian strategi 

pembelajaran, 

peneliti focus 

pada strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Untuk 

obyek penelitian 

berada di SMP 

Islam Brawijaya 

dan untuk 

subyek 

penelitian 

diambil pada 

seluruh peserta 

didik kelas VIII. 

6. Nur Fadhilah 

Indriyani pada judul 

penelitian 

“Pengaruh startegi 

Pembelajaran Mind 

Mapping Terhadap 

Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas IV SD 

Negeri Dagen 01 

Jaten Karanganyar 

Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

Penelitian ini 

diambil dari skripsi 

pada tahun 2015. 

Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 

Penelitian ini 

mencari 

pengaruh 

antara strategi 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran IPS.. 

Pada penelitian 

Nur Fadhilah 

ada 

pengkhususan 

pada startegi 

pembelajaran 

yaitu dengan 

menerapkan 

metode mind 

mapping. 

Sedangkan 

penelitian ini 

strategi 

pembelajarannya 

mengenai 

pembelajaran 

daring dan tatap 

Peneliti 

menggunakan 

dua variabel 

bebas (strategi 

pembelajaran 

dan motivasi 

belajar) dan satu 

variabel terikat 

(prestasi belajar 

siswa). Pada 

bagian strategi 

pembelajaran, 

peneliti focus 

pada strategi 

pembelajaran 

daring dan tatap 

muka. Untuk 
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Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 

muka. obyek penelitian 

berada di SMP 

Islam Brawijaya 

dan untuk 

subyek 

penelitian 

diambil pada 

seluruh peserta 

didik kelas VIII. 

 

H. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini peneliti akan sedikit menjelaskan tentang variabel-variabel 

penelitian yang dipilih oleh peneliti. Tujuanya menjelaskan sedikit 

gambaran tentang variabel-variabel agar mudah dipahami maksud dari pen 

elitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah sebuah cara pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa untuk melakukan sebuah proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan tatap 

muka dan juga melalui jaringan daring. Hal itu dilakukan karena adanya 

akibat dari pandemic covid-19. Strategi pembelajaran ini merupakan 

variabel bebas dari penelitian ini karena untuk mengetahui pengaruh 

adanya keterkaitan strategi pembelajaran dengan prestasi  belajar. Sumber 

dari penelitian untuk mencari pengaruh strategi pembelajaran tatap muka 

dan daring ini, dilakukan dengan melakukan pengumpulan sumber data 

dengan membagi kuesioner tentang strategi pembelajaran. 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan dari diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 

belajar ini dapat dilihat dari pribadi peserta didik pada saat melakukan 

pembelajaran didalam kelas baik pada saat melakukan pembelajaran 

daring maupun pembelajaran tatap muka. Motivasi belajar ini merupakan 
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variabel bebas kedua dari penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

motivaasi belajar pada pembelajaran tatap muka dan daring. Untuk 

mengetahui pengukuran motivasi belajar, sumber data dapat diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan pada peserta didik. 

3. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar siswa merupakan bentuk keberhasilan dari suatu 

pencapaian selama melakukan proses pembelajaran. Prestasi belajar dapat 

diketahui dengan meihat nilai dari hasil ujian akhir semester ganjil dan 

hasil ujian tengah semester genap pada rapot siswa kelas VIII mata 

pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematka pembahasan, peneliti akan menjelaskan sedikit lebih rinci 

tentang pembahasan penelitian guna sebagai titik ukur dalam membahas 

gambaran penelitian, sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pada bab I Pendahuluan. Telah dijelaskan mengenai : 1) Latar 

belakang, sebagai alasan peneliti memilih meneliti tentang suatu 

permasalahan. 2) Rumusan masalah, untuk cakupan penelitian 

yang dibahas. 3) Tujuan penelitian, untuk menerangkan tujuan 

pemecahan masalah. 4) Manfaat penelitian, untuk harapan 

manfaat peneiliti pada penelitian yang dibuat bagi pembaca 

penelitan. 5) Hipotesis penelitian, sebagai kajian variabel-

variabel penelitian yang akan diteliti. 6) Ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, sebagai batasan penelitian yang akan 

diteliti agar tidak mencakup terlalu luas. 7) Originalitas 

penelitian, sebagai acuan peneliti terhadap peneliti-peneliti lain 

yang masih dalam cakupan bahasan yang sama. 8) Definisi 

operasional variabel, sebagai gambaran sedikit tentang 

pembahasan teori-teori variabel yang telah ditentukan. 9) 
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Sistematika pembahasan, untuk menjelaskan sedikit gambaran 

dari setiap bab. 

BAB II : Pada bab II membahas tentang kajian-kajian teori yang dibahas 

pada penelitian, yaitu: 1) Strategi pembelajaran (pengertian, 

strategi pembelajaran tatap muka, dan strategi pembelajara 

daring). 2) Motivasi belajar (pengertian, fungsi, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar). 3) Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Pengertian dan tujuan). 4) Prestasi belajar siswa 

(pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 

pengukuran prestasi belajar. 4) Pengaruh strategi pembelajaran 

IPS terhadap prestasi belajar siswa. 5) Kerangka berfikir. 

BAB III : Tentang metode penelitian yang terdiri dari : 1) lokasi penelitian, 

2) pendekatan dan jenis penelitian, 3) variabel penelitian, 4) 

populasi dan sampel penelitian, 5) data dan sumber data 

penelitian, 6) instrument penelitian, 7) teknik pengumpulan data, 

8) uji validitas dan reliabilitas, 9) analisis data dan prosedur 

penelitian 

BAB IV : Membahas hasil penelitian, tentang cakupan dari paparan data 

dan hasil penelitian yang telah diteliti pada lapangan dan 

dianalisis dalam bentuk pengolahan data. 

BAB V : Berisi tentang pembahasan. Pembahasan disini tentang 

penjelasan dari hasil paparan data yang telah diterima guna 

untuk memecahkan suatu permasalahan dalam rumusan masalah. 

BAB VI : Penutup, yaitu berisi tentang kesimpulan yang didapat dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran terkait dari 

peneliti terhadap suatu penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran 

Pada sistem pembelajaran yang telah direncanakan dan disusun oleh pihak 

pendidikan, maka ada penunjang berhasilnya sistem pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan, yaitu tentang strategi pembelajaran.  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Menurut Ridwan strategi pembelajaran adalah suatu rencana berupa 

tindakan dengan menggunakan metode dan memanfaatkan berbagai 

macam sumber daya dalam pembelajaran.
31

 Dalam strategi pembelajaran 

yang telah dirancang oleh pendidik, tentunya pendidik sebelumnya telah 

mempertimbangkan output dan dampak dari sebuah pembelajaran yang 

telah dilaksanakan sebelumya. Strategi pembelajaran dirancang dengan 

melihat kondisi peserta didik dan juga sarana prasana yang ada pada 

sekolah untuk mendukung proses pembelajaran.  

Strategi pembelajaran menurut Dimyati adalah suatu kegiatan pendidik 

dalam memikirkan rancangan dan mengupayakan terjadinya penetapan 

atas komponen-komponen pembentukan sistem yang sudah terinstruksi 

dalam sistem pembelajaran. Diperkuat lagi oleh Didi Supriadi, strategi 

pembelajaran adalah suatu pola untuk mengatur hubungan antara peserta 

didik dan pendidik, antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan 

lingkungan dari mulainya pembelajaran hingga akhir pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang sesuai.
32

 

Menurut Gulo strategi pembelajaran adalah sebuah rencana dengan 

menggunakan berbagai cara yang dapat membawakan suatu pengajaran 

agar segala prinsip dasar pembelajaran dapat terlaksana dan segala tujuan 

                                                             
31 Ridwan Abdullah. 2013. Inovasi Belajar.  Jakarta; Bumi Aksara. Hlm 89 
32

 Didi Supriadi dan Deni Darmawan. 2012. Komunikasi Pembelajaran. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. Hlm  127 



23 
 

pengajaran dapat tercapai secara efektif.
33

 Dalam sebuah perencaaan 

terdapat berbagai metode-metode pembelajaran yang akan dilaksanakan 

oleh pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran pada proses belajar 

terhadap peserta didik. 

Menurut Wina strategi pembelajaran adalah suatu rencana tindakan 

dengan menggunakan metode sebagai pemanfaatan berbagai sumber-

sumber kekuatan pembelajaran yang telah disusun untuk mencapai sebuah 

tujuan pembelajaran.
34

 Sebuah komponen pembelajaran adalah sumber 

kekutan dari sebuah strategi pembelajaran, karena dengan adanya 

komponen pembelajaran yang telah tersusun dengan baik maka kan 

mendapat dampak yang baik pada proses belajar antara guru dan siswa. 

Pendapat tersebut juga hampir sama dengan pendapat Makumun yang 

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah sebuah susunan dari 

prosedur, metode, dan teknik belajar-mengajar yang efektif dan efisien 

serta memiliki dampak yang produktif sehingga dapat dijadikan pedoman 

para pendidik.
35

  

Kemp juga berpendapat mengenai strategi pembelajaran yaitu suatu 

bentuk kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh pendidik dan 

juga peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien.
36

   

Dick dan Cary mengungkapkan bahwa suatu strategi pembelajaran 

terdiri atas komponen-komponen dari sejumlah bahan pembelajaran dan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

prosedur yang akan dilakukan pada proses pembelajaran.
37

 Komponen-

                                                             
33 W. Gulo. 2008. Strategi Belajar-Mengajar. Jakarta; Grasindo. Hlm 3 
34 Wina Sanjaya. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta; Kencana Prenada Media Group. 
Hlm 23 
35 A.S Makmun. 2003. Psikologi Pendidikan; Perangkat Sistem Pengajaran Modul. Bandung; PT. 
Remaja Rosdakarya. Hlm 220 
36 Jamil Suprihatiningrum. 2017. Strategi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi. Yogyakarta; Ar-Ruzz 
Media. Hlm  151 
37

 Wisnu Nugroho Aji. 2016. Model Pembelajaran Dick And Carrey Dalam Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia. Jurnal Kajian Linguistik dan Sastra, Vol 1 No 2. Hlm 120-121 
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komponen pembelajaran yang saling berkaitan dapat membantu proses 

belajar mengajar agar dapat memenuhi target tujuan yang diharapkan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah perencanaan sautu cara untuk melakukan berbagai metode dan 

teknik pembelejaran agar sesuai dengan komponen-kompenen yang dapat 

mendukung sistem pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Strategi pembelajaran dapat berupa rencana, pola, dan tindakan seorang 

pendidik dalam melaksanakan, merencakanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih terarah sesuai 

dengan tujuan yang ditentukan.
38

 Pembelajaran yang terarah 

mengakibatkan keberhasilan dalam pembelajaran. Keberhasilan dalam 

pembelajaran dapat dibuktikan dengan penguasaan pada peserta didik 

terhadap pemahaman kompetensi materi yang telah dituntut sesuai dcngan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

2. Strategi Pembelajaran Hybrid Learning. 

Proses pembelajaran pada masa pandemic dilakukan dua macam 

proses belajar yaitu secara daring dan juga tatap muka guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik yaitu dengan adanya 

interaksi anatara pendidik dengan peserta didik.
39

 Adanya interaksi yang 

baik dari guru dapat menilai siswa dalam segi pengetahuan, keterampilan, 

dan juga sikap. Pembelajaran yang dilakukan aktif, kreatif dan inovatif 

akan mengaktifkan kegiatan pembelajaran, Karena sejatinya keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh sikaap pendidik dalam mengelola 

pembelajaran, keterampilan pendidik dalam proses belajar, pengetahuan 

pendidik meggunakan media dan sumbr belajar.
40

 Seorang pendidik tidak 

                                                             
38 Dr. Firdos Mujahidin.  2017. Strategi Mengelola Pembelajaran Bermetu. Bandung; PT Remaja 
Rosdakarya. Hlm 5 
39 Ibid, hlm 12 
40

 Jamil Suprihatiningrum. 2017. Strategi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi. Yogyakarta; Ar-Ruzz 
Media. Hlm  93 
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hanya sebagai sumber belajar akan tetapi juga sebagai pengembang 

potensi peserta didik agar lebih terdorong aktif untuk melakukan 

pembelajaran. Jenis kegaitan terserbut sama seperti pada saat melakukan 

kegiatan pembelajaran Hybrid Learning yang dimana proses pembelajaran 

terserbut dilakukan dengan cara tatap muka secara langsung maupun 

dengan menggunakan media teknologi internet untuk mendukung 

pembelajaran.
41

 

Strategi pembelajaran hybrid learning menurut Rau merupakan suatu 

metode yang mudah digunakan karena menggabungkan kelebihan 

pembelajaran tatap muka dan online.
42

 Siswa lebih mudah melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan strategi tersebut karena siswa 

lebih cepat mendapatkan akses pengetahuan dari sumber manapun dan 

dimanapun. 

Sedangkan menurut Ghirardini, strategi pembelajaran hybrid learning 

adalah suatu pembelajaran dengan menggunakan kombinasi teknologi dan 

aktivitas pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan pembelajaran.
43

 

Pendidika dapat merancang pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta 

didik, karena pada pelaksanaan hybrid learning pendidik sebagai pengarah 

dan peserta didik dapat berkreativitas sebebas mungkin. 

Menurut Doering, pembelajaran hybrid learning adalah proses 

pembelaran campuran dengan cara menggabungkan antara beberapa 

lingkungan pembelajaran yaitu secara tatap muka didalam kelas dan dalam 

jaringan atau online.
44

 Dengan menggunakan pembelajaran gabungan 

                                                             
41 Fajar Hidayatullah. 2020. Hybrid Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah 
Dasar dan Menengah Maupun Pendidikan Olahraga Perguruan Tinggi. Jurnal SENOPATI Vol. 1 
No.1. Hlm 2 
42 Rau, dkk. 2017. Unpacking “active learning” : a combination of flipped classroom and 
collaboration support is more effective but collaboration support alone is not. J. Chem Educ. Vol. 
94 No. 10. Hlm 1406 
43 Ghirardini. 2011. E-learning methodologies A Guide for Desiginig and developing e-learning 
courses, Policy and Support Branch, Roma. 
44

 Doering. A. 2006. Adventure Learning: Transformatibe Hybride Online Education. Distance 
Education Vol. 27 No 2. Hlm 197 
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tersebut akan dapat mengurangi penggunaan jaringan internet secara 

penuh sehingga pertemuan guru dan murid dapat berjalan dengan baik 

serta dapat mendapat arahan dan petunjuk secara langsung. 

Sementara itu menurut Alnajdi, pembelajaran Hybrid learning adalah 

pembelajaran yang dapat memeberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk dapat bertemu secara langsung dengan pendidik dan dapat bersikusi, 

berdebat, bertanya dan memperoleh instruksi dari pendidik.
45

 

Sehingga dari beberapa pendapat diatas mengenai strategi 

pembelajaran Hybrid Learning dapat disimpulkan bahwa, strategi 

pembelajaran hybrid learning adalah suatu metode yang digunakan pada 

saat pembelajaran dengan menggabungkan 2  cara yaitu secara tatap muka 

dan online yang bertujuan untuk memepermudah siswa untuk 

memeperoleh pengetahuan yang telah diarahkan oleh pendidik. 

Pada tahun ajaran 2020/2021 proses pembelajaran mengalami 

perubahan. Faktor dari perubahan pembelajaran itu dilihat dari situasi dan 

kondisi pada keadaan pembalajaran yang tidak seperti biasanya. Proses 

pembelajaran dapat berubah karena juga ada perubahan pada kurikulum 

pembelajaran. Akan tetapi kurikulum pembelajaran ini hanya digunakan 

pada kondisi khusus saja, seperti pada saat pandemic COVID-19.
46

 Surat 

keputusan itu berisi tentang penyerdehanaan kurikulum secara mandiri 

yang berarti tidak diwajibkan bagi setiap pembelajaran harus menuntaskan 

kurikulum Nasional yang telah berlaku. Hal itu juga berpengaruh pada 

penyederhanaan kompetisi inti (KI) dan kompetisi dasar (KD)  yang dapat 

dilakukan pada setiap sekolah. Begitupun juga pada strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh setiap sekolah yang berbeda-berda. Strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh setiap sekolah dapat melihat kondisi 

                                                             
45 Alnajdi, S. M. 2014. Hybrid Learning in Higher Education. STIE 2014—Society For Information 
Technology & Teacher Education. 
46

 Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020 Tentang 
Pelaksanaan  Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus. 
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peserta didik disetiap sekolah. Kondisi daerah juga berpengaruh adanya 

pada strategi pembelajaran. Hal itu dikarenakan bahwa strategi 

pembelajaran pada masa COVID-19 ada 2 macam yaitu seccara tatap 

muka dan secara daring. Untuk melakukan kedua hal tersebut, harus ada 

buti dari pemerintah daerah bahwa kondisi pada daerah mendukung untuk 

melakukan dua macam strategi pembelajaran tersebut.  

3. Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

1) Pengertian Strategi  Pembelajaran Tatap Muka 

Proses pembelajaran ada dua macam yaitu proses pembelajaran 

langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses 

pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan 

berpikir, dan juga keterampilan psikomotorik dengan interaksi pada 

pendidik secara langsung dengan sumber belajar yang telah dirancang 

dalam kegiatan pembelajaran.
47

 Pembelajaran langsung dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik secara langsung untuk melakukan proses 

pembelajaran, dengan demikian pendidik menjadi sumber belajar 

dalam memberikan pengetuan, meskipun juga dibantu oleh sumber-

sumber belajar yang lain seperti modul atau buku ajar yang telah 

disiapkan. Karena sejatinya keberhasilan pembelajaran dipengaruhi 

oleh sikap pendidik dalam mengelola pembelajaran, keterampilan 

pendidik dalam proses belajar, pengetahuan pendidik meggunakan 

media dan sumber belajar.
48

 

Menurut Shoimin pembelajaran langsung adalah suatu 

pembelajaran yang telah diracang secara khusus untuk dapat 

menunjang pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik mengenai 

                                                             
47 Dr. Fiurdos Mujahidin.  2017. Strategi Mengelola Pembelajaran Bermetu. Bandung; PT Remaja 
Rosdakarya. Hlm 12  
48

 Jamil Suprihatiningrum. 2017. Strategi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi. Yogyakarta; Ar-Ruzz 
Media. Hlm  93 
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materi-materi dan keterampilan-keterampilan baru terhadap peserta 

didik. 
49

 

Sedangkan menurut Daryanto menyatakan bahwa pembelajaran 

tatap muka adalah pembelajaran yang dilakukan antara pendidik dan 

peserta didik dengan menyampaikan penjelasan tentang materi 

pelajaran dan mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

pelajaran.
50

 

Pada proses pembelajaran semua pendidik memiliki srategi 

pembalajaran sendiri-sendiri. Strategi pembelajaran tentunya melihat 

kondisi siswa dan fasilitas dari sekolah. Strategi pembelajaran  setiap 

pendidik tidak lepas dari tujuan, KI dan KD yang telah ditetapkan  

pada pembelajaran. Keberhasilan atas tercapainya tujuan pembelajaran 

menjadi acuan pertama yang diharapkan pada saat proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya 

dilakukan oleh pendidik saja akan tetapi juga dapat dilakukan peserta 

didik untuk mendukung adanya proses belajar. Selain dari pendidik 

dan juga peserta didik, faktor keadaan juga dapat mempengaruhi dari 

adanya proses belajar. Keadaan dapat menentukan perubahan pada 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kendala pada masa 

kemasa.  

2) Ciri-Ciri Pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka memiliki ciri-ciri untuk membedakan 

dengan macam-macam pembelajaran yang lain, diantara lain sebagai 

berikut :
51

 

a. Ada tujan pembelajaran dan pengaruh dari proses pembelajaran 

termasuk pada prosedur penilaian belajar siswa. 
                                                             
49 Arif Shoimin. 2016. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta; Ar-
Ruzz Media. Hlm 64 
50

 Daryanto. 2017. Pembelajaran Abad 21. Yogyakarta; Gava Media. Hlm 82 
51

 Kardi, dkk. 2000. Pembelajaran Langsung. Surabaya; UNESA. Hlm 3 
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b. Ada pola dan alur pembelajaran yang akan dilakukan secara 

keseluruhan 

c. Ada sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang bertujuan 

agar kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik 

dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3) Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka memiiki lima tahapan agar 

dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan, 

yaitu sebagai berikut :
52

 

a. Menetapkan Tujuan dan Menyampaikan Tujuan Pembelajaran. 

Merancang dan menetapakan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. Setelah melakukan 

perancangan dan menetapkan tujuan pembelajaran, pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik agar 

dapat bekerjasama dalam melaksanakakan kegiatan pembelajaran. 

b. Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan pada 

Peserta Didik. 

Pendidik dapat memberikan penjelasan mengenai pengetahuan 

dan keterampilan pada peserta didik. Selain itu pendidik juga dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat terus 

menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. 

c. Memberikan Bimbingan dan Latihan kepada Siswa. 

Pendidik dapat memberikan bimbingan penjelasan dan juga 

pada psikis peserta didik agar dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. pendidik juga dapat memberikan 
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latihan-latihan  materi pelajaran kepada peserta didik agar mudah 

dipahami. 

d. Memastikan Pemahaman Siswa dan Memberikan Umpan Balik 

Antara Siswa dengan Guru. 

Pendidik dapat memastikan pemahaman penjelasan kepada 

peserta didik yang telah disampaikan oleh pendidik. Pendidik dapat 

mengulang penjelasan materi pelajaran apabila peserta didik masih 

belum memahami penjelasan dari pendidik. Begitupun dengan 

peserta didik, peserta didik dapat bertanya tentang materi pelajaran. 

e. Memberikan Latihan Mandiri 

Pendidik  dapat menyiapkan latihan kepada peserta didik agar 

dapat berlatiuh secara mandiri. Bentuk ini adalah sebagai 

kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh. 

4) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Setiap strategi pembelajara memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang berbeda-beda. Begitupun juga pada strategi pembelajaran tatap 

muka. Berikut adalah kelebihan dan kelemahan pada strategi 

pembelajaran tatap muka : 

a. Kelebihan strategi pembelajaran tatap muka.
53

 

1)  Pendidik dapat mengontrol muatan dan keluasan pada materi 

pembelajaran. Pada saat tatap muka berlangsung akan semakin 

banyak materi yang tersampaikan karena pembahasan materi 

dan pengontrolan pembelajaran tergantung pada guru ajar. 

Dengan seperti itu akan menjadikan siswa lebih efektif 

menguasai materi pelajaran. 
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2) Pada saat kegiatan pembelajaran peserta didik lebih mudah 

dalam memperhatikan dan mendengarkan secara langsung 

penyampaian materi pelajaran dari pendidik. 

3) Peserta didik lebih mudah menyampaikan kesulitan-kesulitan 

pada materi pelajaran dan dapat mengungkapkan kurang 

memahaminya materi yang telah disampaikan. 

4) Dengan pembelajaran tatap muka dapat memudahkan 

pengajaran konsep dan keterampilan-keterampilan yang dapat 

menjadi penunjang hasil belajar. 

5) Pada pembelajaran tatap muka bergantung pada kemampuan 

pendidik sehingga pendidik dapat mengavaluasi metode 

pembelajaran. 

b. Kelemahan pembelajaran tatap muka.
54

 

1) Tidak semua peserta didik dapat memahami, mendengarkan, 

mencatat dan megamati pembelajaran sehingga pendidik harus 

telaten mengajarkan kepada siswa. 

2) Pendidik lebih sulit memahi kemampuan peserta didik ya ng   

berbeda-beda mulai dari pengetahuan awal, pemehaman, gaya 

belajar, dan ketertarkan peserta didik. 

3) Pembelajaran tatap muka ini bergantung pada strategi guru 

yang merupakan pusat dari pembelajaran tatap muka. 

4) Kebanyakan dari pembelajaran tatap muka adalah dengan 

menerapkan komunikasi satu arah yang berpusat pada guru, 

sehingga mengakibatkan kurang mendapatkan umpan balik dari 

pemehaaman peserta didik. 

4. Strategi Pembelajaran Daring 

1) Pengertian Strategi Pembelajaran Daring 

Perubahan dan pengembangan sistem pembelajaran harus 

menganalasis tentang dunia pendidikan yang bertambah maju dengan 
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adanya teknologi. Teknologi yang semakin berkembang karena 

adanya campuran dari globalisasi. Globalisasi membantu 

perkembangan teknologi menjadi menyebar keseluruh penjuru dunia. 

Begitupun pada teknologi pendidikan, yang semakin tahun semakin 

berkembang. Teknologi pendidikan adalah pegangan atau pelaksanaan 

dari pendidikan secara siustematis. Teknologi pendidikan dapat 

mengalami pengembangan yang dapat menerapkan dan  menilai 

sistem-sistem, teknik dan alat bantu dalam memperbaiki dan 

menigkatkan sistem pembelajaran.
55

 Salah satu teknologi modern 

dalam bidang pendidikan adalah teknologi komunikasi pada produk 

berupa peralatan elektronik seperti soft-ware yang telah 

mempengaruhi seluruh sektor termasuk pada pendidikan.
56

 Teknologi 

dalam komunikasi pada pendidikan sangat diperlukan untuk 

mendukung adanya interaksi dalam hal pembelajaran. Canggihnya 

komunikasi dalam bidang pendidikan menjadikan luasnya proses 

belajar mengajar untuk lebih mudah didapatkan. Proses pembelajaran 

dapat terjadi dengan adanya peserta didik, pendidik, dan juga sumber 

belajar, untuk mendukung adanya proses belajar dengan baik.  

Proses pembelajaran tidak langsung adalah yaitu proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik namun hanya sebagai 

faslitator dalam proses belajar, siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan dan memecahkan masalah pada kegiatan belajar dan 

pendidik hanya mengarahkan.
57

 Dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan memecahkan masalah dari proses belajar, siswa 

dapat mencari sumber-sumber pengetahuan yang mudah dipahami dan 

ditemui, seperti pada pengalaman, lingkungan hidup dan juga pada 

media elektronik seperti internet. Seorang pendidik tidak hanya 

sekedar memberikan pengetahuan saja pada peserta didik, namun 
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peserta didik dapat mengembangkan sendiri pada pengetahuan dan 

peserta didik diberikan kesempatan pada pendidik untuk mengelola 

ide-ide yang dimilikinya.
58

 Setiap peserta didik memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh. Keaktifan seorang pendidik dapat menjadi penilaian 

keberhasilan dalam pembelajaran, semakin aktif peserta didik maka 

semakin berkembang juga tingkat pikiran dalam memecahkan 

permasalahan belajar. Budiningsih pernah mengatakan bahwa, belajar 

merupakan proses pembentukan pengetahuan dimana semua peserta 

didik dapat aktif melakukan kegiatan, aktif dalam berfikir, dan 

menyusun konsep tentag makna yang dipelajari dari pengetahuan.
59

 

Pembelajaran secara tidak langsung dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat mengeksplor pengalaman belajar agar dapat 

mengembangkan pola pikir. Proses pembelajaran tidak langsung tidak 

dapat terikat oleh batas waktu dan tempat yang ditentukan. Hal itu 

sama halnya dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Bentuk sistem 

pembelajaran jarak jauh ini merupakan pengaruh dari teknologi 

komunikasi dalam bidang pendidikan. Belajar jarak jauh ini 

merupakan pertumbuhan ke arah baru dan dapat menuju terciptanya 

suatu jaringan belajar, yang dimana dapat menciptakan suasan pada 

sumber belajar menjadi lebih luas.
60

 

Pembelajaran jarak jauh adalah penerapan dari sistem pembelajaran 

tidak langsung yang tidak harus berada dalam suatu kelas dan tidak 

ada interaksi secara langsung dari pendidik dan peserta didik saat 

proses pembelajaran.
61

 Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang 
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dimana peserta didik dan pendidik terpisah, sistem pembelajarannya 

menggunakan sumber belajar melalui teknologi informasi dan 

komunikasi.
62

 Sehingga pembelajaran jarak jauh ini dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai interaksi 

antara peserta didik dan pendidik. Akses sumber informasi baik local, 

regional dan global semakin mudah untuk menemukan sumber 

informasi melalui internet.  

Ciri-ciri dari pembelajaran jarak jauh adalah terpisahnya pendidik 

dan peserta didik, digunakan media sebagai pembelajaran, adanya 

sistem komunikasi antara pendidik dan peserta didik, dan pada 

dasarnya pembelajaran jarak jauh bersifat pembelajaran secara 

individual. Ada perbedaan pembelajaran jarak jauh tidak sama dengan 

pembelajaran tidak langsung. Pembelajaran tidak langsung adalah 

proses pembelajaran yang dapat dilakukan secara tidak tatap muka, 

akan tetapi pembelajaran jarak jauh adalah proses pembelajaran dapat 

dilakukan secara tatap muka dengan melalui media perantara seperti 

zoom, google meet, video pembelajaran dan lain sebagainya.
63

 

Perluasan jangkauan pendidikan degan menggunakan media dan 

teknologi menjadi pendekatan pada pembelajaran jarak jauh.
64

 Dalam 

pembelajaran jarak jauh atau juga disebut dengan distance learning, 

internet bukan hanya sebagai pendukung kegiatan pembelajaran akan 

tetapi faktor utama menjadi pendukung kegiatan pembelajaran akan 

tetapi tidak terlepas dengan adanya interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik.
65

  

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, 

distance learning dapat dilakukan secara online „‟dengan melalui 
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internet. Dengan menggunakan distance learning, kegiatan tatap muka 

secara langsung tidak dapat dilakukan, akan tetapi dapat terlaksana 

dengan menggunakan media komunikasi secara online yang dapat 

mempertemukan antara pendidik dan peserta didik.
66

 Pembelajaran 

yang diakukan secara online juga dapat disebut dengan pembelajaran 

daring (dalam jaringan). Pembelajaran daring dapat dilakukan secara 

synchronous dan asynchronous tanpa melakukan kegiatan tatap muka 

secara langsung. pembelajaran jarak jauh secara synchronous yaitu 

pembelajaran tatap muka secara online dengan menggunakan aplikasi 

yang mendukung tatap muka secara online seperti zoom, google meet, 

dan lain sebagainya. Sedangkan asynchronous adalah suatu interaksi 

pembelajaran online antara pendidik dengan peserta didik tidak 

dengan secara tatap muka baik secara langsung maupun online, akan 

tetapi dengan menggunakan forum diskusi.
67

 Pembelajaran daring 

dapat memanfaatkan tenologi digital seperti whatsaap, zoom, google 

classroom, dan lain sebaginya yang dapat mendukung proses 

pembelajaran daring.
68

  

2) Ciri-Ciri Strategi Pembelajaran Daring 

Ciri-ciri dari pembelajaran daring berbeda dengan ciri-ciri 

pembelajaran tatap muka. Karena pada setiap perbedaan pembelajaran  

juga memiliki ciri tersendiri. Ciri-ciri pembelajaran daring menurut 

Cepi Riyana adalah sebagai berikut :
69

 

a. Pembelajaran Individu 

Pada pembelajaran daring, pengalaman belajarnya berfokus 

pada peserta didik. Peserta didik dapat belajar secara individu 
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dengan menciptakan suasana belajar sendiri yang nyaman. Peserta 

didik tidak perlu datang ke sekolah dan belajar sesuai dengan 

waktu yang diperlukan. Dalam pembelajaran daring peserta didik 

dapat dengan mudah mendapatkan ilmu pengetahuan dan  

pengalaman  belajar tak terbatas waktu dan ruang. Peserta didik 

dapat memanfaatkan teknologi untuk dapat memperoleh 

pengetahuan secara mandiri.   

b. Terstuktur dan Sistematis  

Pembelajaran daring dilakukan secara terstrtur, mulaiu dari 

menyusun silabus, matreri pelajaran, media pembelajaran dan 

sumber belajar. Materi pelajaran disusun secara sistematis oleh 

pendidik untuk memudahkan peserta didik dalam  memahami 

materi pelajaran. Penyusunan materi pelajaran dimulai dari materi 

yang mudah dan ke materi yang susah. 

c. Mengutamakan Keaktifan Siswa 

Pada proses pembelajaran daring keaktifan siswa sangat 

dibutuhkan dalam melaksanakan proses belajar. Karena 

pengukuran dari proses pembelajaran daring adalah keaktifan 

siswa, semakin aktif siswa dalam mencari tahu sumber 

pengetahuan maka akan semakin banyak pengetahuan yang 

didapatkan, namun apabila siswa semakin pasif maka siswa kurang 

mendapatkan pengetahuan. Siswa yang aktif adalah siswa yang 

dapat memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar. 

d. Keterhubungan 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan interksi antara 

guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik saling berinteraksi 

dalam kegiatan belajar untuk menyampaikan dan menerima 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Hal itu dilakakan 
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disetiap proses pembelajaraan baik konvensional maupun dalam 

pembelajaran daring. Akan tetapi yang membedakan dalam proses 

pembelajaran online adalah perantara media pembelajaran. Pada 

pembelajaran konvensional, pembelajaran dapat dilakukan secara 

langsung dari guru pada satu ruangan dan terbatas oleh waktu. 

Sedangkan proses pembelajaran online peserta didik dapat 

berinteraksi dengan guru melewati teknologi pendidikan pada 

dunia maya, seperti melalui e-mail, percakapan online, dan juga 

dapat belajar melalui artikel-artikel yang ada pada internet. 

3) Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Daring 

Pelaksanan pembelajaran daring tersampaikan pada peraturan dari 

menteri pendidikan dan kebudayaan yang sesuai dengan masing-

masing pihak yang berketerkaitan dengaan pendidikan yaitu sebagai 

berikut :
70

 

Tabel 2.1 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Daring Untuk 

Kepala Satuan Pendidikan, Guru dan Peserta Didik 

Kepala Satuan 

Pendidikan 

Guru Peserta Didik 

Menetapkan model 

pengelolaan satuan 

pendidikan 

Menyiapkan RPP 

tentang pembelajaran 

daring mulai dari 

kompetensi, materi, 

metode, dan media 

pembelajaran. 

Menyiapkan waktu 

yang telah 

disesuaikan oleh 

pihak satuan 

pendidian dan guru 

dengan melihat 

kondisi dariu peserta 

didik. 

Memastikan dan Menyiapkan fasilitas Menyiapkan media 
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menetapkan sistem 

pembelajaran yang 

terjangkau kepada 

seluruh peserta didik. 

untuk mendukung 

pembelajaran daring.  

pembelajaran yang 

telah disepakati untuk 

melaksanakan 

pembelajaran baik 

tatap muka secara 

virtrual maupun 

aplikasi 

pembelajaran. 

Memastikan 

pemntauan kepada 

guru dengan selalu 

mengumpulkan 

laporan mengenai 

RPP dan proses 

pembelajaran pada 

setiap minggunya. 

Menyiapkan media 

pembelajaran tatap 

muka secara virtual 

dan juga dapat 

melalui aplikasik 

yang dapat 

mendukung proses 

pembelajaran 

Mengikuti instruksi 

dan materi 

pembelajaran dan 

dapat mencatat 

penjelasan dari 

pendidik. 

Memastikan intruksi 

dan meteri 

pembelajaran 

menggunakan media 

dan sumber belajar 

secara daring. 

Menyiapkan  materi 

pembelajaran  dan 

menyampaikan  

materi dengan baik 

Aktif dalam proses 

belajar maupun dalam 

diskusi. 

Memastikan 

ketersediaan fasilitas 

baik dari guru 

maupun peserta didik 

yang berhubungan 

dengan pembelajaran 

daring. 

Melakukan  kegiatan  

umpan balik kepada 

siswa untuk 

mengeluarkan  

pendapat dan 

memberikan 

penugasan. 

Mengumpulkan tugas 

melalui media online 

sesuai dengan 

instruksi. 

 Membuka konsultasi Dapat menanyakan 
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untuk peserta didik 

yang kurang 

memahami materi. 

kesulitan apabila ada 

materi yang kurang 

dipahami. 

 

4) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Daring 

Setiap strategi pembelajaran, memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing begitupun dengan strategi pembelajaran daring yang 

memiliki berbagai macam keuntungan dan kelemahan untuk dapat 

menciptakan suasana belajar baru pada dunia pendidikan.
71

 

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran 

Daring 

Kelebihan Kelemahan 

Peserta didik menjadi titik pusat 

pembelajaran. 

Kegiata kontrol pada saat 

pembelajaran sangat minim, 

sehingga dapat muncul adanya 

kegagalan. 

Tujuan pembelajaran dapat 

dicapai seara efektif da efisien. 

Kesulitan mendapat penjelasan 

atau respon dari pendidik dengan 

secepat mungkin mengenai materi 

pembelajaran. 

Peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran tanpa terikat jarak, 

waktu, dan ruang pada proses 

belajar. 

Adanya kesalah pahamana 

mengenai materi pembealajaran 

sehingga tujuan pembelajaran 

menjadi belum tuntas sepenuhnya. 

Peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan minat dan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Untuk beberapa hal ada biaya 

yang cukup mahal dalam media 

pembelajaran  yang dapat 

                                                             
71

 Munir. 2009. Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Bandung; 
Alfabeta. Hlm 175-177 



40 
 

menunjang proses pembelajaran 

seperti handphone, komputer, 

laptop, kuota, dan lain 

sebagainya.
72

 

Dapat menjangkau seluruh 

wilayah untuk dapat terciptanya 

proses belajar. 

 

Materi dan sumber belajar 

diperoleh secara luas dan selalu 

berkembang. 

 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata motivasi  berasal dari  bahasa latin   yaitu  movere yang artinya 

adalah bergerak yang dimaksudkan adalah manusia dapat mendorong diri 

sendiri untuk mengarahkan tingkah laku mereka pada hal yang ingin 

mereka capai.
73

 

Arti kata motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu energy yang 

membuat pribadi seseorang menjadi berubah dengan ditandai oleh 

perasaan dan reaksi untuk dapat mencapai tujuan.
74

 Seseorang memiliki 

tujuan hidup yang berbeda-beda dan untuk menggapai tujuan tersebut 

mereka memiliki cara yang kreatif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Suatu cara tersebut dapat membuat seseorang terdorong untuk 

melakukan sesuatu hal agar mendapatkan apa yang mereka mau. 
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Menurut Sumadi Suryabrata motivasi adalah suatu keadaan yang 

berada pada diri seseorang untuk terdorong melakukan kegiatan yang 

berguna agar mencapai tujuan yang diinginkan.
75

  

Gates juga mengungkapan arti kata motivasi adalah suatu kondisi 

psikologis dan fisiologis pada individu yang dapat mengatur tindakan 

dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan.
76

 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah 

suatu kegiatan yang berasal dari diri seseorang untuk melakukan tindakan 

yang dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Hamzah B. Uno mengenai teori motivasi belajar, beliau 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar dibedakan menjadi 2 kelompok 

yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu 1) adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, dalam hal ini siswa dapat memberikan 

dorongan pada diri sendiri yang didasari oleh keinginan untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan. 2) adanya dorongan dan kebutuhan 

belajar, siswa dapat mengetahui sendiri dasaran atas kebutuhan belajar 

yang dapat mencapai tujuan keberhasilan. 3) adanya harapan dan cita-cita 

untuk masa depan, siswa mampu mendorong diri sendiri untuk dapat 

melakukan sebuah proses perubahan agar dapat mencapai tujuan untuk 

masa depan yang diinginkan. Sedangkan motivasi belajar ekstrinsik yaitu 

1) adanya penghargaan dalam belajar, siswa dapat mendapat penghargaan 

dari lingkungan belajar siswa baik guru, orang tua maupun lingkungan 

sekitar. 2) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, siswa dapat 

memperoleh dorongan belajar dari pendidik pada saat melakukan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasrat keinginan belajar dengan cara 

pendidik dapat memberikan kegiatan atau pembelajaran yang menarik 

untuk siswa. 3) adanya lingkungan belajar yang kondusif, siswa dapat 

belajar dan terdorong untuk melakuakn pembelajaran dimana lingkungan 
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dapat dirasa nyaman dan aman pada saat melakukan proses pembelajaran 

dengan waktu yang tidak terbatas, sehingga siswa dapat meningkatkan 

motivasi dalam kegiatan belajar.
77

 

Motivasi belajar adalah penggerak dari dalam individu untuk 

melakukan kegiatan belajar untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan serta menambah pengalaman hidup.
78

 

Motivasi belajar dapat timbul karena rasa ingin tahu yang tinggi untuk 

mencoba hal baru sehingga dapat terdorong untuk melakukan hal yang 

dapat mengarahkan pada minat belajar siswa untuk mencapai prestasi.  

Motivasi belajar dalam proses belajar sangat diperlukan karena hal 

tersebut dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang dapat 

meningkatkan minat pada kegiatan belajar. Seseorang yang dapat 

mendorong motivasi belajarnya maka prestasi belajar juga dapat 

meningkat.
79

 Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua hal yaitu dari 

instrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi belajar dari instrinsik adalah dari 

diri individu sendiri yang terdorong untuk melakukan kegiatan belajar, 

sedangkan  motivasi dari ekstrinsik adalah dorongan  dari luar yang dapat 

memicu seseorang untuk melakukan kegiatan. 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Syaiful  Bahri Djamarah fungsi motivasi belajar ada 3 yaitu
80

: 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Peserta didik yang tidak memiliki hasrat untuk belajar akan tetapi 

karena sesuatu hal ada yang muncul dari diri pesertaa didik tersebut 

dapat menarik minat belajar mereka. Sesuatu tersebutr berupa rasa 

ingin tahu seseorang terhadap pencapaian tujuan yang mereka 
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inginkan. Dengan begitu peserta didik dapat mengambil sikap yang 

sesuai dengan minat terhadap suatu objek. Dari situlah peserta didik 

mampu terdorong sendiri untuk melakukan kegiatan dengan keyakinan 

bahwa tujuan mereka akan terccapai. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan  

Dorongan dari diri peserta didik yang dapat melahirkan sikap 

untuk melakukan gerakan psikofisik. Dari gerakan psikofisik tersebut 

peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar. Dorongan untuk 

melakukan aktivitas belajar akan mengasah akal pikiran untruk 

berproses meningkatkan prestasi belajar.  

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Ketika peserta didik mampu terdorong untuk melakukan perbuatan 

yang membuatnya termotrivasi akan dapat membedakan mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang tidak harus 

dilakukan. Setelah peserta didik mampu menyeleksi perbuatan, mereka 

pasti juga telah menentukan sikap yang harus mereka lakukan untuk 

mecapai tujuan yang mereka cari. Dengan menggunakan akal pikiran, 

peserta didik mampu berkonsentrasi untuk melakukan kegiatan belajar. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar. 

Menrut Hamalik motivasi belajar peserta didik dapat muncul karena 

faktor-faktor berikut :
81

 

1) Bentuk kesadaran dari peserta didik untuk suatu kebutuhan yang 

mereka inginka sehingga mereka dapat terdorong untuk melakukan 

tindakan yang dapat mencapai apa yang mereka inginkan. 

2) Metode mengajar guru pada saat dikelas. Hal tersebut juga dapat 

berpengaruh pada motivasi belajar peserta didik karena apabila 
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guru lebih condong pada kegiatan  satu arah saja maka peserta 

didik tidak dapat merasakan rangsangan yang dapat membuat 

peserta didik terdorong untuk giat belajar. Maka dari itu guru 

haruslah bijak untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

3) Pengaruh terhadap kelompok. Adanya kelompok belajar yang 

terdapat ada kelas lebih dominan menjadikan motivasi belajar 

meningkat maka motivasi belajar lebih bersifat ekstrinsik. 

4) Lingkugan  belajar di kelas. Lingkungan belajar yang nayaman dan 

aktif maka hal tersebut akan membuat peserta didik dapat 

terdoronng untuk melakukan giat belajar. 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Supriya berpendapat bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial” yang dapat 

disingkat dengan “IPS” adalah nama program studi pada sekolah dasar 

(SD) maupun sekolah menengah pertama atau juga dapat ditemukan pada 

program studi perguruan tinggi adalah social studies. IPS merupakan nama 

mata pelajaran yang khusus membahas tentang ilmu sosial, humaniora, 

dan isu-isu dari masalah kehidupan.
82

 IPS dapat mengkaji hubungan antara 

manusia dengan lingkungan karena tidak lepas dari masalah kehidupan 

dan interaksi sosial. 

Puskur mengungkapkan bahwa IPS merupakan sebuah pengetahuan 

yang dapat mengkaji perluasan  ilmu sosial dari berbagai aspek sejarah, 

geografi, ekonomi, antropologi dan sosiologi yang dimana semua aspek 

tersebut dapat dilingkupkan menjadi satu agar dapat terorganisir.
83

 

Didalam kehidupan sering dijumpai dengan masalah-masalah kehidupan 

yang tidak terlepas dengan kehidupan sosial mulai dari manusia dengan 

manusia maupun manusia dengan lingkungan. Ilmu pengetahuan sosial 

dapat mengembangkan dan melatih jiwa sosial, memperbaiki nilai dan 
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moral diri sendiri dengan lingkungan. Linkungan sosial yang dapat mejadi 

tempat tumbuh dan berkembang individu tidak terlepa dari permasalahan 

sosial yang dapat menjadi sebuah pengalaman dan pengetahuan baru. 

Melalui pembelajaran IPS, peserta didik dapat mempersiapkan dan 

diarahkan agar lebih mampu menjadi pribadi yang demokratis dan 

bertanggungjawab untuk diri sendiri serta negara.
84

 

Menrut Rini pembelajaran IPS pada SMP dapat disajikan dengan topik 

pembelajaran dari berbagai cabang ilmu sosial secara terpadu.
85

 Dengan 

pembelajaran terpadu maka akan dipandang sebagai upaya untuk merubah 

lebih baik lagi kualitas pendidikan dan dapat diharapkan agar dengan 

mempelajari IPS secara terpadu, peserta didik lebih mudah memahami 

ilmu secara meyeluruh dan dapat memahami masalah-masalah sosial dari 

berbagai sudut pandang hingga dapat menemukan solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan sosial. Pemahaman-pemahaman tentag ilmu 

sosial dapat memberikan sikap kontribusi yang baik dan maksimal dalam 

proses pembangunan kewarganegaraan yang baik. 

Dari pendapat diatas pembelajaran IPS dapat disimpulkan yaitu sebuah 

kumpulan dari berbagai macam pengetahuan sosial yang dikelompokkan 

menjadi satu agar mudah dipahami serta dapat membahas masalah-

masalah sosial untuk dapat memecahkan dengan solusi yang tepat agar 

menjadi pribadid yang baik maupun untuk menjadi warga negara yang 

baik. 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pada setiap pembelajaran memiliki tujuan pembelajaran masing-

masing agar dapat menjadi pengukuran pada proses pembelajaran. 

Begitupun dengan pembelajaran IPS yang juga memiliki tujuan 

pembelajaran yang dapat berguna untuk diri sendiri maupun orang lain 
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yang dapat merubah sikap dan pribadi masing-masing untuk menjadi lebih 

baik.  

Tujuan pembelajaran IPS menurut Gunawan adalah peserta didik 

mampu memahami kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitar, mampu 

memiliki dasar untuk dapaat berfikir secara logis dan kritis dalam rasa 

ingin mencari tahu agar dapat memecahkan masalah secara terampil di 

kehidupan sosial, peserta didik dapat memiliki komitmen dan kesadaran 

pada nilai-nilai sosial kemanusian, dan memiliki kemampuan dalam huyal 

berkomunikasi, berkompetensi dan bekerjasama dalam sosial masyarakat 

majemuk.
86

 Kemampuan terampil dalam berfikir kritis untuk memecahkan 

masalah adalah kegiatan reflektif seorang individu. Dengan melakukan 

berfikir secara kritis peserta didik dcapat memecahkan masalah dengan 

sudut pandangnya dengan berlandaskan nilai dan moral yang telah 

dibentuk dalam dirinya. Melalui terampil berfikir kritis dalam 

pembelajaran IPS diharapkan bahwa peserta didik dapat mengenal fakta, 

data dan konsep yang dapat memperkuat pengetahuahn baru dikehidupan 

masyarakat. 

Menurut Chapin tujuan pembelajaran IPS adalah dapat 

mengidentifikasi serta membina pengetahuan siswa tentang pengalaman 

pada kehidupan bermasyarakat dimasa lalu, sekarang dan dimasa 

mendatang, dapat menolong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan untuk mancari, mengolah dan memproses informasi, dapat 

mengembangkan sikap demokrasi pada setiap peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat, dapat memberikan kesempatan daam 

pengambilan peran di kehidupan sosial.
87
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Sedangkan tujuan pembelajaran  IPS menurut Mutakin adalah 

memiliki kesadaran untuk peduli terhadap kehidupan bermasyarakat 

melalui pemahaman pada nilai budaya masyarakat, memiliki pemahaman 

konsep dan metode tentang ilmu-ilmu sosial guna untuk memcahkan 

masalah sosial, dapat terampil dalam menggunakan model-model berfikir 

kritis untuk membuat keputusan menyelesaikan masalah yang ada di 

masyarakat, lebih peduli akan isu-isu masalah sosial dengan menganalisis 

dengan kritis sebelum mengambil sebuah keputusan yang tepat, mampu 

mengembangkan potensi diri sendiri agar dapat bertaggungjawab untuk 

menajadi masyarakat yang lebih  baik lagi.
88

 

Selanjutnya menurut Rahmad tujuan pembelajaran IPS adalah agar 

peserta didik dapat mengembangkan potensi diri sendiri terhadap masalah 

pribadi dan juga masalah sosial, mampu memperbaiki diri sendiri untuk 

selalu mengambil sikap positif terhadap segala apapun yang terjadi pada 

kehidupannya, peserta didik juga diharapkan mampu untuk terampil dalam 

mengatasi masalah yang terjadi pada sehari-hari baik dalam individu 

maupun masyarakat.
89

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPS adalah untuk mempelajari dan menganlisis masalah-

masalah sosilal dengan berfikir kritis yang dimana tindakan tersebut dapat 

membuat perubahan pada individu untuk lebih baik lagi untuk diri sendiri 

maupun untuk masyarakat sebelum melakukan tindakan terlebih dahulu. 

D. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar pada siswa dapat diperoleh ketika sesudah melakukan 

evaluasi pembelajaran oleh pendidik. Evaluasi adalah suatu tindakan untuk 

melakukan proses penentuan nilai dari segala sesuatu dalam kegiatan 
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pembelajaran.
90

 Segala tindakan yang ada pada pembelajaran dapat dievaluasi 

kembali agar semakin berkembang dengan baik. Dengan melakukan evaluasi 

pembelajaran pendidik dapat memperoleh informasi tentang keberhasilan dari 

proses pembelajaran. Dari evaluasi dapat diperoleh informasi mengenai 

keberhasilan atas metode pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil dari 

evaluasi pembelajaran dapat membandingkan penentuan kapasitas dari peserta 

didik. Kapasitas peserta didik dapat diukur dengan kematangan dari setiap 

peserta didik untuk dapat melanjutkan ke dalam masyarakat atau kepada 

lembaga pendidikan tinggi.
91

  

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi berasal dari bahasa Belenda yaitu prestatie yang artinya adalah 

prestasi yang berarti hasil dari sebuah usaha.
92

 Prestasi adalah keberhasilan 

dari sebuah usaha yang telah dilakukan oleh seseorang.
93

 Tindakan dari 

hasil sebuah usaha manusia ada yang mengalami keberhasilan dan 

kegagalan. Suatu kegiatan yang dikatakan berprestasi apabila telah 

dilakukan secara berhasil sesuai dengan target tujuan yang telah 

ditetapkan. Masing-masing dari usaha seseorang dapat memenuhi target 

dengan melalui caranya sendiri.  

Selain itu arti kata dari prestasi juga diungkapkan oleh Sardiman dalam 

jurnal pendidikan adalah kemampuan seseorang dari hasil interaksi oleh 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian individu baik dari 

dalam maupun luar seseorang dalam berproses.
94

 Keuletan dari seseorang 

pada bidang yang mereka lakukan akan membuahkan hasil yang tidak sia-

sia apabila mereka dapat serius untuk melakukannya. 
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Jadi kesimpulan dari pendapat diatas dapat diartikan bahwa prestasi 

adalah keberhasilan atas segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 

dengan caranya masing-masing agar dapat sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Sementara itu arti dari kata belajar adalah hasil dari tindakan seseorang 

yang telah melakukan proses perubahan pada interaksi di ingkungannya.
95

 

Seseorang dapat melakukan kegiatan belajar dimana dan kapanpun. 

Lingkugan juga dapat menjadi tempat untuk seorang menerima 

pengetahuan baru sehingga dapat belajar dari lingkungan. Seseorang yang 

telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan pada dalam 

dirinya terutama pada tingkah laku dan juga pada cara berfikirnya. 

Menurut Soejanto belajar merupakan segala aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar untuk memperoleh tambahan pengetahuan yang akan 

mengakibatkan peruabahan pada dalam dirinya hingga menyangkutkan 

berbagai aspek agar dapat memperoleh kematangan dariu hasil latihan 

yang dilakukan.
96

 

Sedangkan menurut Winkel belajar merupakan bentuk aktivitas dari 

mental psikis yang berlangsung pada saat interaksi dengan lingkungannya 

hingga menghasilkan sejumlah bentuk perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan juga pada sikap seseorang.
97

 

Dapat disimpukan bahwa belajar adalah segala aktivitas seseorang 

yang dilakukan secara sadar untuk berinteraksi pada lingkungannya hingga 

mendapatkan pengetahuan baru yang akan menjadikan perubahan atas 

pada dalam dirinya agart tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik lagi. 

Dari pendapat diatas dapat ditartik kesimpulan untuk memahami arti 

dari prestasi belajar. Banyak argument tentang arti dari prestasi belajar. 
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Prestasi belajar menurut Zainal adalah segala aktivitas di kehidupan 

manusia yang selalu mengejar prestasi di bidang dan kemampuannya 

masing-masing untuk mendorong dalam meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan melihat aspek indikator intern dan ekstern.
98

 

Indikator intern pada prestasi belajar adalah tingkat produktivitas dari 

institusi pendidikan. Sedangkan indikator ekstern adalah hasil dari tinggi 

rendahnya prestasi belajar yang dapat dilihat dari kesukarelaan peserta 

didik di dalam masyarakat. 

Prestasi belajar menurut Syaiful adalah bentuk dari hasil usaha yang 

telah dikerjakan oleh individu maupun kelompok.
99

 Seorang yang mampu 

melakukan tindakan yang mereka kerjaka dengan sungguh-sungguh maka 

akan menghasilkan hasil yang memuaskan sehingga prestasi.  

Sedangkan menurut Noor Komari prestasi belajar adalah suatu 

perubahan dari berbagai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

didapatkan oleh peserta didik yang telah mengalami proses pembelajaran 

untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
100

 Hasil dari prestasi belajar 

dapat menjadi pengukuran keberhasilan dari peserta didik baik dari segi 

usaha dan intelegensi peserta didik. Penilaian kognitif dapat dilihat dari 

perkembangan pengetahuan, pemahaman, penerapan, penganalisaan, 

mengketerkaitkan, dan evaluasi dalam pembelajaran. Sedangkan untuk 

ranah afektif dapat dilihat dari penerimaan, apresiasi, dan pendalaman 

karakter peserta didik. Dan pada ranah psikomotorik adalah penilaian yang 

berhubungan dengan gerakan-gerakan motorik.
101

 

Selanjutnya menurut Ahmadi prestasi belajar adalah suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan nilai, pengakuan, penghargaan, motivasi, dan 
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penganalisaan yang mempunyai kecenderungan untuk mengulanginya 

kembali demi menerima umpan balik dari sebuah tes agar mendapatkan 

nilai yang setimpal.
102

 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah sebuah proses dari usaha yang telah dilakukan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan dari sisi pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

membuahkan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar yang dapat dilakukan dengan sungguh-sungguh akan 

membuahkan sebuah keberhasilan dari tujuan yang telah dirancang. Segala 

sesuatu yang dilakukan oleh setiap individu memiliki teknik dan strategi 

yang berbeda-bedaa demi untuk mendapatkan prestasi belajar. Alasan 

setiap orang ingin mendapatkan prestasi belajar karena dari situ dapat 

terukur kemampuan pengetahuan yang telah mereka miliki. Adapun 

berbagai faktor untuk tercapainya prestasi belajar. Seperti pendapat 

Narwoto, menurut beliau faktor dari prestasi belajar adalah proses dari 

kinerja guru yang memiliki strategi untuk meningkatkan prestasi siswa, 

pemanfaatan dari fasilitas belajar yang mendukung tumbuh dan 

berkembangnya prestasi belajar, dan juga motivasi yang optimal dari guru 

kepada siswa agar terus memperjuangkan prestasi belajarnya.
103

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar juga 

diungkapkan oleh Djaali yaitu ada lima, yang pertama adalah motivasi 

peserta didik untuk dapat mendorong kegiatan belajar, kedua sikap untuk 

menerima kesiapan secara mental dan emosional atas tindakan yang telah 

dilakukan, ketiga minat peserta didik untuk rasa keteratrikan pada suatu 

hal dari kegiatannya, keempat kebiasaan belajar peserta didik yang 
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dilakukan secara berulang-ulaang dapat membuat peserta didik untuk lebih 

hati-hati dalam belajar, dan yang kelima adalah kesadaran diri dari peserta 

didik untuk menyadari pengetahuan yang mereka dapatkan.
104

 

Menurut Syarifuddin faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

ada 3 yaitu faktor internal dilihat dari kondisi kesehatan jasmani dan 

rohani, kecerdasan, minat dan  bakat peserta didik, dan faktor eksternal 

dari kondisi lingkungan peserta didik, cara pendidik dalam mengajar, dan 

juga motivasi sosial.
105

 

Selanjutya diungkapkan oleh Syafi‟i bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal adalah berasal dari diri sendiri baik berupa 

kesehatan jasmani dan rohani, motivasi peserta didik, kecedasan dan 

pemahaman peserta didik. Sedangkan faktor eksternal adalah dari 

lingkungan peserta didik baik dari keluarga, guru maupun masyarakat 

sosial.
106

 

Setelah memahami faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

di atas oleh beberapa argument maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua faktor yaitu faktor 

internal yang  berasal dari diri peserta didik mulai dari pemahan,  

ketrampilan dan keaktifan peserta didik, kesehatan jasmani dan rohani, 

serta motivasi diri peserta didik, kemudian faktor eksternal yaitu dari 

lingkungan peserta didik yang dapat mendukung untuk tumbuh dan 

berkembangnya prestasi belajar peserta didik seperti orang tua, guru, dan 

masyarakat.  
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3. Pengukuran Prestasi Belajar Siswa 

Pengukuran adalah suatu tindakan untuk melakukan proses penentuan 

penilaian dengan menggunakan alat ukur baik berupa tes maupun non tes 

yang bersifat standard dengan memiliki validitas dan reliabilitas yang 

tinggi.
107

 Penilaian adalah proses secara sistematis dan berkesinambungan 

untuk dapat mengumpulkan informasi tentang hasil belajar peserta didik 

untuk menentukan keputusan berdasarkan berbagai pertimbangan.
108

 

Proses penilaian harus mendapatkan berbagai informasi untuk 

meningkatakan pembelajaran pendidik dalam membantu peserta didik agar 

dapat mencapai perkembangan belajar secara optimal. Pada saat proses 

penilaian, pendidik dapat mengetahui kemampuan karakteristik dari setiap 

peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan. Hingga 

setelah itu akan dapat terlihat hasil dari penilaian dan pengevaluasian 

pembelajaran.  

Pengukuran prestasi belajar pada setiap jenjang sekolah mempunyai 

perbedaan. Pengukuran prestasi belajar menurut Narwoto pada sekolah 

kejuruan, dapat dilihat dari penguasaan pada tugas, sikap, skill yang 

dimiliki, serta apresiasi yang diperlukan untuk keberhasilan dalam 

kehidupan.
109

  

Kemudian pandangan umum mengenai pengukuran prestasi belajar 

menurut Suharsimi adalah pengukuran dapat ditentukan dari penugasan 

seseorang melalui tes dan non tes untuk dapat membandingkan hasil dari 

proses belajar.
110

 Pengukuran tes pada umunya yaitu untuk menilai 

pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran, 

sementara itu pada non tes dapat dilihat dari penilaian sikap peserta didik 

pada saat proses pembelajaran. 
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Sementara itu menurut Devi, pengukuran tinggi rendahnya prestasi 

belajar siswaa dapat dilihat pada saat proses pembelajaran.
111

 Pengukuran 

dapat dilihat dari kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran serta melihat dari sikap peserta didik ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya menurut Suharman, pengukuiran prestasi belajar siswa 

dapat diperoleh dari hasil tes saja.
112

 Dari pengukuran melalui pemberian 

tes harus sistematis dan terperinci sehingga seluruh materi yang akan 

dikeluarkan dicakup, dan dengan melalui tes dapat mengukur perilaku 

peserta didik dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dipelajari. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

prestasi belajar siswa dapat diperoleh dari hasil tes dan non tesn yang 

dimana pengukuran sebuah tes untuk menentukan kepahaman, kecerdasan 

serta pengaplikasia materi pembelajaran yang telah disampaikan, untuk 

hasil non tes dapat diperoleh pengukuran dari sikap peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung dari situ dapat terlihat keaktifan peserta didik 

daalam berinteraksi pada saat proses belajar. 

E. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Strategi pembelajaran pada masa pandemic Covid-19 berbeda dengan 

strategi pembelajaran sebelumnya. Pada masa Covid-19 strategi pembelajaran 

ada dua metode yaitu dengan cara tatap muka dan juga melalui daring. Strategi 

pembelajaran secara tatap muka pada masa pandemic bisa dilaksanakan akan 

tetapi harus ada syarat-syarat untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Syarat 

kegiatan pembelajaran tatap muka harus tetap menjaga jarak dan juga jam 
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pembelajaran dikurangi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sehingga 

kegiatan pembelajaran tatap muka dilakukan secara bergilir untuk setiap 

kelasnya. Kelebihan dari pembelajaran tatap muka adalah dapat berinteraksi 

secara langsung kepada guru untuk mendapat penjelasan materi pelajaran. 

Sementara itu untuk strategi pembelajran daring, dapat dilakukan ketika 

tidak mendapat giliran untuk melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka. 

Kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan oleh setiap sekolah, dapat 

menggunakan media internet dan juga media lain untuk dapat menunjang 

pembelajaran. Media yang digunakan untuk strategi pembelajaran daring 

dapat melalui google classroom, whatsapp, google form, zoom, dan lain 

sebagainya. Keuntungan dari pembelajaran daring adalah dapat lebih leluasa 

untuk mencari sumber pengetahuan. Selain itu pembelajaran dapat dilakukan 

tidak terikat oleh waktu dan tempat. 

Pada penelitian skripsi oleh Neneng Istianah tentang “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran dan Motivasi  Belajar IPA Terhadap Prestasi Belajar IPA”.
113

 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen. Pada variabel 

strategi pembelajaran digunakan perbandingan yaitu strategi pembelajaran 

game dan strategi pembelajaran konvensional. Pelaksanaan penelitian pada 4 

kelas, 2 kelas untuk penelitian eksperimen yang terdiri dari siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dan rendah denga strategi pembelajaran game dan 2 

kelas kontrol yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah sebagai 

kelompok control pada strategi pembelajaran konvensional. Hasil pada 

penelitian yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara 

siswa yang diajarkan strategi pembelajaran game dan konvensional. Hal itu 

berarti bahw rata-rata hasil belajar pada saat melakukan strategi pembelajaran 

game lebih tinggi dibandingkan pada strategi pembelajaran konvensional. 

Sedangkan pada penelitian Juwariah dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Bahasa 
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Indonesia”.
114

 Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proposional 

random sampling yang berjumlah 60 siswa. Pengumpulan data dilaksanakan 

dengan menyebar angket dan pemberian tes pada peserta didik. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji Anova 2 jalur. Hasil dari uji hipotesis dapat 

disimpulkan tedapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

terhadap hasil belajar dengan nilai 7.79. Dan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan nilai signifikan 

34.7. Dan terdapat pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar dengan nilai 4.7. 

Selanjutnya pada penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi 

Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Awal SD Negeri 24 

Banda Aceh”.
115

 Pada penelitian ini menggunakana metode survey. Hasil 

penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara hasil belajar terhadap strategi 

pembelajaran bernilai 0,8. Ada hubungan positif antara hasil belajar dengan 

sikap guru yang bernilai 0.83. Ada hubungan yang positif antara hasil belajar 

terhadap motivasi guru dan sikap guru bernilai 0,86. Pada hasil belajar yang 

didtentukan oleh pengetahuan guru terhadap straegi pembelajaran, sikap guru, 

dan motivasi guru bernilai sebesar R square = 0,74. Hal tersebut berarti bahwa 

besarnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajara yang ditentukan 

oleh persepsi guru dan sikap guru pada pembelajarana terpadu bernilai 74,1%. 

Dan pada penelitian Nuril dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Membaca Bahasa Inggris”.
116

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini diakukan pada 2 kelas dari 6 kelas 

yang diilih secara cluster random sampling. Teknik analisis yang dipilih 

adalah teknik statistic deskriptif dan inferensial. Hasil yang diperoleh dari 
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penelitian ini adalah motivasi belajar siswa pada saat melakukan strategi 

pembelajaran simulasi sosial lebih efektif daripada pada saat dilakukan 

pembelajaran dengan cara membaca bahasa inggris, motivasi siswa yang 

tinggi dapat meningkatkan hasil belajar, dan ada pengaruh antara strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar, karena dari 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi pada saat melakukan strategi pembelajaran simulasi sosial dari 

pada pada saat melakukan strategi pembelajaran ekspositori sehingga hal 

tersebut juga ada hubungan dengan hasi belajar siswa. 

F. Kerangka Berfikir 

Salah satu masalah dalam pembelajaran di SMP Islam Brawijaya kota 

Mojokerto adalah adanya strategi pembelajaran baru yaitu strategi 

pembelajaran daring dan tatap muka. Pada awalnya sekolah ini hanya 

menerapkan pembelajaran daring saja yang juga memiliki masalah tersendiri 

yaitu adanya fasilitas peserta didik yang kurang memadai. Hal itu dikarenakan 

bahwa beberapa dari peserta didik tidak memiliki media pembelajaran online 

seperti hp dan laptop karena masih dibawah naungan pondok pesentran yang 

sehingga mengalami kesulitasn untuk belajar secara daring. 

Namun setelah adanya surat edaran untuk mengizinkan kegiatan 

pembelajaran secara tatap muka, sekolah dapat menerapkan kegiatan 

pembelajaran tersebut akan tetapi dilakukan secara bergilir dalam batas waktu 

tertentu. Dengan adanya seperti itu kegiatan pembelajaran menggunakan dua 

strategi yaitu dengan pertemuan tatap muka dan juga daring. Permasalahan 

yang ada dengan menerapkan kedua strategi ini adalah pada tingkat 

keberhasilan tujuan pembelajaran guru yang menyangkut pada prestasi belajar 

siswa. Hal itu dikarenakan bahwa pada metode pembelajaran guru yang 

diterpkan tidak sesuai dengan rencana yang telah ditulis. Tidak hanya itu 

penyampapian materi pelajaran juga tidak dapat tersampaikan secara 

keseluruhan karena adanya keterbatasan waktu. Sehingga peserta didik tidak 
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dapat menerima beberapa materi pelajaran yang telah tersusun. Karena peserta 

didik tidak dapat menerima materi dengan baik pada saat dilakukan pada tata 

muka maupun daring, motivasi yang ada pada peserta didik juga berpengaruh. 

Hal itu disampaikan oleh guru kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP 

Islam Brawijaya.  

Tingkat pengetahuan peserta didik dapat stabil apabila peserta didik dapat 

memafaatkan kedua strategi pembelajaran daring dan tatap muka dengan baik. 

Karena ketika melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka memiliki 

keterbatasan waktu dan ruang, peserta didik dapat mengoptiumalkan 

pembelajaran pada pembelajaran daring yang dapat memfaatkan teknologi 

internet dengan baik. Untuk lebih jelasnya berikut kerangka  berfikir pada 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1  : variabel bebas satu yaitu strategi pembelajaran. 

X2  : variabel bebas 2 yaitu motivasi belajar 

Y    : variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa. 

    : pengaruh antara variabel x terhadap y 

         : pengaruh antara variabel X1 dan X2   

 

Strategi Pembelajaran 

(X1) 

Motivasi Belajar (X2) 

Prestasi Belajar (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disalah satu SMP di kota Mojokerto yaitu SMP 

Islam  Brawijaya Kota Mojokerto. Sekolah ini terletak di Jalan Brawijaya No. 

99 Kelurahan Mentikan, Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Alasan 

peneliti memilih sekolah SMP Islam Brawijaya sebagai tempat penelitian 

adalah pertama  sekolah SMP Islam Brawijaya ini adalah sekolah tempat 

peneliti melakukan kegiatan PKL, sehingga lebih mudah untuk melakukan 

penelitian karena sudah ada gambaran tentang kegiatan pembelajaran disaat 

pandemic covid-19. Kedua sekolah SMP Islam Brawijaya adalah salah satu 

sekolah yang melaksanakan dua strategi pembelajaran yaitu secara tatap muka 

dan juga daring. Ketiga 10% dari peserta didik yang ada di SMP Islam 

Brawijaya ada yang tidak memiliki media pembelajaran untuk mendukung 

adanya pembelajaran daring, karena beberapa peserta didik adalah santri salah 

satu yayasan KH. Achyat Chalimi. Dengan adanya alasan tersebut peneliti 

lebih mudah untuk memahami strategi pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPS. Dan dengan adanya kendala tentang peserta didik, peneliti jadi 

lebih mudah untuk menganalisis tentang prestasi belajar peserta didik pada 

masa pandemic covid-19 di SMP Islam Brawijaya tahun 2020/2021. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada proses penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Dengan menggunakan pendekatan secara kuantitatif juga dapat 

memudahkan penelitri untuk mencari hubungan antarvariabel sehingga mudah 

untruk menguji dan menjelaskan variabel-variabel yang dipilih.  

Jenis penelitian yang digunakn adalah dengan metode penelitian regresi 

linear berganda. Metode korelasi linear berganda adalah salah satu jenis 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk  mengetahui pengaruh 
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antarvariabel-variabel yang diteliti, tanpa adanya melakukan perubahan dan 

tambahan untuk memanipulasi data yang ada.
117

 Metode penelitian ini juga 

menggunakan Mix Metode karena pada penelitian ini menggunakan data 

kuesioner dan hasil wawancra sebagai penguat penelitian. Variabel-variabel 

yang terdapat pada penelitian ada tiga macam yaitu dua variabel bebas dan 

variabel terikat. Dari ketiga jenis variabel tersebut akan memberikan data-data 

berupa angka sehingga dapat diolah denngan metode statistic. 

Dengan itu penelitian ini akan menajadi lebih jelas karena adanya bukti 

data-data yang akurat setelah adanya pengukuran dengan metode statistic. 

Sehingga penelitian ini lebih teruji kevaliditas dan reliabilitasannya untuk 

dapat mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif korelasi linear berganda juga 

memudahkan unutk menganalisis hasil dari perhitungan statistic. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah yang pertama strategi 

pembelajaran dengan faktor indikatornya adalah strategi pembelajaran tatap 

muka dan strategi pembelajaran daring, dan kedua motivasi belajar dengan 

faktor indikatornya adalah faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Sedangkan variabel terikat adalah veriabel yang menjadi akibat dari variabel 

bebas.
118

 pada penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Islam 

Brawijaya yang berjumlah 180 siswa dari 6 kelas. Apabila jumlah populasi 

dari responden kurang dari 100 maka sampel dapat diambil keseluruhan 

sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Akan tetapi apabila jumlah 

responden penelitian lebih dari 100 maka pengambilan sampel dapat diambil 
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10-15% atau 20-25% hingga lebih.
119

 Menurut Slovin pengambilan sampel 

dapat diambil dari 5% dari jumlah populasi penelitian sehingga peneliti dapat 

mengambil jumlah responden 5% dari jumlah populasi.
120

 Karena jumlah 

populasi responden adalah lebih dari 100 maka sampel yang diambil adalah : 

n = 
 

         
 

Keterangan : 

n = ukuran jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = persentase besaran sampling eror dalam mengambil sampel 

Sehingga apabila data dimasukkan kedalam rumus menjadi : 

n = 
   

              
 

= 
   

    
 

= 124,1 

Jumlah pengambilan sampel dari rumus Slavin adalah 124,1 yang dapat 

dibulatkan menjadi 124 siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya. Sehingga 

data dapat diambil secara acak dari 6 kelas VIII yaitu : 

Tabel 3.1 Pengambilan Jumlah Sampel dari Jumlah Populasi 

Kelas VIII Jumlah Siswa Jumlah sampel  

A 30 20 

B 30 21 

C 30 21 

D 30 20 
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E 30 21 

F 30 21 

Total  180 124 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel pada setiap individu dalam populasi di setiap kelasnya memiliki 

peluang yang sama besar.
121

 Hal ini dilakukan agar penelitian dapat 

memperkirakan  besar dan kecilnya kesalahan pada saat pengambilan sampel. 

Cara pengambilan sampelnya yaitu dengan mengambil 5% dari jumlah 

seluruh siswa kelas VIII di SMP Islam Brawijaya kemudian diambil secara 

acak tanpa menentukan syarat peserta didik untuk dijadikan sampel penelitian. 

Hal itu berarti bahwa pengambilan sampel penelitaian pada kelas VIII SMP 

Islam  Brawijaya adalah 5% dari jumlah populasinya. Sehingga 5% dari 180 

adalah 124 siswa. Maka pada setiap kelasnya memiliki sampel secara acak 

dari jumlah siswa 124/180. Jumlah pengambilan simple random sampling 

memiliki kemungkinan untuk mengundi nama-nama secara acak hingga 

berjumlah sebanyak sampel yang diinginkan. Teknik ini memudahkan peneliti 

karena dapat membantu pengambilan sampel secara acak hingga masing-

masing kelas VIII memiliki kesempatan yang sama sebagai subyek penelitian. 

E. Data dan Sumber Data 

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari pengisian angket oleh 

peserta didik kelas VIII di SMP Islam Brawijaya dan wawancara kepada guru 

IPS kelas VIII di SMP Islam Brawijaya. Sedangkan sekunder penelitian ini 

berupa hasil dari ujian tengah semester genap. 
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F. Instrumen Penelitian 

Perhitungan uji hipotesis ini memerlukan skala pengukuran agar 

mendapatkan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan penentuan panjang 

pendeknya interval dalam alat ukur sehingga menghasilkan data kuantitatif 

yang akurat. Skala yang digunakan untuk mengukur penelitian ini 

menggunakan jenis skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur pendapat atau presepsi seseorang atau lebih tentang peristiwa 

sosial. Fenomena yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah variabel 

penelitian.
122

 Pada penggunaan skala likert terdapat angket yang berisi 

indikator berupa pernyataan berdasarkan teori yang relevan. Jawaban dari 

pengisian angket memiliki tingkatan masing-masing dari mulai skor tinggi ke 

skor rendah. Untuk lebih jelasnya seperti berikut : 

1) Skor 1  : untuk nilai sangat tidak setuju (STS) 

2) Skor 2  : untuk nilai tidak setuju (TS) 

3) Skor 3  : untuk nilai ragu-ragu (RG) 

4) Skor 4 : untuk nilai setuju (S) 

5) Skor 5 : untuk nilai sangat setuju (SS) 

Sedangkana untuk menganalisa tetang pendekatan dari strategi 

pembelajaran,peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk mengukur 

kevaliditasannya tentang pendekatan yang sering digunakan pada saat 

pembelajaran. Wawancara ini dilakukan dengan secara langsung oleh peneliti 

kepada guru kelas VIII pada mata pelajaran IPS. 

Selain itu pengukuran juga dilakukan dengan mengguakan hasil nilai 

ujian akhir semester ganjil untuk mengukur hasil dari strategi pembelajaran 

daring kemudian juga menggunakan hasil nilai ujian tengah semester untuk 

melihat hasil dari dua macam strategi pembelajaran yaitu tatap muka dan juga 

daring.  Berikut merupakan instrumenn penelitian pada masing-masing 

variabel penelitian : 
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Tabel 3.2 Instrumen Penelitian  

No. Variabel  Sub Variabel Jenis Indikator Sumber Metode No 

Item 

1. Strategi 

Pembelajar

an 

Strategi 

Pembelajaran 

tatap muka 

Ciri-ciri 

strategi 

pembelajar

an tatap 

muka123 

Ada tujuan 

pembelajara

n 

Peserta 

Didik 

Angket 1 

Ada 

pengaruh 

proses 

pembelajara

n 

  2 dan 

4 

Ada 

lingkungan 

belajar 

  3 

Pelaksanaa

n strategi 

pembelajar
an tatap 

muka.124 

 

 

 

 

 

 

 

Memastika

n 

pemahaman 
siswa 

  5 

Materi 

dapat 

tersampaika

n dengan 

baik 

  6 

Mudah 

memperhati

kan 

penjelasan 

guru 

  7-8 

Strategi 

pembelajaran 

daring 

Ciri-ciri 

strategi 

pembelajar
an 

daring.125 

Mengutama

kan 

keaktifan 
siswa 

Peserta 

Didik 

Angket 9 

Keterhubun

gan  

  10 

Pembelajar

an efektif 

  11 

Belajar 

seusai 

kemampuan 

siswa 

  12 

Pelaksanan 

strategi 

pembelajar

an 

daring.126 

Menyiapka

n media 

pembelajara

n 

  13 

Aktif dalam 

proses 

  14-15 

                                                             
123 Kardi, dkk. 2000. Pembelajaran Langsung. Surabaya; UNESA. Hlm 3 
124 Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaraan Inovatif-Progresif. Jakarta; Kencana Prenada 
Media Group. Hlm 48-54 
125 Cepi Riyana. 2010. Konsep Pembelajaran Online. TPEN Modul 1. Hlm 29 
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pembelajara
n 

Ketetapan 

mengumpul

kan tugas 

  16 

Bertanya 

mengalami 

kesulitan 

  17 

2. Motivasi 

Belajar 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

motivasi 

belajar 

Kesadaran 

peserta 

didik 

 Peserta 

didik  

Angket 18-21 

Metode 

mengajar 

guru 

   22 

dan 

23 

Kelompok 

belajar 

   24 

dan 

25 

Lingkunga

n belajar 

   26-29 

3. Prestasi 
Belajar 

Siswa 

Tes Formatif Hasil UAS 
Semester 

genap 

    

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan berbagai macam metode pengumpulan agar 

mendapatka berbagai macam informasi agar memperkuat data-data dari 

variabel yang ada sehingga memudahkan untuk mengukur ketepatannya : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk interaksi secara langsung antar pihak 

pewawancara dengan narasumber dengan memberikan berbagai bentuk 

tanya jawab dengan kata-kata verbal.
127

 Kegiatan wawancara ini 

digunakaan untuk penelitian yang dilakukan secara langsung pada 

lapangan untuk mendapatkan berbagai macam  informasi agar dapat 

memberikan penguatan pada data yang diteliti. Kegiatan wawancara akan 

dilakukan dengan memberikan tanya jawab secara langsung kepada guru 

kelas VIII mata pelajaran IPS. Kegiatan wawancara ini akan melakukan 

interaksi Tanya jawab mengenai kefektifan proses pembelajaran pada saat 
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kelas berlangsung baik dari tatap muka maupun secara daring. Selain itu 

peneliti juga akan bertanya mengenai perubahan pada pengaruh proses 

pembelajaran tatap muka dan daring dalam nilai prestasi belajar siswa dan 

pada sikap siswa. 

Berikut merupakan pedoman wawancara peneliti kepada guru mata 

pelajaran IPS kelas VIII : 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara Peneliti Kepada Guru Mata 

Pelajaran IPS Kelas VIII 

No. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana keadaan siswa dan guru pada saat melaksanakan 

pembelajaran tatap muka?  

2. Bagaimana keadaan siswa dan guru pada saat melaksanakan 

pembelajaran daring?  

3. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring dan luring 

menurut saudara?  

4. Kegiatan apakah yang dapat membuat siswa dapat aktif pada saat 

melakukan pembelajaran tatap muka?  

5. Kegiatan apakah yang dapat membuat siswa dapat aktif pada saat 

melakukan pembelajaran daring?  

6. Apasajakah kendala dari kegiatan pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring pada saat pandemic COVID-19 ?  

7. Bagaimana pengaruh kegiatan pembelajaran tatap muka terhadap 

sikap peserta didik ?  

8. Bagaimana pengaruh kegiatan pembelajaran daring terhadap sikap 

peserta didik ?  

9. Bagaimana nilai pengetahuan dan keterampilan siswa pada saat 

melakukan pembelajaran tatap muka?  

10. Bagaimana nilai pengetahuan dan keterampilan siswa pada saat 

melakukan pembelajaran daring?  
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2. Angket 

Pengertian angket menurut Arikunto adalah sekumpulan pertanyaan 

tertulis yag digunakan untuk mempermudah penelitian agar mendapatkan 

informasi tentang pendapat responden  atas kenyataan yang terjadi pada 

fenomena penelitian.
128

 Pemberian angket ini diperuntukkan bagi peserta 

didik agar dapat memberikan pendapat mereka atas kenyataan yang ada 

pada strategi pembelajaran yang mereka lakukan. Daftar pertanyaan yang 

digunakan penelitian sesuai dengan variabel sehingga dapat membantu 

untuk menguji kevaliditas dan reliabilitasannya. 

3. Dokumentasi 

Menurut Kartono, dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan 

data berupa informasi secara langsung pada lapangan.
129

 Data yang 

dikumpulkan adalah data yang bersifat asli dan akurat karena tidak ada 

pendapat atau argument dari berbagai macam pihak. Dokumentasi yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah dokumentasi hasil nilai ujian akhir 

semester ganjil dan ujian tengah semester genap.  

Penggunaan dokumentasi dengan menggunakan hasil nilai akhir 

semester ganjil dan ujian tengah semester genap tersebut untuk mengukur 

tingkat tinggi dan rendahnya hasil prestasi belajar peserta didik dalam 

melaksanakan strategi pembelajaran tatap muka dan daring. Nilai yang 

diambil adalah nilai pada mata pelajaran IPS. Dengan mengetahui nilai 

prestasi peserta didik akan diketahui bahwa adanya keterpengaruhan 

antara strategi pembelajaran dengan prestasi belajar siswa. 

H. Analisis Data  

Analisis data dengan menggunakan cara statistika yang dilakukan untuk 

mengecilkan dan mengelompokkan data agar dapat menentukan hubungan 
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serta untuk mengidentifikasi perbedaan antar data sehingga dapat 

nmenghasilkan hasil yang akurat.
130

 Dengan melakukan penganalisaan dari 

perhitungan statistic akan menghasilkan kesimpulan dengan melalui uji 

hipotesis data agar dapat memberikan penafsiran berupa angka. Berikut 

tahapan untuk menganalisis data : 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrument penelitian data yang digunakan cenderung baku karena 

diuji secara empirik dan numeric agar dapat menghasilkan data dengan uji 

validitas dan reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas suatu alat ukur yang dapat menunjkkan katepatan 

antara data asli pada lapangan dengan datra yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti.
131

 Untuk mencari hasil yang validitas sebuah data dapat 

mengkorelasikan skor item dengan total item. Instrument penelitian 

dapat dika takan valid apabila instrument memiliki tingkat validitas 

yang tinggi, akan tetapi apabila suatu instrument tidak valid maka 

memiliki validitas yang rendah. Tingkat validitas yang tinggi adalah 

apabila riX ≥ 0,3, akan tetapi apabila hasil validitas kurang mencukupi 

maka r ≤ 0,3. 
132

 

Instrument penelitian ini menggunakan data angket dan wawancara 

pada saat melakukan pengamatan pada obyek penelitian, sehingga 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan menghasilkan penilaian 

pada aspek afektif. Dengan ini penelitian ini menggunakan skal likert 

agar dapat mengukur pendapat dari peserta didik pengaruh dari strategi 

pembelajaran terhadap prestasi belajar. Setelah data dari angket sudah 

terkumpul maka dapat melanjutkan untuk mencari validitas 
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konstruknya.
133

 Validitas konstruk memiliki tujuan untuk mngetahui 

skor dari kemampuan alat ukur dapat merefleksikan teori yang 

mendasari penyusunan alat ukur. Pengukuran dengan validitas 

konstruk ini digunakan untuk mengukur instrument non tes jika yang 

diukur untuk mengukur gejala yang sesuai pada teori.
134

 

Pada teknik korelasi sederhana yaitu yang terdiri dari satu variabel 

terikat dan satu variabel bebas merupakan teknik dari korelasi  Pearson 

Product Moment.
135

 Rumus dari validitas konstruk melalui korelasi 

pearson product moment adalah : 

rxy 
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑     }{ ∑   – ∑   
 

Keterangan : 

rxy   : angka indeks korelasi “r” product moment 

n  : jumlah responden 

∑xy : penjumlahan hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑x  : jumlah seluruh skor x 

∑y  : jumlah seluruh skor y 

∑x2 : jumlah seluruh skor x
2
 

∑y2 : jumlah seluruh skor y
2
 

(∑x)
2
 : jumlah seluruh skor (∑x)

2
 

(∑y)
2
 : jumlah seluruh skor (∑y)

2 

 Perbandingan angka pada tabel korelasi r, apabila rhitung > rtabel 

maka dapat dikatakan valid. Akan tetapi apabila rhitung < rtabel maka 
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No. 1. Hlm 65 
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dikatakan tidak valid. Perhitungan korelasi ini menggunakan 

perhitungan SPSS. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengukuran derajat konsistensi diantara dua 

skor  obyek yang sama pada penelitian.
136

 Pengukuran tes dikatakan 

berhasil apabila skor korelasinya tinggi daripada skor yang sebenarnya 

sehingga korelasinya mencapai hasil yang koefisien reliabilitas. Agar 

penelitian ini memiliki hasil reliabilitas yang koefisien pada instrument 

strategi pembelajaran dan prestasi belajar siswa dapat teruji maka 

pengukuran ini menggunakan rumus alpha cronbach.
137

 Rumus alpha 

cronbach digunukan untuk dapat mencari reiabilitas instrument 

penellitian yang skornya bukan nialai 0 dan 1 melainkan angket dan 

bukan soal uraian. Rumusnya sebagai  berikut : 

ri= 
 

     
{1-

∑   

   
 

 keterangan : 

ri : Reliabilitas 

k : banyaknya butir soal 

∑    : Varians butir 

    : varians total 

Hasil dari pengambilan keputusan dalam menentukan raliabel atau 

tidak apabila r lebih besar atau sama dengan 0,6 maka item  tersebut 

dikatakan reliable. Namun apabila r lebih kecil dari 0,6 maka item 

tersebut tidak dapat dikatakan reliable. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menganalisis regresi karena uji 

asumsi klasik dilakkan agar data pada pengolahan sampel dapat mewakili 

populasi secara menyeluruh.
138

 Untuk menghadapi permasalahan yang ada 

pada penyimpangan uji asumsi klasik maka dilakukan uji normalitas dan 

linearitas : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui bahwa data ada 

yang terdistribusiu normal dan independen.
139

  Nilai pada data dapat 

dikatakan terdistribusi normal apabila sebagian besar nilainya 

mendekati nilai rata-rata. Nilai yang terdistribusi dengan normal maka 

kurva pada grafik membentuk histogram dan grafik normal probability 

plot.
140

 Hasil dari uji normalitas yang diperoleh dari pengelolaan 

secara regresi linear berganda adalah normal apbila nilai pada data sig 

(p) ≥ 0.05 dan nilai tidak normal apabila sig (p) ≤ 0.05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah suatu uji data yang digunakan untuk 

mengetahui kekorelasian antart variabel independen dalam regresi.
141

 

Regresi yang baik adalah regresi yang antara variabel independennya 

tidak berkolerasi. Hal itu dikarenakan apabila terjajdi mltikolinearitas 

antar variabel bebas maka uji korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan, 

namun apabila tidak multikolinearitas maka dapat dilanjutkan. Pada 
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8 
141

 Imam Ghazali. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS. Semarang; Universitas 
Diponegoro. Hlm  105. 



72 
 

penelitian ini menggunakan regresi karena memiliki dua variabel bebas 

yaitu strategi pembelajaran (X1) dan  motivasi belajar (X2), dan  

variabel terikatnya yaitu prestasi belajar (Y). Untuk menganalisis 

multikolinearitas dapat menggunakan perhitungan SPSS 26.0 dengan 

mencari nilai pada Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). 

Apabila nilai pada tolerance yaitu ≤ 0,10 dan nilai pada VIF ≥ 10 maka 

disimpulkan bahwa penelitian terdapat multikolinearitas.
142

 

c. Uji Heteroskedestisitas 

Uji heteroskedestisitas adalah suatu uji analisis data untuk menguji 

regresi yang terjadi ketidaksamaan varian dari perbedaan nilai 

observasi dengan nilai prediksi.
143

 Uji heteroskedestisitas dapat 

menggunakan uji glesjer pada pengelolaan data di SPSS dimana nilai 

pada Thitung > Ttabel yang artinya terjadi heteroskedesitisitas, begitupun 

juga pada sebaliknya apabila Thitung < Ttabel maka artinya tidak terjasi 

heteroskedesitistas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear sederhana dapat digunakan untuk pengujian 

terhadap keterpengaruhan antara dua atau lebih variabel bebas dan satu 

variabel terikat pada penelitian. Sehingga dapat dilakukan dengan 

melakukan perhitungan melalui SPSS untuk mengetahui linear regresi 

berganda.
144

 Pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu 

strategi pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2), sedangkan variabel 

terikatnya yaitu prestasi belajar (Y). Rumus regresinya sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+b2X2 
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Keterangan : 

Y : variabel dependen  

a  : konstanta 

b : koefisien variabel X 

X : variabel independen  

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas dan variabel terikat.
145

 Cara untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel  bebas dan terikat yaitu dengan cara 

membandingkan ttabel dengan thitung dan dengan membandingkan nilai Sig 

dengan 0,05. Jika didapoat nilai signifikan ≤ dari probabilitas 0,05  maka 

ada keterpengaruhan antara variabel bebas dan terikat. Begitupun juga 

sebaliknya, apabila nilai signifikan  ≥ dari probabiitas 0,05 maka diartikan 

tidak ada keterpengaruha antara variabel bebas dan terikat. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji paarsial diguinakan untuk menganalisis keterpengaruhan pada uji t 

maka dapat membandingkan thitung dan ttabel. Jika pada nilai thitung≥ttabel 

maka ada keterpengaruhan antara strategi pembelajaran terhadap prestasi 

belajar siswa atau ada keterpengartuhan antara motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar. Namun apabila sebalikya thitung≤ttabel maka tidak ada 

keterpengaruhan antara strategi pembelajaran terhadap prestasi belajar 

siswa atau tidak ada keterpengaruhan antara motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siwa. 

Dan pada pengambilan keputusaan dari analisa tersebut memiliki 

kriteria untuk memutuskan penerimaan dan penolakan terhadap H0. Jika 

nilai thitung≤ttabel dengan memiliki nilai sigifikan ≥ 0,05 maka keputusannya 
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adalah H0 diterima dan Ha ditolak. Namun jika nilai thitung≥ttabel dengan 

memililki nilai signifikan ≤ 0,05, maka keputusannya adalah H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah uji analisis yang digunakan untuk mengetahui 

keterpengaruhan dari beberapa variabel independen (X1, X2, X3,…) 

terhadap variabel dependen (Y). Berikut rumus dari uji F. 

F = 
    

              
 

Keterangan : 

R : Koefisien korelasi linear berganda 

n : Banyak data 

K : Banyak variabel bebas. 

Pada uji simultan pada penelitian ini meggunakan nilai signifikan 

5% atau 0.05, sehingga uji simultan ini memiliki kriteria sebagai 

berikut :  

1) Apabila nilai signifikan F ≥ 0.05, maka hipotesis (H0) diterima 

dan hipotesis alteratif (Ha) ditoak. 

2) Apabila nilai signnifikan F ≤ 0.05, maka hipotesis (H0) ditolak 

dan hipotesis alternative (Ha) diterima. 

3) Alternatif (Ha) diterima. 
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I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian digunakan untuk menyusun tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan pada saat penelitian. Prosedur penelitian dibagai menjadi tiga 

tahapan yaitu : 

1. Tahap Persiapan. 

Pada tahan persiapan peneliti melakukan observasi terlebih dahulu di 

sekolah yang akan diteliti. Peneliti izin kepada orang yang bersangkutan 

terhadap penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian setelah 

mendapatkan izin, peneliti melakukan pengamatan tentang pengelolaan 

pembelajaran yaitu mengenai kelebihan dan permasalahan yang ada. 

Setalah itu mengumpulkan berbagaiu informasi yang tela dikkumpulkan 

untuk dianalisa sebelum dijadikan judul penelitian. Setelah dianalisa dan 

menentukan judul yang pasti, peneliti membuat outline untuk  memberikan 

sedikit gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kemudian 

setelah outline disetujui oleh dosen pembimbing maka langkah selanjutnya 

adalah membuat proposal penelitian. Setelah proposal peneelitian  selesai 

dan dosen pembimbing menyetujui maka dapat dilakukan seminart 

proposal. Selanjutnya akan dilakukan penyusunan intrumen penelitian 

yang akan dilakukan pada lapangan untuk melakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk kesempurnaan  instrument  peneitian. 

2. Tahap Pelaksanaan. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti dapat melakukan analisis data untuk 

mengetahui hasil penelitian menggunakan aplikasi SPSS. Selama 

melakukan pengujian terhadap analisis data, peneliti melakukan  

bimbingan kepada dosen pembimbing untuk mengetahui kekurangan yang 

ada kemudian siap untuk merevisi untuk menyempurnakan penelitian.  
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3. Tahap Akhir. 

Pada tahap akhir, setelah dapat menyempurnakan hasil penelitian dan 

dapat mengelola data dengan baik, maka akan memperoleh hasil yang 

akurat dan  penelitian tersusun dengan sempurna. Selanjunya peniliti dapat 

mengajukan permohonan izin untuk melakukan seminar skripsi. Pada 

seminar skripsi peneliti akan diuji oleh dosen penguji yang ahli dalam 

bidang penelitian. Selanjutnya peneliti dapat mempertanggungjawwabkan 

hasil dari penelitian yang dikerjakan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Paparan data mengenai profil sekolah, sejarah, serta visi dan misi tentang 

SMP Islam Brawijaya, peneliti memperoleh data langsung dari observasi pada 

sekolah dan juga dibimbing oleh Waka Kurikulum SMP Islam Brawijaya 

yaitu Pak Khoirul Huda, sebagai berikut :
146

 

1. Profil Sekolah SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto 

Nama Kepala Sekolah : ATIK SALAMAH, S.Pd., M.Pd.I 

Nama Sekolah : SMP Islam Brawijaya Kota 

Mojokerto 

Alamat Sekolah : Jl. Brawijaya No.99, Kel. 

Mentikan, Kec. Prajurit Kulon, 

Kota Mojokerto, Jawa Timur. 

Kode Pos : 61323 

Telepon : 0321321002 

NIS : 200160 

NSS : 204056401010 

NDS : 205310101 

NPSN : 20534785 

Status Sekolah : Swasta 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Akreditasi : A 

SK Akreditasi : 200/BAP-S/M/SK/X/2016 

Tahun Pendirian  : 1967 

No. SK. Pendirian : 185/PA/PMU/6702/1967 

No. SK Operasional : 422.91/1391/417.301/2020 

Email : info.smpisbraw@yahoo.co.id 

Website : http://www.smpibrawijaya.sch.id 

 

2. Sejarah Sekolah SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto 

Mengenai sejarh sekolah SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto, 

peneliti memperoleh data secara langsung melalui wawancara dengan 

Waka Kurikulum yaitu Pak Khoirul Huda serta dengan menunjukkan bukti 
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tertulis berupa dokumentasi sekolah mengenai sejarah sekolah SMP Islam 

Brawijaya Kota Mojokerto. Beliau mengungkapkan awal pendirian 

sekolah adalah tahun 1960, yang dimana perjuangan mendirikan sekolah 

dibantu dengan para ulama yang ada di Kota Mojokerto dengan bangunan 

yang sederhana, yang dimana sekolah tersebut dinamai SMP Islam
147

 

“Pada tahun 1960 para ulama di daerah kota Mojokerto 

mempertahankan kemerdekaan dan mengisinya serta mampu meneruskan 

dan mengembangkan Islam ala ahlussunnah wal jama‟ah. Keinginan 

tersebut kemudian terealisir dengan mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan swasta tingkat pertama yang diberi nama SMP Islam. Kepala 

sekolah pertama pada saat itu adalah bapak Busyri Al Aly yang sekaligus 

sebagai pemrakarsa berdirinya SMP Islam ini, pada mulanya sekolah ini 

hanya menempati sebuah bangunan yang cukup sederhana. Keadaan 

semacam ini berjalan terus sampai selang beberapa tahun sekolah ini 

berpindah ke suatu gedung yang lebih layak yang pada saat itu gedung 

tersebut bernama Balai Muslimin.” 

Setelah itu pada tahun 1966-1967, para pendiri sekolah yakni para 

ulama-ulama NahdlatulUlama (NU), memindahkan sekolah di Jl. 

Brawijaya No. 99, sehingga sekolah tersebut memiliki nama SMP Islam 

Brawijaya. Dengan dibawah naunagan Bapak Muntoha sebagai kepala 

sekolah.
148

 

“Baru sekitar tahun 1966-1967 ulama‟-ulama‟ yang berada di kota 

Mojokerto ini mengerahkan daya dan upaya untuk mendirikan gedung 

tersendiri yang terletak di jalan Jl. Brawijaya 99 Mojokerto. keberadaan 

gedung itu tidak lepas dari bantuan seluruh umat Islam di daerah 

Mojokerto, khususnya Jam‟iyyah Nahdlatul Ulama‟ (NU). Berdasarkan 

sejarahnya, karena SMP Islam itu terletak di Jl. Brawijaya, maka banyak 

masyarakat yang mengatakan sekolah ini bernama SMP Islam Brawijaya, 

berawal dari sinilah maka akte sekolah dan yayasan menamakan sekolah 

ini bernama SMP Islam Brawijaya Mojokerto dengan kepala sekolahnya 

pada saat itu Bapak Muntoha.” 

Sedari awal dibangunnya sekolah SMP Islam Brawijaya tidak terlepas 

dari perkembenagn ide para ulama, pak Khoirul Huda mengungkapkan 

bahwa sekolah ini juga dibawah naungan yayasan pondok pesantren 
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Sabilul Muttaqin yang diketuai oleh K.H. Achyad Halimy, yang dimana 

beliau adalah pengelola SMP Islam Brawijaya.
149

 

“Pembenahan-pembenahan dilakukan tahun demi tahun untuk 

menyempurnakan baik masalah edukatif maupun dari segi sarana 

phisiknya. Hal ini disadari bahwa SMP Islam Brawijaya Mojokerto yang 

bernaung dibawah yayasan Pondok Pesantren Sabilul Muttaqien yang 

diketuai Bapak K.H. Achyad Halimy dengan sekretarisnya Bapak Achmad 

Marzuki BA, merupakan lembaga pendidikan swasta, maka segala 

kebutuhan pendidikan dan pengajaran baik yang menyangkut masalah 

edukatif maupun non edukatif dilakukan secara mandiri, hal inilah yang 

mendorong pengelola SMP Islam Brawijaya Mojokerto.” 

Sambung dari pernyataan pak Khoirul Huda, terjadi mutasi kepala 

sekolah di tahun 1984, sehingga kepala sekolah SMP Islam diganti dnegan 

Bapak Drs. H. Mas‟ud Yunus, dan mengalami pergantian lagi di tahun 

1999 oleh Drs. H. Toton Sutrisno yang dimana beliau pencetus pertama 

kelas Full Day di SMP Islam, akan kelasnya terletak di pondok pesantren 

Sabilul Muttaqin. 

“Pada tahuin 1984 terjadi mutasi kepala sekolah yaitu bapak Muntoha 

diganti dengan bapak Drs. H. Mas‟ud Yunus. Kemudian pada tahun 

pelajaran 1999/2000 bapak Drs. Mas‟ud Yunus mengundurkan diri dan 

diganti wakil kepala sekolah yaitu bapak Drs. H. Toton Sutrisno yang pada 

masa kepemimpinannya SMP Islam menuju status Terakreditisa A. Dan 

juga pada masa itulah kelas Full Day (kelas Khusus) SMP Islam 

Brawijaya dibentuk. Kelas ini diasramakan di pondok Pesantren Sabilul 

Muttaqin yang berlokasi di jalan Wachid Hasyim 38 Kota Mojokerto. “ 

Bertahun-tahun lamanya bapak Toton Sutrisno menjabat sebagai 

kepala seklah sampai dengan tahun 2008, maka kedudukan sebagai kepala 

sekolah juga mengalami pergantian, yang sehingga saat ini dibawahi oleh 

Bu Hj.Atik Salamah, S.Pd.M.Pd.I.
150

 

“Pada tahun 2008 Kepala Sekolah diganti oleh bapak Drs. H. Sukisno 

sampai tahun 2014. Kemudian tahun 2014 digantikan oleh bapak Achmad 

Rofi‟i S.Pd. hanya berlangsung selama satu tahun kemudian 

kepemimpinan kepala sekolah pada Tahun 2015 dilimpahkan kembali 
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kepada bapak Drs. H. Sukisno. Namun selang satu tahun berikutnya 

kondisi kesehatan beliau menurun sehingga ditunjuk Ibu Hj.Atik Salmah, 

S.Pd, M.Pd.I sebagai PTL Kepala Sekolah. Kemudian pada Tahun 2017 

Bapak Drs.H.Sukisno wafat akhirnya Ibu Hj.Atik Salamah, S.Pd.M.Pd.I 

diangkat menjadi kepala sekolah sampai sekarang.” 

3. Visi dan Misi Sekolah SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto 

SMP Islam Brawijaya memiliki visi dan misi yang memiliki tujuan-

tujuan terhadap pencapaian-pencapaian sekolah agar terus berkembang 

lebih baik. Visi dan misi ini didapat secara langsung dari dokumen SMP 

Islam Brawijaya mengenai visi dan misi.
151

 

1) Visi SMP Islam Brawijaya
152

 

“Beriman dan Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Berprestasi, 

Berpengetahuan Luas, Terampil, Berbudaya Lingkungan, Dan 

Memiliki Kepedulian Sosial.” 

Indikator pencapaian visi SMP Islam Brawijaya antara lain adalah :
153

 

a. Beriman dan Bertaqwa 

Beriman dan bertaqwa dalam taat beragama dengan cara 

selalu melakuakan aktifitas keagaam, selalu tertib dan disiplin 

melakukan sholat fardhu berjamaah, serta siswa dapat 

mengahafal dan fasih terhadap doa-doa harian muslim. 

b. Berakhlak Mulia 

Ramah, sopan, santun, tawadhu‟, Jujur, amanah, disiplin, 

tanggung jawab, percaya diri, toleransi, gotong royong, 

menyayangi sesama, Hormat kepada orang tua, guru, dan orang 

lain 

c. Berprestasi 

Peserta didik dapat mengikuti dan unggul dalam bidang 

yang diminati, seperti dalam bidang keagamaan dan juga dalam 

bidang akademis sehingga dapat memajukan kualitas peserta 

didik sekolah SMP Islam Brawijaya. 
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d. Berpengatahuan Luas 

Peserta didik dapat emmeperluas ilmu pengetahuan baik 

ilmu masa kini maupun ilmu internsional dalam bidang agama 

maupun dalam bidang pengetahuan umum. 

e. Terampil 

Peserta didik dapat ikut andil dalam kekreatifan minat dan 

bakat yang ada pada diri peserta didik dengan cara menciptakan 

suatu karya sesuai bidang yang diminati. 

f. Berbudaya Lingkungan 

Peserta didik diharapkan dapat melestarikan lingkungan 

dnegan cara dapat mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan, ikut melaksanakan kegiatan juamt bersih dan piket 

kebersihan serta dapat memanfaatkan limbah sebagai bahan 

kerajinan. 

g. Memiliki Kepedulian Sosial  

Peserta didik mampu melaksanakan kegaitan jariyah 

mingguan guna sebagai bentuk kepedulian antar sosial, dan 

dapat melakukan bentuk kegaitan sosial yang lain di dalam 

lingkup sekolah maupun luar sekolah. 

2) Misi SMP Islam Brawijaya.
154

 

1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pembudayakan 

kegiatan yang mencerminkan ketaatan terhadap ajaran agama 

islam. 

2. Membudayakan prilaku / budi pekerti yang mencerminkan 

akhlakul karimah. 

3. Mendorong dan menumbuhkan semangat keunggulan dan 

bimbingan intensif untuk meningkatkan prestasi. 

4. Mendorong dan menumbuhkan semangat belajar dan 

bimbingan secara efektif guna meningkatkan pengetahuan 

yang luas. 

5. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali dan 

mengembangkan potensi dan keterampilan dirinya sehingga 

dapat dikembangkan secara optimal. 

6. Menumbuhkembangkan budaya melestarikan fungsi 

lingkungan, mencegah pencemaran lingkungan, dan mencegah 

kerusakan lingkungan. 
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7. Mendorong dan menumbuhkan kepedulian sosial lewat 

kegiatan amal jariyah, anjangsana, dan kerja bakti sosial. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, variabel X1  (Strategi 

Pembelajaran), X2 (Motivasi Belajar), dan Y (Prestasi Belajar). Pada 

penelitian ini data yang diperoleh dengan menyebar kuesioner pertama 

untuk menguji coba tingkat kereliabel dan kevalidan pada siswa kelas VII 

di SMP Islam Brawijaya dengan jumlah soal kuesioner sebanyak 32 soal 

yang terdiri dari 20 soal tentang strategi pembelajaran dan 12 soal tentang 

motivasi belajar. Kemudian karena ada beberapa soal kuesioner yang tidak 

valid, maka peneliti menghilangkan soal kuesioner tersebut sehingga 

menjadi 29 soal saja yang terdiri dari 17 soal tentang strategi pembelajaran 

dan 12 soal tentang motivasi belajar. Sedangkan untuk variabel prestasi 

belajar didapatkan dari hasil nilai UAS semester genap tahun 2020/2021. 

Kuesioner tersebut dibagikan melalui google form pada 124 siswa kelas 

VIII secara acak. 

a) Variabel Strategi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disebar melalui kuesioner pada 

124 siswa dengan jumlah 17 soal tentang strategi pembelajaran, 

memiliki 5 pilihan jawaban dengan skor tertinggi adalah 5 point 

(sangat setuju) dan skor terendah adalah 1 point (sangat tidak setuju). 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner untuk dapat menganalisis 

yaitu dengan mencari kelas interval mengenai strategi pembelajaran 

pada kelas VIII yaitu diperoleh nilai maksimal 85 dan nilai minimal 

17. Sehingga untuk mencari persentase frekuensi, harus diperoleh 

panjang interval terlebiuh dahulu dengan rumus sebagai berikut : 
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  (
     

  
)     

Keterangan : 

i = interval 

xt = nilai maximum 

xr = nilai minimum 

ki = kelas interval 

  (
     

 
)     = 13,8 = 14 

Dari perhitungan data tersebut dapat diketahui bahwa panjang kelas 

interval adalah 13,8 yang dibulatkan menjadi 14. Berikut adalah tabel 

perhitungan frekuensi siswa kelas VIII dari nilai tertinggi sampai nilai 

terendah : 

Tabel 4.1 

               Deskripsi Data Variabel Strategi Pembelajaran 

No. Panjang Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 17 – 30 Sangat rendah 2 1,6% 

2 31 – 44 Rendah 3 2,4% 

3 45 – 58 Sedang 17 13,7% 

4 59 – 72 Tinggi 57 46% 

5 73 – 86 Sangat tinggi 45 36,3% 

JUMLAH 124 100% 

 Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa kelas VIII SMP Islam 

Brawijaya  adalah dikategorikan sangat rendah sebesar 1,6% dengan 

jumlah 2 siswa, kemudian kategori rendah yaitu sebesar 2,4% dengan 

jumlah 3 siswa, selanjutnya presentase dengan kategori sedang 

sebesar 13,7% dengan banyak 17 siswa, lalu persentase dengan 

katergori tinggi sebesar 46% dengan jumlah 57 siswa, dan persentase 

kategori sangat tinggi sebesar 36,3% dengan banyak siswa berjumlah 

45 siswa.  

Dari data tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran IPS 

pada siswa kelas VIII oleh guru terhadap murid dapat dikatakan 

tinggi. Hal itu menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang 
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dilakukan selama tahun ajar 2020/2021 adalah baik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Berikut merupakan diagram strategi 

pembelajaran untuk mempermudah melihat hasil perhitungan 

distribusi variabel startegi pembelajaran : 

            Gambar 4.1 

Diagram Variabel Strategi Pembelajaran 

 

b) Varibael Motivasi Belajar 

Variabel kedua pada penelitian ini yaitu motivasi belajar sebagai 

variabel X2. Pada data yang diperoleh dari hasil kuesioner tentang 

motivasi belajar dengan jumlah 12 soal. Soal-soal tersebut membahas 

motivasi belajar siswa baik dari luar dan dari dalam diri siswa.  

Dari data hasil kuesioner yang telah disebarkan terdapat 124 siswa 

dapat dianalisis mengenai motivasi belajar siswa yang dilakukan pada 

tahun ajar 2020/2021 yang dimana nilai maksimal pada motivasi 

belajar sebesar 60 dan pada nilai minimalnya sebesar 13. Dengan 

begitu dapat dihitung untuk mencari panjang interval agar dapat 

diperoleh nilai distribusi frekuensi. Berikut perhitungan panjang kelas 

interval motivasi belajar : 

  (
     

 
)     = 10,4 = 10 
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Dari perhitungan panjang interveal tersebut, dikethaui bahwa 

panjang intervalnya adalah 10,4 sehingga apabila dibulatkan menjadi 

10. Setelah diperoleh panjang kelas maka dapat didistribusikan pada 

tabel frekuensi yang telah dihitung menggunakan Ms. Excel, sebagai 

berikut : 

              Tabel 4.2 

Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar 

No. Panjang Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 12 – 21 Sangat rendah 2 1,6% 

2 22 – 31 Rendah 1 0,8% 

3 32 – 41 Sedang 19 15,3% 

4 42 – 51 Tinggi 68 54,8% 

5 52 – 61 Sangat tinggi 34 27,4% 

JUMLAH 124 100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya pada 

kategori sangat rendah persentasenya sebesar 1,6% sebanyak 2 siswa, 

kemudian kategori rendah sebesar 0,8% sebanyak 1 siswa, selanjutnya 

kategori sedang persentasenya sebesar 15,3% dengan banyak 19 

siswa, lalu berkategori tinggi persentasenya sebesar 54,8% dengan 

banyak 68 siswa, dan kategori sangat tinggi persentasenya 27,4% 

dengan jumlah 24 siswa.  

Dengan penjelasan dari data tersebut dapat dikatakan apabila 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya pada tahun 

ajar 2020/2021 adalah tinggi. Motivasi belejar siswa ini dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal yang dapat 

mengukur tinggi dan rendahnya motivasi belajar. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagaram berikut : 
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                 Gambar 4.2 

Diagram Variabel Motivasi Belajar 

 

c) Variabel Prestasi Belajar Siswa 

Pada penelitian ini variabel Y adalah prestasi belajar siswa yang 

diamana data diperoleh dari nilai hasil ujian akhir semester tahun ajar 

2020/2021 kelas VIII. Perolehan nilai ini juga terdapat sebanyak 124 

siswa yang akan didistribusikan pada tabel frekuensi dengan kategori 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.  

Dari data yang diperoleh nilai maksimalnya adalah 98 dan nilai 

minimalnya adalah 71. Untuk dapat mengetahui frekuensi prestasi 

belajar pada data maka dapat mengetahui panjang intervalnya terlebih 

dahulu dengan memasukkan pada rumus panjang interval yakni 

sebagai berikut : 

  (
     

 
)      6,4 = 6 

Dari perhitungan panjang interval tersebut dapat diperoleh panjang 

kelasnya adalah 6. Setelah mengetahui panjang interval maka dapat 

dimasukkan pada tabel distribusi frekuensi yang telah dihitung melalui 

Ms. Excel yakni sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Deskripsi Data Variabel Prestasi Belajar 

No. Panjang Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 71 – 76 Sangat rendah 50 40,3% 

2 77 – 82 Rendah 30 24,2% 

3 83 – 88 Sedang 16 12,9% 

4 89 – 94 Tinggi 14 11,3% 

5 95 – 100 Sangat tinggi 14 11,3% 

JUMLAH 124 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis bahwa prestasi belajar 

terdapat 5 kategori yaitu yang pertama dengan kategori sangat rendah 

sebesar 40,3% dengan jumlah 50 siswa, kedua kategori rendah sebesar 

24,2% dengan jumalah 30 siswa, ketiga kategori sedang dengan 

persentase sebesar 12,9% sejumlah 16 siswa, keempat dengan kategori 

tinggi sebesar 11,3% sebanyak 14 siswa, dan kelima pada kategori 

sangat tinggi dengan persentase sebesar 11,3% sebanyak 14 siswa.  

Dengan hal terserbut dapat dianalisis bahwa prestasi belajar siswa 

diperoleh hasil sangat rendah dengan persentase 40,3%. Pada variabel 

prestasi belajar siswa ini dapat diperoleh nilai pengetahuan dan nilai 

keterampilan pada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram berikut : 

Gambar 4.3 

Diagram Variabel Prestasi Belajar 
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2. Uji Validitas dan Reliabelitas 

Instrumen penelitian dapat diaktakan berhasil apabila hasil dari 

validitas suatu data yang diperoleh menghasilkan nilai yang tinggi. Setiap 

buir kuesioner yang dibagikan memiliki tingkat kevalidan masing-masing. 

Sehingga hal tersebut dapat mendukung pengujian akan masing-masing 

dari variabel agar dapat dipertanggungjawabkan. Pengujian validitas dapat 

mengukur tingkat kesahihan instrument. Pengambilan keputusan dapat 

dianalisis melalui SPSS dengan indeks Product Moment Pearson pada 

nilai 5%. Ketentuan uji validiatas adalah sebagai berikut : 

1) r Hitung > r Tabel maka data pada instrument dikatakan valid. 

2) r Hitung< r Tabel maka data pada instrument dikatakan tidak 

valid. 

Berikut merupakan hasil uji coba validasi pada setiap variabel 

penelitian : 

a)  Variabel strategi pembelajaran  

Tabel 4.4 

Hasil Percobaan Pertama Uji Validitas Strategi Pembelajaran 

No. Item  R tabel (n 40) R hitung Keputusan  

Item 1 0,304 0,603 Valid 

Item 2 0,304 0,523 Valid 

Item 3 0,304 0,594 Valid 

Item 4 0,304 0,213 Tidak Valid 

Item 5 0,304 0,623 Valid 

Item 6 0,304 0,560 Valid 

Item 7 0,304 0,570 Valid 

Item 8 0,304 0,243 Tidak Valid 

Item 9 0,304 0,395 Valid 

Item 10 0,304 0,448 Valid 

Item 11 0,304 0,520 Valid 
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Item 12 0,304 0,485 Valid 

Item 13 0,304 0,134 Tidak Valid 

Item 14 0,304 0,487 Valid 

Item 15 0,304 0,542 Valid 

Item 16 0,304 0,425 Valid 

Item 17 0,304 0,492 Valid 

Item 18 0,304 0,705 Valid 

Item 19 0,304 0,328 Valid 

Item 20 0,304 0,374 Valid 

Tabel uji validitas variabel strategi pembelajaran yang telah 

diujikan pada 40 siswa kelas VII SMP Islam Brawijaya. Pada tabel 

tersebut terdapat 3 butir soal yang tidak valid karena nilai r tabel lebih 

besar dari nilai r hitung. Ketiga butir soal tersebut bernomer 4, 8, dan 

13 sehingga ketiga nomer tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam 

soal kuesioner penelitian. Dan sisanya yang sudah teruji kevalidannya 

dapat diujikan kepada responden karena memiliki nilai yang valid. 

b) Variabel Motivasi Belajar  

Tabel 4.5 

    Hasil Percobaan Pertama Uji Validitas Motivasi Belajar 

No. Item  R tabel (n 40) R hitung Keputusan  

Item 1 0,304 0,555 Valid 

Item 2 0,304 0,546 Valid 

Item 3 0,304 0,639 Valid 

Item 4 0,304 0,626 Valid 

Item 5 0,304 0,714 Valid 

Item 6 0,304 0,669 Valid 

Item 7 0,304 0,513 Valid 

Item 8 0,304 0,467 Valid 

Item 9 0,304 0,714 Valid 
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Item 10 0,304 0,527 Valid 

Item 11 0,304 0,543 Valid 

Item 12 0,304 0,449 Valid 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa variabel motivasi belajar 

siswa yang memiliki 12 butir soal uji coba memiliki nilai yang valid. 

Sehingga ke dua belas butir soal tersebut dapat diujikan kepada 

responden siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya. 

Setelah dilakukan uji coba butir soal kepada 40 siswa kelas VII, 

dan terdapat 3 soal tidak valid dari 32 soal yang telah diuji coba maka 

butir soal kuesioner yang akan diberikan kepada responden adalah 

butir-butir soal yang valid saja dengan jumlah total 29 soal. Soal 

kuesioner akan diberikan kepada 124 siswa kelas VIII. Selanjutnya 

dapat diuji kereliabelitas datanya dengan menggunakan perhitungan 

SPSS dengan ketentuan Crombach Alpa lebih dari 0,6, sehingga data 

dapat dikatakan reliabel. Berikut merupakan uji validitas dan 

reliabelitas data yang diperoleh terhadap kuesioner yang telah 

diberikan : 

a) Variabel Strategi Pembelajaran. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Strategi Pembelajaran 

No. Item  Nilai R tabel 

(n 124) 

R hitung Keputusan  Item 

Crombach 

Alpha 

Reliabilitas 

Item 1 0,175 0,725 Valid 0,944 Reliabel 

Item 2 0,175 0,748 Valid 0,944 Reliabel 

Item 3 0,175 0,735 Valid 0,944 Reliabel 

Item 4 0,175 0,679 Valid 0,945 Reliabel 

Item 5 0,175 0,672 Valid 0,945 Reliabel 

Item 6 0,175 0,763 Valid 0,944 Reliabel 

Item 7 0,175 0,706 Valid 0,944 Reliabel 

Item 8 0,175 0,777 Valid 0,943 Reliabel 
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Item 9 0,175 0,596 Valid 0,946 Reliabel 

Item 10 0,175 0,704 Valid 0,944 Reliabel 

Item 11 0,175 0,470 Valid 0,947 Reliabel 

Item 12 0,175 0,433 Valid 0,947 Reliabel 

Item 13 0,175 0,710 Valid 0,944 Reliabel 

Item 14 0,175 0,709 Valid 0,944 Reliabel 

Item 15 0,175 0,785 Valid 0,944 Reliabel 

Item 16 0,175 0,361 Valid 0,949 Reliabel 

Item 17 0,175 0,427 Valid 0,948 Reliabel 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel strategi 

pembelajaran dengan butir 17 soal dikatakan valid karena nilai r 

Hitung lebih besar daripada r tabel. Kemudian untuk tingkat 

reliabilitasnya pada variabel strategi pembelajaran dapat dikatan 

reliabel karena nilai Crombach Alpha lebih dari 0,6 dengan nilai rata-

ratanya yaitu 0,947, yang dimana hal tersebut mendekati nilai 1 

sehingga dapat dikatakan bahwa data reliabel. 

b) Variabel Motivasi Belajar 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar 

No. Item  Nilai R tabel 

(n 124) 

R hitung Keputusan  Item 

Crombach 

Alpha 

Reliabilitas 

Item 1 0,175 0,704 Valid 0,944 Reliabel 

Item 2 0,175 0,663 Valid 0,945 Reliabel 

Item 3 0,175 0,783 Valid 0,943 Reliabel 

Item 4 0,175 0,691 Valid 0,945 Reliabel 

Item 5 0,175 0,771 Valid 0,944 Reliabel 

Item 6 0,175 0,720 Valid 0,944 Reliabel 

Item 7 0,175 0,694 Valid 0,944 Reliabel 

Item 8 0,175 0,673 Valid 0,945 Reliabel 
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Item 9 0,175 0,765 Valid 0,944 Reliabel 

Item 10 0,175 0,302 Valid 0,951 Reliabel 

Item 11 0,175 0,611 Valid 0,945 Reliabel 

Item 12 0,175 0,641 Valid 0,945 Reliabel 

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal pada 

variabel motivasi belajar siswa yang berjumlah 12 soal bernilai valid 

karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel., sehingga dapat dikatakan 

valid. Sedangkan pada tingkat kereliabilitasnya setelah dihitung 

menggunakan SPSS butir 12 soal tersebut dikatakan reliabel karena nilai 

crombach alphanya lebih dari 0,6 dengan nilai rata-ratanya yaitu 0,947. 

Dimana nilai tersebut mendekati nilai 1 yang dapat disimpulkan bahwa 

data pada variabel motivasi belajar adalah reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Pada uji normalitas digunakan untuk dapat melihat data pada hasil 

kuesioner dapat dikatakan normal atau tidak. Nilai pada data kuesioner 

dapat dianalisis melalui uji normalitas untuk mengetahui nilai residual 

memiliki tingkat signifikan. Nilai signifikan pada uji normalitas adalah 

lebih dari 0,05, apabila niali residual terdistribusi lebih dari 0,05 maka 

data dapat dikatan normal. Namun apabila masih kurang dari 0,05 

maka data tidak normal. 

Teknik untuk mengetahui uji normalitas pada data menggunakan 

perhitungan SPSS dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov. Pengujian data ini diambil secara acak, karena tidak ada 

kategori tertentu. Data yang telah terkumpul sebanyak 124 responden 

dengan jumlah total 29 soal kuesioner. Berikut merupakan hasil uji 

normalitas menggunakan perhitungan SPSS : 

 



93 
 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 124 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.29840346 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .169 

a. Test distribution is Normal. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa uji normalitas pada data 

kuesioner dapat terdistribusi normal karena nilai signifikan pada data 

SPSS bernilai 0,169 yang dimana nilai tersebut sudah melebihi nilai 

ketentuan uji normalitas yaitu 0,05. Selain dapat dibuktikan dengan 

data maka juga dapat dilihat melalui histogram yang berbentuk 

lonceng.  

Gambar 4.4 

Grafik Uji Normalitas 
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b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas pada analisis linear berganda adalah hal 

terpenting karena pada uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui 

hubungan yang antara variabel independen. Syarat uji multikolinearitas 

adalah dapat dilihat pada tabel Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor) pada tabel koefisien hasil perhitungan SPSS, berikut hasil uji 

multikolinearitas pada perhitungan SPSS. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 67.106 4.815  13.938 .000   

Strategi 

Pembelajaran 
.122 .115 .160 1.064 .289 .343 2.916 

Motivasi Belajar .114 .159 .108 .718 .474 .343 2.916 

a. Dependent Variable: Prestasi 

Belajar 

      

 

Syarat pada uji multikolinearitas adalah nilai pada tolerance dapat 

lebih dari 0,01 dan pada tabel VIF harus kurang dari 10. Dalam tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF pada uji 

multikolineritas sudah memenuhi syarat yang dimana nilai pada tabel 

tolerance adalah 0,343 > 0,01, dan pada tabel VIF bernilai 2,916 yang 

dimana nilai tersebut < 10. 

c) Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas pada analisis regresi berganda bertujuan untuk 

menguji pada model regresi mengenai ketidaksamaan antar varian dari 
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nilai residual. Uji heteroskedasitas juga dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS agar data dapat dianalisis secara mudah. Untuk 

dapat melihat hasil dari uji heteroskedasitas dapat dilakukan melalui 2 

analisis yaitu dengan menggunakan uji scatterplot dan uji gletser agar 

dapat dibaca dengan mudah. Berikut merupakan gambar dari haril 

scatterplot : 

Gambar 4.5 

Hasil Pola Scatterplot Pada Uji Heteroskedasitas 

 

 

Syarat uji heteroskedasitas pada uji scatterplot adalah titik-titik 

pada grafik tidak membentuk pola, sejajar dan berkumpul, sehingga uji 

heteroskedasitas yang baik adalah titik-titik dapat menyebar pada nilai 

residual. Dan pada gambar scatterplot terlihat bahwa titik-titik dapat 

menyebar.  

Untuk menganalisis dengan jelas dapat dilihat juga pada tabel uji 

heterokedasitas pda tabel koefisien dengan menggunakan uji gletser, 

yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Gletser Pada Uji Heteroskedasitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .530 2.597  .204 .839   

Strategi 

Pembelajaran 
.053 .062 .131 .862 .390 .343 2.916 

Motivasi Belajar .057 .086 .100 .662 .509 .343 2.916 

a. Dependent Variable: 

Abs_Res1 

      

Pada uji gletser untuk menentukan heteroskedsitas memiliki syarat 

yaitu apabila nilai pada signifikan lebih 0,05, maka dapat dikatakatan 

bahawa nilai residual pada setiap varian memiliki hubungan yang kuat. 

Dapat dilahat pada tabel bahwa nilai pada variabel X1 dan X2 lebih dari 

0,05. Pada variabel X1 bernilai 0,390 > 0,05 dan X2 bernilai 0,509 > 

0,05. Sehingga kesimpulannya adalah terdapat uji heteroskedasitas. 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 2 variabel bebas dan 1 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2), serta untuk variabel 

terikatnya adalah prestasi belajar (Y). Uji analisis regresi berganda ini 

menggunakan perhitungan SPSS dan hasil output dari data SPSS akan 

dapat diketahui setelah dimasukkan kedalam rumus regresi linear 

berganda. Berikut merupakan hasil output SPSS : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Analasis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 67.106 4.815  13.938 .000   

Strategi 

Pembelajaran 
.122 .115 .160 1.064 .289 .343 2.916 

Motivasi Belajar .114 .159 .108 .718 .474 .343 2.916 

a. Dependent Variable: Prestasi 

Belajar 

      

Dari tabel diatas dapat dimasukkan pada rumus regresi linear 

berganda untuk dapat dianalisis, sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

  Y = 67.106 + 0.122 + 0.114+ e 

Keterangan : 

Y : Variabel dependen (Prestasi Belajar) 

A : Bilangan Konstanta 

Β : Koefisien Regresi 

X1 : Variabel Independen ( Strategi Pembelajaran) 

X2 : Variabel Independen (Motivasi Belajar) 

E : Error 

Maka dapat disimpulkan bahwa: 

“a” adalah bilangan konstanta dengan nilai 67.106. Yang berarti 

bilangan konstanta sehingga dapat diartikan variabel prestasi belajar 

belum dipengaruhi dengan variabel lain yaitu strategi pembelajaran 

dan motivasi belajar. Maka apabila variabel independen tersebut tidak 

ada maka variabel dependen pada prestasi belajar tidak mengalami 

perubahan. 
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“Β1” adalah regresi pada variabel X1 (strategi pembelajaran) yaitu 

0,122. Sehingga dapat diartikan bahwa ketika variabel strategi 

pembelajaran siswa naik 1 poin maka akan meningkatkan prestasi 

belajar siswa sebesar 0,122, dengan catatan variabel lain tidak ada 

yang mengalami perubahan atau tetap. 

“Β2” adalah regresi pada variabel X2 (motivasi belajar) yaitu 0,114. 

Sehingga dapat diartikan bahwa ketika variabel motivasi belajar siswa 

naik 1 poin maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 

0,114, dengan catatan variabel lain tidak ada yang mengalami 

perubahan atau tetap. 

“e” adalah faktor-faktor lain yang selain strategi pembelajaran dan 

motivasi belajar. 

b) Uji Parsial (t) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mencari pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini dikarenakan 

untuk mencari tahu pengaruh yang signifikan terhadap masing-masing 

variabel bebas.  

1) Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar 

Ketentuan hipotesis terhadap penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak adnaya pengaruh yang signifikan dari strategi 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya 

pada tahun ajar 2020/2021 

Ha : Adanya pengaruh yang signifikan dari strategi 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya 

pada tahun ajar 2020/2021 

Dengan itu peneliti mengambil kriteria keputusan sebagai 

berikut : 
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a) Apabila nilai thitung < ttabel dengan nilai signifikansi 0,05, 

maka H0 ditterima dan Ha ditolak 

b) Apabila nilai thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berikut merupakan hasil output perhitungan SPSS pada uji t 

strategi pembelajaran (X1) terhadap prestasi belajar (Y) : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (t) Pada Variabel Strategi Pembelajaran  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 68.076 4.612  14.761 .000   

Strategi 

Pembelajaran 
.189 .067 .247 2.817 .006 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Prestasi 

Belajar 

      

 

Terlihat pada tabel bahwa nilai pada thitung sebsar 2,817, 

sedangkan ttabelnya bernilai 1,979, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel. Dan pada nilai signifikansinya terlihat 

pada tabel sebesar 0,006 yang dimana nilai tersebut kurang dari 

0,05. Dengan adanya hasil tersebut maka keputusannya adalah 

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya setelah diuji secara parsial 

variabel bebas strategi pembelajaran (X1) memiliki pengaruh 

yang positif terhadap prestasi belajar (Y) siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya. 

2) Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Ketentuan hipotesis terhadap penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak adnaya pengaruh yang signifikan dari motivasi 
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belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya pada 

tahun ajar 2020/2021 

Ha : Adanya pengaruh yang signifikan dari motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya pada 

tahun ajar 2020/2021 

Dengan itu peneliti mengambil kriteria keputusan sebagai 

berikut : 

a) Apabila nilai thitung < ttabel dengan nilai signifikansi 0,05, 

maka H0 ditterima dan Ha ditolak 

b) Apabila nilai thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berikut merupakan hasil output perhitungan SPSS pada uji t 

motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Parsial (t) Pada Variabel Motivasi Belajar 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 68.782 4.552  15.109 .000   

Motivasi 

Belajar 
.252 .093 .237 2.698 .008 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar      

 

Pada tabel hasil output SPSS terlihat bahwa nilai pada 

thitung sebsar 2,698, sedangkan ttabelnya bernilai 1,979, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Dan pada 

nilai signifikansinya terlihat pada tabel sebesar 0,008 yang 

dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan adanya hasil 
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tersebut maka keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. 

Artinya setelah diuji secara parsial variabel bebas motivasi 

belajar (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi 

belajar (Y) siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP 

Islam Brawijaya. 

c) Uji Simultan (f) 

Uji simultan atau bisa disebut dengan uji f ini pada analisis linear 

berganda memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Cara untuk mengetahui uji simultan ini 

dengan membandingkan F hitung dan F tabel pada hasil output yang 

signifikan  tabel anova pada SPSS, sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

        Hasil Uji Simultan (f) Pada Variabel Strategi Pembelajaran (X1) dan 

Motivasi Belajar (X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 589.427 2 294.713 4.210 .017
a
 

Residual 8470.210 121 70.002   

Total 9059.637 123    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Strategi Pembelajaran  

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    

Syarat untuk membuktikan uji simultan ini adalah apabila nilai 

signifikan kurang dari 0,05 dan memiliki F tabel yang lebih dari 3,07.  

Pada tabel terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,017 sehingga itu 

membuktikan bahwa nilainya kurang dari 0,05. Dan pada nilai Fhitung 

tertera nilai sebesar 4,210 yang berarti nilai Fhitung 4,210 > Ftabel 

3,07. Kesimpulan dari data diatas adalah adanya pengaruh yang 

signifikan antara strategi pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2) 

terhadap prestasi belajar.  
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d) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki tujuan pada analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui  besar persentase pengaruh dari variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil perhitungan 

SPSS : 

Tabel 4.15 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .255
a
 .065 .050 8.36670 1.787 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Strategi Pembelajaran 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar   

 

Untuk dapat melihat persentase antar variabel bebas dan terikat 

dapat dilihat pada nilai R Square pada tabel. Nilai R Square pada tabel 

sebesar 0,065, sehingga apabila dipersentasekan menjadi (0,065 x 

100) yaitu 6,5%. Maka peneliti menyimpulkan bahwa persentase 

pengaruh antara variabel bebas strategi pembelajaran (X1) dan 

motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar sebesar 6%. Dan untuk 

sisanya yaitu 93,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidka ada 

pada penelitian ini. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pembahasan hasil penelitian akan menjabarkan data-data dari hasil analisis 

dat pada lapangan serta data-data pendukung lainnya yaitu hasil wawancara dan 

hasil analisis peneliti lain sebagai acuan untuk merancang pembahasan. Pada 

pembahasan kali ini akan memaparkan jawaban dari hipotesis yang sudah ada 

pada BAB I  mengenai rumusan masalah dan tujuan dari penelitian tentang 

pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi siswa kelas 

VIII yang dilaksanakan di SMP Islam Brawijaya. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus sampai Oktober dengan bantuan dari beberapa pihak sekolah. 

Berikut paparan data yang telah diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang telah 

diujikan pada responden dengan jumlah sampel 124 siswa kelas VIII : 

A. Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada tahun ajar 2020/2021 saat pandemi COVID-19 proses pembelajaran 

mengalami perubahan. Faktor dari perubahan pembelajaran itu dilihat dari situasi 

dan kondisi pada keadaan pembalajaran yang tidak seperti biasanya. Proses 

pembelajaran dapat berubah karena juga ada perubahan pada kurikulum 

pembelajaran. Akan tetapi kurikulum pembelajaran ini hanya digunakan pada 

kondisi khusus saja, seperti pada saat pandemic COVID-19.
155

 Surat keputusan 

itu berisi tentang penyerdehanaan kurikulum secara mandiri yang berarti tidak 

diwajibkan bagi setiap pembelajaran harus menuntaskan kurikulum Nasional 

yang telah berlaku. Begitupun juga pada strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh setiap sekolah yang berbeda-berda. strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh setiap sekolah dapat melihat kondisi peserta didik disetiap sekolah. Kondisi 

daerah juga berpengaruh adanya pada strategi pembelajaran. Hal itu dikarenakan 

bahwa strategi pembelajaran pada masa COVID-19 ada 2 macam yaitu seccara 

tatap muka dan secara daring. 

                                                             
155

 Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020 Tentang 
Pelaksanaan  Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus. 
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 Strategi pembelajaran yang telah dilakukan oleh SMP Islam Brawijaya di 

kelas VIII yaitu menggunakan startegi pembelajaran tatap muka dan daring dari 

semenjak bulan Maret 2021. Akan tetapi pembelajaran tatap muka dilakukan 

secara terbatas sehingga jadwal sekolah menggunakan jadwal rolling agar tetap 

melakuakan pembelajaran. Berikut kilasan jadwal rolling tatap muka yang 

diperoleh dari Pak Ulul salah satu guru kelas VIII: 

Tabel 5.1 

Jadwal Kegiatan Tatap Muka di SMP Islam Brawijaya 

Hari Tanggal Kelas yang Tatap 

Muka 

Keterangan 

Senin 1 Maret 2021 Kelas 7  

Selasa 2 Maret 2021 Kelas 8  

Rabu 3 Maret 2021 Kelas 9  

Kamis 4 Maret 2021 Kelas 7  

Jumat 5 Maret 2021 Kelas 8  

Dari hasil wawancara melalui whatsapp dengan Pak Ulul pada tanggal 15 

Maret 2021, beliau memberi keterangan bahwa : 

“Semua sekolah di kota Mojokerto sudah melakukan tatap muka, 

akan tetapi pertemuan tatap muka terbatas, dan hanya sekolah-sekolah 

yang berada dizona aman yang boleh melakukan. Akan tetapi 

pembelajaran daring juga tetap dilakukan untuk siswa yang tidak 

memiliki jadwal pembalajaran tatap muka. Dan setiap jadwal dan kelas 

yang kebagian dilakukan bersesi, yaitu sesi satu dan dua, sesi 1 dimulai 

pukul 07.00-10.20 dan sesi 2 dimulai pukul 08.20-11.40 hal tersebut 

bertujuan untuk menghindari kerumunan di sekolah.” 

Jadwal tersebut terus bergilir secara terus menerus hingga saat ini. Para siswa 

hanya diberikan waktu selama 2 jam untuk melakukan kegiatan belajar secara 

tatap muka. Dan sedangkan untuk siswa yang tidak kebagian jam tatap muka 

maka melakukan pembelajaran daring. Hal yang sama mengenai strategi 

pembelajaran daring diungkapkan oleh guru IPS kelas VIII yaitu Bu Sari dengan 

wawancara melalui whatsapp pada tanggal 15 Maret 2021, beliau 

mengungkapkan bahwa:  
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“Kalau saya biasanya ketika pembelajaran daring setelah memberikan 

materi melalui video dan biasanya juga mengunggah tugas melalui 

classroom. Untuk pengumpulan tugasnya sayaberi waktu hingga satu 

minggu, karena terkadang ada beberapa siswa yang terhalang oleh media, 

entah itu hp atau paket data. Untuk pembelajaran tatap mukanya biasanya 

mengulas materi-materi yang sudah tersampaikan apabila masih ada 

siswa yang belum paham, kalau siswa dirasa paham, maka saya 

melanjutkan materi yang selanjutnya.” 

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti yang dilakukan dengan 

membagikan kuesioner untuk dapat mengetahui tentang pengaruh strategi 

pembelajaran terhadap prestasi belajar, peneliti membagikan kuesioner dengan 

memberikan 17 soal pernyataan kepada siswa kelas VIII dengan jumlah 124 

siswa. Dari hasil analisis menggunakan perhitungan SPSS bahwa pada 

perhitungan secara parsial nilai signifikan antara strategi pembelajaran terhadap 

prestasi belajar bernilai 0,006 yang dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. 

Sedangkan untuk perhitungan ttabel dan thitungnya yaitu diketahui bahwa thitung 

sebesar 2,817 sedangkan ttabelnya bernilai 1,979 dimana nilai tersebut diketahui 

bahwa thitung lebih besar daripada ttabel 2,817 > 1,979. Sehingga mengartikan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh strategi pembelajaran terhadap 

prestasi belajar ketika melakukan 2 strategi pembelajaran tatap muka dan daring. 

Seperti pada penelitian lain yang diteliti oleh Anthony Anggrawan dengan 

judul penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran Tatp Muka dan Pembelajaran 

Daring Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa”, pada penelitian tersebut data yang 

dihasilkan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran 

tatap muka dan daring terhadap prestasi belajar dengan nilai signifikan Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel yaitu (1,84 > 0,183).
156

 Pada penelitian ini juga 

membahas tentang perkembangan pembelajaran tatap muka dan pembelajran 

daring, menurut peneliti pembelajaran baik tatap muka dan daring tingkat 

pengaruhnya sama besar terhadp prestasi belajar apabila mahasiswa mengalami 

proses pembelajran dnegan mnggunakan auditori dan visual. 
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Pendapat yang sama juga mengenai penagruh strategi pembelajaran tatap 

muka dan pemebalajaran daring terhadpa prestasi belajar, yang telah diteliti oleh 

Rizki Firmansyah pada skirpsinya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Tatap 

Muka dan Pembelajaran Daring Terhadp Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X 

SMAN 8 Bandar Lampung”, hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan pada pengaruh pembelajaran tatap muka dan pemabelajran daring 

terhadap prestasi belajar, dengan nilai signifikan 0,039, yang berarti nilainya 

lebih kecil daripada 0,05.
157

 Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pretasi 

belajar PAI dapat meningkat pada saat melakukan pembelajaran tatap muka dan 

daring karena sama-sama memiliki tingkat perkembangan yang sama terhadap 

prestasi belajar. 

Penelitian ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Bu Sri salah satu 

guru IPS kelas VIII. Beliau memberi tanggapan mengenai strategi pembelajaran 

pada tahun ajar 2020/2021 yang dimana keadaan belajar berubah karena adanya 

pandemi COVID-19. Beliau mengungkapkan keadaan siswa dan guru pada saat 

melaksanakan pembelajaran tatap muka dan daring yang telah dilaksanakan 

kurang lebih selama 20 bulan. Menurut pandangan Bu Sri mengungkapkan 

bahwa : 

“Strategi pembelajaran kan sekarang ada 2, kadang pakai yang daring 

kadang pakai tatap muka. Semua tergantung kondisi mbak, untuk saat ini 

ada yang tatap muka tapi di rolling dan ada juga yang daring untuk siswa 

yang jadwalnya tidak melakukan tatap muka. Pas waktu tatap muka 

biasanya saya kasih tugas sama menerangkan tapi semua itu terbats sama 

waktu karena hanya diberi waktu 2 jam saja. Dan keadaan dikelas juga 

kan sekarang benar-benar terbatas jadi rata-rata siswa hanya 

mendengarkan materi saja. Sedangkan untuk daringnya biasanya saya 

suruh buka classroom kalau gak gitu saya bagikan video mengenai 

materi, dan lebih seringnya diskusi lewat WA kemudian saya beri tugas. 

Kalau daring itu menurut saya kurang enak ya mbak karena siswa jadi 

kurang memperhatikan tugas-tugas dari sekolah. Jadi saya lebih nyaman 

pakai pembelajaran tatap muka karena dengan itu saya lebih bebas dalam 
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menyampaikan pembelajaran dan mendekati siswa untuk mempermudah 

mereka agar tidak mengalami kesulitan belajar.” 

Pendapat beliau mengungkapkan keadaan kelas pada saat tatap muka dan 

daring. Menurut Bu Sri strategi pembelajaran lebih baik tatap muka karena 

dengan melakuakn tatap muka seorang guru jadi lebih memahami kondisi siswa. 

Selain itu Bu Sri juga mengungkapkan tentang kelebihan dan kelemahan 

pembelajaran pada tahun ajar 2020/2021. Menurut beliau ada beberapa kendala 

dari strategi pemebelajaran pada tahun ajaran kali ini. Berikut pendapat Bu Sri 

mengenai kelebihan dan kelemahan serta kendala yang telah dialami bu Sri : 

“Kalau untuk pembelajaran tatap muka, enaknya kan bisa ketemu 

langsung dengan murid-murid dan lebih mudah dalam menyampaikan 

materi pelajaran, siswa juga mudah untuk diajak berdiskusi tapi yaa juga 

masih terbatas oleh sesi waktu. Kalau enaknya daring itu yaa saya tinggal 

upload materi dan tugas saja. Untuk kelemahan dan juga kendalanya 

pada saat tatap muka itu ya itu karena sesi waktu, dan tidak bisa 

memberikan atau menyampaikan keseluruhan dari materi ajar. Kalau 

kendala dari daringnya pengumpulan tugas siswa jadi acak-acak an 

karena ada beberapa siswa yang tidak memiliki fasilitas seperti hp atau 

laptop, karena siswa tidak dibekali hp sendiri oleh orang tuanya sehingga 

pengumpulan tugas terhambat, selain itu kegiatan diskusi juga jarang 

dilakuakan.” 

Pada saat melakukan pembelajaran dibutuhkan interaksi yang baik antara 

siswa, guru dan orang tua agar dapat terjalin pembelajaran yang efektif. Menurut 

teori yang dibawa oleh Sudirman mengungkapkan bahwa pada proses 

pembelajaran akan mengalami perubahan apabila diiringi dengan perubahan 

proses tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan mengarah ke hal positif.
158

 

Ketika melakukan pembelajaran baik online maupun tatap muka masih 

diperlukan pengawasan orang tua terhadap anak-anaknya. Karena pengawasan 

orang tua sangat penting untuk tumbuh dan berkembangnya anak pada saat 

melakukan pembelajaran. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Arifin 

bahwasannya peran orang tua adalah untuk mendidik anak, menjadi pelindung, 

serta mengarahkan pola pikir dan tingkah laku anaknya secara langsung baik 
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pada saat didalam rumah.
159

 Hal ini bertujuan agar pada proses pembelajaran 

berlangsung baik secara online maupun secara tatap muka tetap berjalan secara 

efektif dengan cara berkolaborasi antara siswa, guru, dan juga orang tua. 

Selain itu menurut penelitian lain mengenai pengaruh strategi pemebalajaran 

tatap muka terhadap prestasi belajar yang lakukan oleh Ucup Supriatna, bahwa 

hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh antara pembelajaran online dengan 

tatap muka.
160

 Menurut Ucup juga mempaparkan bahwa dari hasil uji eksperimen 

yang melibatkan kelas eksperimen (pembelajaran tatap muka) dan kelas kontrol 

(pembelajaran online) yang dilakukan di STAI Al-Hasi Ketapang hasilnya adalah 

pembelajaran tatap muka terbatas lebih efektif daripada melakukan pembelajaran 

online karena para mahasiswa telah mempersiapkan materi secara mandiri diluar 

waktu kuliah dan meningkatkan hasil belajarnya.  

Hal yang sama juga diapaprkan oleh penelitian Mela Audina dengan judul 

Skripsi “Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu di 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambi Luar Kota” dari hasil penelitian 

tersebut adalah terdapat pengaruh yang signifikan antaara strategi pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa.
161

 Strategi pembelajaran yang dimaksud ini adalah 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar IPA. Dan dimana hasil penelitian 

ini juga menyarankan guru untuk dapat menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual dalam pembelajaran IPA. 

Penejelasan mengenai strategi pembelajaran juga dapat terintegrasi dalam Al-

Quran surat al maidah ayat 35 : 

  ُ ْ٘ ٌْ  ذفُْيِحُ ٔ   ى ؼ يَّنُ ْٞيِ ْٜ  س ثِ ا فِ ْٗ ذُ ِٕ ا ظ   ٗ ْٞي ح    سِ  ٘ ِٔ  اىْ ْٞ ا اىِ  ْْٓ٘ اتْر غُ  ٗ ُْ٘ا اذَّقُ٘ا اٰللّ     ٍ ِ   اٰ ْٝ ا اىَّزِ  ٖ ُّ  ٝ ْٓا ٰٝ  

                                                             
159 Arifin. 2007. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga. Jakarta: Bulan Bintang. Hlm 87 
160 Ucup Supriatna. 2021. Pengaruh Metode Pembelajaran Tatp Muka Tehadap Prestasi Belajar 
Pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Ideas Pendidikan, Sosial dan Budaya Volume 7 No. 3 Hlm. 57 
161

 Mela Audina. 2018. Pengaruh Strategi Pembelajarna Terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu SIswa 
di Sekolah Madrasah Tzanawiyah Negeri Jambi Luar Kota. Skripsi. Hlm. 79-81 



109 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.
162

 

Didalam penejelsan dari Farihatni pada penelitiannya, beliau mengatakan 

bahwa cara mencari ilmu pengetahuan berbeda-beda, dengan metode yang 

berbeda juga. Dalam penjelasan suarat Al-Maidah ayat 35 memiliki kandungan 

surat bahwa orang-orang yang beriman untuk dapat mendekatkan diri kepada 

Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. Dengan cara kita berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah 

ada berbagai macam cara, salah satunya upaya agar mendapat pemebalajran yang 

efektif dengan baik adalah dengan cara menggunakan strategi pemebalajran yang 

tepat. 

Menurut Susanto, seorang yang sedang menuntu ilmu haruslah bersungguh-

sungguh pada saat sedang melakakan proses belajar.
163

 Cara seorang muslim 

yang bersungguh-sungguh adlaah dengan cara memprioritaskan materi pekajaran 

yang akan dipelajari, pikiran harus tenang dan focus pada saat proses belajar 

berlangsung, dan menanyakan materi pelajaran yang susah dipahami. Strategi-

strategi tersebut digunakan agar proses belajar dapat berjalan dengan baik 

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam pemilihan strategi pembelajaran pada dunia pendidikan dibutuhkan 

guru yang baik dan benar. Karena meskipun kegiatan belajar dilakukan baik 

secara daring dan tatap muka akan tetapi masih memerlukan guru yang ahli pada 

bidangnya.
164

 Pemilihan guru yang baik inin dapat membantu proses belajar 

peserta didik guna mendapatkan ilmu yang baru. Karena pada dasarnya kegaitan 

belajar membutuhkan 2 subjek, yaitu sebagai pemeberi ilmu dan penerima ilmu. 

Guna guru ini akan membantu siswa untuk menjawab kesulitan-kesulitan siswa 

yang belum meamahami tentang ilmu tersebut. 
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Pendapat Bu Sri mengenai penghambat kegiatan belajar secara online juga 

sama dengan pendapat menurut Ibnu Bathlan yang menjelaskan bahwa ada 

beberapa hal yang dapat mengahmbat proses belajar, salah satunya adalah tidak 

terdapat adanya pengajaran secara langsung dari guru.
165

 Hal itu dimaksudkan 

kegiatan belajar secara tidak langsung akan mengahambat kegiatan belajar 

apabila tidak ada ilmu yang jelas dari guru. Penyampaian ilmu secara tidak 

langsung akan banyak terjadi kekeliruan dalam proses memahami ilmu, sehingga 

guru yang baik dan benar adalah dengan cara menyaimpaikan ilmu secara 

langsung kepada peserta didik agar dapat memahami ilmu dengan jelas. 

B. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa. 

Motivasi belajar pada proses belajar dibutuhkan untuk memacu para siswa 

agar sealalu memiliki jiwa semnagat yang tinggi dengan disertai niat yang baik. 

Menurut Iskandar motivasi belajar adalah sutu penggerak dalam individu untuk 

melakukan kegiatan belajar untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan serta menambah pengalaman hidup.
166

 Motivasi 

belajar dapat timbul karena rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba hal baru 

sehingga dapat terdorong untuk melakukan hal yang dapat mengarahkan pada 

minat belajar siswa untuk mencapai prestasi. 

Hasil analisis untuk mengetahuhi pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar dengan menggunakan perhitungan SPSS diketahui bahwa nilai pada uji 

parsial (uji t) menjelaskan bahwa nilai thitung sebesar 2,698 dan sedangkan 

ttabelnya sebesar 1,979 dimana nilai tersebut menandakan bahwa thitung > tatbel. 

Sedangkan pada nilai signifikansinya terlihat pada tabel sebesar 0,008 yang 

dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dari keterangan nilai tersebut 

mengartikan bahwa terdapat nilai yang signifikan pada penagaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP 

Islam Brawijaya. 
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Hasil penelitian menegenai motivasi ini juga diperkuat juga terhadap 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada salah satu guru IPS kelas 

VIII. Wawancara ini membicarakan menganai perkembangan motivasi belajar 

siswa pada saat melakukan pembelajaran daring dan tatap muka yang telah 

berjalan. Terdapat berbagai faktor motivasi siswa baik dari dalam diri individu 

maupun dari luar individu. Bu Sri mengungkapkan bahwa motivasi belajar yang 

telah dialami oleh peserta didik terpengaruhi oleh faktor-faktor luar dari diri 

peserta didik yaitu kepada lingkungan dan orang tua. 

“Sebenarnya yang dilihat ketika proses belajar berlangsung adalah 

selain penyampaian dan pemahaman materi pelajaran disisi lain adalah 

sikap peserta didik ketika sedang berlangsungnya proses belajar. Sikap 

itu termasuk keaktifan pada saat dikelas dan kerajinan mengumpulkan 

tugas baik pada saat pembelajaran tatap muka maupun daring. Biasanya 

kalau sedang melakuakan tatap muka itu saya berikan diskusi-diskusi 

perkelompok, akan tetapi karena pandemi jadi waktu tatap muka hanya 

saya beri tebak-tebakan meneganai materi pelajaran yang sekiranya anak 

tetap aktif. Dan kalau lagi melakukan pembelajaran daring itu biasanya 

nilai sikapnya saya ambil dari kekatifan dari kehadiran pada grup 

whatsapp pada saat melakukan pelajaran.” 

Selain itu Bu Sri juga menambahkan pendapat mengenai pengaruh dari 

adanya strategi pembelajaran daring and tatap muka yang telah berjalan selama 

kurang lebih 2 tahun ini. Beliau mengatakan bahwa pengaruh yang terjadi adalah 

pada motivasi belajar anak karena tujuan dari pembelajaran pada KI tertera 

bahwa siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan minat belajar siswa : 

“Sekarang pembelajarannya itu tergantung minat siswa, jadi program 

pembelajarn online itu dapat berjalan apabila sesuai dengan minat pada 

siswa guru hanya mengarahkan dan menyampaikan materi-materi 

pelajaran, biasanya kalau sedang melakukan pembelajaran tatap muka 

pada pelajaran IPS terkadang saya suruh buat tugas berkelompok dengan 

membuat klipping, nah dari situ siswa menyukai kegiatan tersebut, 

sedangkan ketika melakukan pembelajaran online kadang hanya saya 

beri tugas pada e-learning atau classroom saja. Pengaruhnya dari 

pembelajaran tatap muka dan daring ini pada semangat belajarnya. Kalau 

anak-anak semangat belajar baik tatap muka maupun daring, maka 

kemungkinan pembelajaran masih berjalan dengan baik, tapi kalau 

semangat belajarnya menurun maka hal itu juga berpengaruh pada nilai 

peserta didik.” 
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Menurut Dalyono, motivasi belajar dapat menentukan baik atau tidaknya 

tujuan belajar sehingga semakin besar motivasi belajar maka akan semakin besar 

juga keberhasilan dalam proses belajar.
167

 Faktor utama dari motuvasi belajar 

adalah yang dapat menimbulkan adanya perubahan yang mendasari dan 

menggerakkan perbuatan belajar. Menurut beliau juga mengatakan bahwa 

semakin adanya tindakan giat berusaha mencapai tujuan, tidak mau menyerah 

akan sesuatu maka hasil belajar akan tercapai dengan baik, begitupun dengan 

sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki jiwa semnagat belajar yang tinggi 

maka akan rendah juga hasil belajar yang akan tercapai.  

Tingkat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar juga telah diteliti 

oleh Iswahyuni dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar IPS Siswa SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa” dari 

penelittian tersebut menghasilkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
168

 Dengan adanya motivasi belajar 

yang baik maka siswa akan terdorong untuk lebih giat dalam melakukan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar sehingga siswa dapat merasakan 

manfaat dari belajar. 

Selain itu dari penelitian lain yang diteliti oleh Makrifat yang meneliti tentang 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa dalam stufi bidang studi 

PAI di SMA-IT Wahdah Islamiyah, dimana hasil penelitian tersebut adalah 

adanya pengaruih yang signifikan dari mtoivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa.
169

 Dalam penelitian tersebut beliau mengklasifikasikan motivasi belajar 

intrinsic dan ekstrinsik. Dan hasil yang didapat pada penelitian ini adalah 

motivasi ekstrinsik siswa lebih tinggi dari pada motivasi intrinsic siswa.  
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Sementara itu pandangan bahwa motivasi belajar juga terdapat dalam Al-

Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 yang menjelaskan pemberian motivasi belajar 

merupakan perbuatan kebaikan:
170
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”
171

 

Makna yang terkandung dalam surat tersebut menjelaskan tentang pendidikan 

yang lebih tepatnya membahas tenatng motivasi belajar. Dalam kadnungan surat 

tersebut motivasi belajar merupakan jenis pembiasaan diri yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kognitif dan stimulus sehingga dapat 

menimbulkan interaksi mengenai motivasi belajar dari dalam diri siswa.
172

 

Dalam prespektif islam motivasi belajar dimulai dari niat yang merupakan 

suatu komitmen yang dapat mendorong seseorang untuk dapat melakuakn sesuatu. 

Menurut pandangan Al-Quran mengenai motivasi belajar adalah bentuk dari 

aktivitas yang melibatkan jiwa dan raga agar saling berhubungan dan berfungsi 

secara baik. Dengan memberikan motivasi belajar dapat menggunakan strategi 

sesuai dengan kondisi peserta didik yang dapat mendatangkan kesenangan dan 

menjauhkan dari rasa kebosanan agar para peserta didik mampu secara aktif 

dalam pembelajaran.
173
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Pemberian motivasi belajar merupakan hal baik dalam proses belajar agar 

berkualitas pada diri masing-masing individu. Begitupun menrut Djamarah 

pemberian motivasi belajar dapat mendorong dan mengarahkan energi dalam 

diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.
174

 Motivasi belajar adalah hal 

penting yang sangat berperan dalam kegiatan proses belajar pada setiap individu. 

Maka dari itu ketika seseorang talah memiliki motivasi yang baik maka proses 

belajar dapat dilakukan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut penelitian Hermalis, motivasi belajar dapat memberikan prestasi 

baik dalam belajar. Hal itu dikarenakan motivasi memberikan pengaruh pada 

prestasi belajar, tinggi rendahnya tingkat motivasi belajar akan berdampak juga 

pada prestasi belajar siswa.
175

 Motivasi dapat timbul karena adanya tingkat 

kenyamanan siswa terhadap sesuatu, bisa diperoleh dari mata pelajaran yang 

disukai, perlakuan guru yang menyenangkan dan mengaktifkan pikiran siswa, 

serta dari faktor lain pada diri individu. Ketika siswa mendapatkan motivasi 

yang baik maka akan meningkatkan perhatian dan konsentrasi pada proses 

belajar, sehingga dapat mempermudah siswa untuk memahami pelajaran. Jadi 

pemberian motivasi belajar berakibat baik pada proses belajar, karena dapat 

meningktakan prestasi belajar dan memudahkan pemahaman siswa untuk 

memahami palajaran.  

Dalam prespektif islam sangat mengutamakan dan memuliakan orang yang 

melakukan kegiatan belajar dengan tujuan meningkatkan dan menambah ilmu 

pengetahuan, hal itu dipertegas dalam Al-Quran surat Al Mujadilah ayat 11 yang 

diamana mengatakan bahwa Allah akan mengangkat orang yang beriman dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berupa derajat. Sehingga memiliki 

motivasi untuk melakukan kegiatan belajar dapat membentuk kualitas belajar 

yang positif baik dari ilmu agama maupun ilmu pengetahuan.
176
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C. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Setelah mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y secara satu persatu, maka dapat dicari pengaruh dari 2 

variabel X terhadap Y. cara untuk mengetahui pengaruh tersebut adalah dengan 

menggunakan uji simultan atau uji f pada tabel anova. Syarat terjadinya 

keterpengaruhan antara 2 variabel bebas dan terikat adalah nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 dan memiliki F tabel yang lebih dari 3,07. Hasil pada tabel; 

anova diketahui nilai signifikan sebesar 0,017, dan terbukti pada tabel anova nilai 

signifkan sebesar 0,017 dimana nilai tersebut membuktikkan bahwa kurang dari 

0,05. Sedangkan nilai Ftabel pada tabel anova teertera nilai sebesar 4,210 dimana 

niali tersebut lebih dari 3,07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji analisis 

berganda dari pengaruh strategi pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadp prestasi belajar (Y). 

Sementara itu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara starategi 

pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) dapat 

dilihat pada nilai R square untuk dapat melihat persentase pengaruh dari 2 

variabel bebas terhadap 1 variabel terikat. Dan hasil yang diperoleh dari uji 

Rsquare adalah sebesar 0,060. Dimana nilai tersebut dapat dikalikan dengan 100 

maka 0,065 x 100% hasilnya adalah 6,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Brawijaya adalah 6,5%, 

untuk selebihnya 93,5% lainnya dari faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini adalah seperti faktor luar dari diri siswa yaitu 

lingkungan belajar siswa dan potensi belajar siswa. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Bu Sri selaku guru IPS kelas VIII, sehingga peningkatan prestasi siswa tidak 

hanya diperoleh dari strategi belajar dan motivasi belajar saja karena mayoritas 

guru sudah memberikan yang terbaik kepada peserta didik dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 
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“Kita sebagai pengajar sudah memberikan kegiatan dan prosedur sesuai 

dengan pemerintah anjurkan, seperti melakukan kegaitan pemebalajran tatap 

muka dan daring, dan waktunya juga sesuai dengan prosedur. Mungkin karena 

waktu belajar siswa sangat singkat sehingga banyak siswa yang memiliki 

keterbatasan dalam belajar. Dan begitupun dengan lingkungan siswa diluar 

sekolah yang tidak bisa kami control 24 jam, akibatnya kegiatan belajar anak 

menjadi kurang, begitupun juga pengumpulan tugas dan pemahaman akan materi 

pelajaran, sehingga nilai siswa hanya tetap seperti awal, ada beberapa siswa saja 

yang dapat berkembang dengan baik karena pola asuh dan potensi pribadi siswa” 

Diperjelas kembali oleh bu Sri yang mengungkapkan bahwa pola strategi 

pembelajaran sudah sesuai dengan peraturan akan tetapi kegiatan belajar siswa 

yang kurang kondusif disebabkan oleh lingkungan siswa dan minat siswa untuk 

dapat belajar secara mandiri. 

“Kegiatan belajar memang sudah sesuai dengan prosedur, sudah memanfaat 

bidang teknologi yang tersedia seperti mengirim tugas melalui google classroom, 

dan kadang saya juga menerangkan melalui whatsapp akan tetapi hal itu juga 

tidak sepenuhnya tersampaikan oleh kepada siswa sehingga beberapa siswa 

banyak tidak memahami materi pelajaran. Selain itu minat belajar siswa juga 

turun karena banyak siswa yang memanfaatkan waktu daring untuk bermain, dan 

ada juga yang terhambat karena media belajar seperti hp dan laptop yang masih 

bergantung pada orang tua tidak milik pribadi siswa tersebut.” 

Bu Sri memperkuat bukti bahwa siswanya tidak dapat melakukan kegiatan 

belajar yaitu beberapa siswa masih belum memiliki media belajar sehingga pada 

saat kegiatan belajar berlangsung siswa tersebut sedang bermain dengan teman 

lingkungan rumahnya dan dapat mengerjakan tugas apabila saudara atau orang 

tua dari mereka telah pulang dari bekerja. Dan pada saat melakukan kegaitan 

pembelajaran tatap muka juga dibatasi sehingga waktunya terbatas, dan 

pengamatan pemahaman siswa tidak bisa tuntas. 

“Waktu saya cari tau tentang tugas yang telah saya berikan, ternyata 

kendalanya ada pada media belajar yang tidak milik pribadi dari siswa tersebut 

sehingga anaknya hanya bisa mengerjakan tugas ketika kakaknya sudah datang. 

Jadi kondusi-kondusi seperti itulah yang dapat mengahambat proses 

pembelajaran. Kemudian waktu pembelajaran tatap muka, karena waktunya 

terbatas sehingga kita sebagai guru juga memiliki waktu yang singkat untuk dapat 

mengamati siswa, menerangkan, dan jarang berdiskusi dengan siswa.” 

Begitu juga pada hasil wawancara dengan Bu Sri menganai nilai prestasi 

belajar akademik dari peserta didik setelah diberlakuaknnya pembelajaran tatap 
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muka dan daring. Bu Sri memberi keterangan mengenai perkembangan nilai 

siswa, nilai siswa masih dibilang masih setara dnegan nilai siswa sebelumnya 

karena pihak sekolah memiliki nilai standarisasi atas nilai.  

“Penilaian siswa pada saat tatap muka saya beri tugas dan beri pertanyaan-

pertanyaan dan apabila siswa dapat menajawab maka akan mendapat tamabahn 

point, dan untuk keterampilan, dari tugas-tugas yang saya berikan. Pengambilan 

nilai pada saat daring dan tatap muka itu berbeda. Pengambilan nilai ketika 

daring lebih sering saya beri tugas saja, akan tetapi siswa banyak mengalami 

keterlambatan dalam pengumpulan tugas karena ada beberapa kendala, sehingga 

nilai yang diambil kadang tertunda, akan tetapi saya masih berusaha agar anak-

anak mendapat nilai yang cukup. Akan tetapi kalau sedang tatap muka, 

pengambilan nilai lebih mudah karena dapat diperoleh secara langsung, dan 

kegiatan UAS juga dilakukan secara offline sehingga saya dapat memeproleh 

nilai dengan baik. Untuk perkembangannya menurut saya masih sama dengan 

nilai sebelum tahun ajaran sebelumnya.” 

Menurut penelitian Rini Sartika mengenai pengaruh strategi pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akhidah akhlak siswa MIN Sei Mati 

Medan.
177

 Pada penelitian tersebut memiliki hasil penelitian bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhdap 

prestasi belajar mata pelajaran akhidah akhlak. Pada penelitian tersebut diperolah 

hasil penelitian dengan nialia signifikan Fhitung sebesar 29,57 dan sednagkan 

Ftabelnya adalah 3,96, sehingga hal itu berarti bahwa Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel 29,57 > 3,96. Didalam penelitian tersebut mengatakan bahwa 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata 

pelajaran akhidah akhlak adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

kolaboratif. Pada hasil penelitian ini mengamati bahwa strategi pembelajaran 

kolaboratif dapat memacu motivasi belajar siswa yang sehingga dapat memacu 

dan meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran akhidah akhlak. 

Pada penelitian lain yang meneliti tentang pengaruh strategi pembelajaran dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar oleh Nurli, dimana hasil penelitian 

tersebut terdapat hasil yang signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi 
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belajar terhadap prestasi belajar.
178

 Hasil penelitian tersebut memamparkan 

bahwa ada hasil yang signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai signifikan Fhitung 35,48, sedangkan 

untuk Ftabelnya yaitu 3,984, sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel (35,48 > 3,984). Dalam penelitian tersebut, prestasi belajar 

akan meningkat apabila dibarengi dengan motivasi yang tinggi, karena adanya 

motivasi yang tinggi maka siswa akan mudah mendapatkan interaksi dari strategi 

pembelajaran. Sehingga kegiatan belajar akan mudah diterima daripada siswa 

yang memiliki motivasi rendah. Dan pada penelitiann ini juga mengungkapkan 

bahwa strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa yaitu 

motivasi belajar dan materi pelajaran yang akan disampaikan. Begitupun juga 

pada pemilihan strategi pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik siswa. 

Hal itu dikarenakan agar kegiatan belajar dapat menarik dan tidak membosankan 

ketika jam pelajaran dimulai. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakuakan oleh peneliti, maka 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh dengan nilai signifikan posiitf pada variabel strategi 

pembelajaran (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dengan thitung sebsar 

2,817, sedangkan ttabelnya bernilai 1,979, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung > ttabel. Dan pada nilai signifikansinya terlihat pada tabel sebesar 

0,006 yang dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan adanya hasil 

tersebut maka keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya 

setelah diuji secara parsial variabel bebas strategi pembelajaran (X1) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar (Y) siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya. Dapat diartikan bahwa 

semakin baik strategi pembelajaran dalam proses belajar maka akan semakin 

baik juga prestasi belajar. 

2. Terdapat pengaruh dengan nilai signifikan posiitf pada variabel motivasi 

belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dengan thitung sebsar 2,698, 

sedangkan ttabelnya bernilai 1,979, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung > ttabel. Dan pada nilai signifikansinya terlihat pada tabel sebesar 

0,008 yang dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan adanya hasil 

tersebut maka keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya 

setelah diuji secara parsial variabel bebas motivasi belajar (X2) memiliki 

pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar (Y) siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya. Dapat diartikan bahwa dengan 

menggunakan motivasi belajar yang tinggi maka dapat berpengaruh dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada uji simultan dengan nilai Fhitung 

sebesar 4,210 dan Ftabelnya dengan taraf 5% diperoleh nilai sebesar 3,07. 

Adanya hal tersebut maka perbandingannya adalah Fhitung 4,210 > Ftabel 
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3,07. Sedangkan nilai signifikannya dengan nilai 0,017 dan nilai α = 0,05, 

yang berarti bahwa Sig 0,017 < 0,05  Kesimpulannya adalah adanya pengaruh 

yang signifikan antara strategi pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2) 

terhadap prestasi belajar. Artinya adalah terdapat pengaruh secara simultan 

dari strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

kelas VIII di SMP Islam Brawijaya pada mata pelajaran IPS. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil peenlitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

dipeorleh beberapa saran dari peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa strategi pembelajaran pada SMP 

Islam Brawijaya yang telah dilakuakan oleh guru IPS kelas VIII sudah baik 

dan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Akan tetapi, pada motovasi 

belajar siswa masih kurang tinggi, sarannya perlu ditingkatkan kembali pada 

strategi pembelajaran yang dapat memberikan peserta didik agar tetap aktif 

belajar untuk kedepannya. 

2. Bagi Siswa 

Kepada siswa kelas VIII akan lebih baik lagi jika memiliki motivasi belajar 

pada saat melakukan proses pembelajaran, karena hal itu dapat membantu 

meningkatkan prestasi belajar. Selain itu peserta didik diharapkan tetap 

mengerjakan perintah-perintah dari guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 

agar tujuan yang telah ditetapkan oleh guru dapat tercapai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharpkan untuk dapat meneliti dengan 

menggunakan faktor-fakotr lainnya selain strategi pembelaajran dan motivasi 

belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di SMP Islam Brawijaya. Hal itu dikarenakan bahwa hasil 

persentase penelitian ini memiliki tingkat yang sedikit sehingga banyak faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP 

Islam Brawijaya. 
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Lampiran 1. Angket Penelitian Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar 

Nama Lengkap : 

Kelas   : 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang sesuai dan tepat ! 

2. Bacalaha dengan teliti setiap item pertanyaan 

3. Jawablah angket sesuai dengan kondisi sebenarnya 

B. Keterangan 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

R  : Ragu 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

a) Angket Variabel Strategi Pembelajaran 

No. Pernyataan STS TS R S SS 

1.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebelum pembelajaran 

dimulai 

     

2. Guru mengulas materi pertemuan lalu 

sebelum memulai pembelajaran  

     

3. Guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

4. Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik  

     

5. Guru dapat menjelaskan materi 

dengan baik dan jelas 

     

6. Guru menjelaskan materi pelajaran 

hingga siswa paham 

     

7. Pada saat melakukan kegiatan 

pembelajaran guru mengajak 

berdiskusi untuk memecahkan suatu 

masalah 
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8. Pada saat melakukan kegaitan 

pembelajaran guru dan siswa saling 

tukar pendapat. 

     

9. Dengan melakukan pembelajaran 

online siswa lebih semangat belajar 

     

10. Guru dapat membuat video yang 

bervariasi untuk pembelajaran. 

     

11. Dengan melakukan pembelajaran 

online dapat memberikan kemudahan 

pada saat kegiatan pembelajaran 

     

12. Siswa mampu memahami 

pembelajaran melalui online 

     

13. Siswa memilihi Hp untuk melakukan 

pembelajaran online 

     

14. Siswa dapat memcahkan masalah 

pada materi pelajaran 

     

15. Siswa dapat memberikan kesimpulan 

atas materi pelajaran. 

     

16. Pengumpuan tugas secara online 

menjadi lebih mudah. 

     

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya apabila dirasa kurang paham 

     

 

b) Angket Variabel Motivasi Belajar 

B. Motivasi Belajar 

1. Saya memiliki semangat tinggi untuk 

meraih prestasi belajar terbaik. 

     

2. Saya selalu antusias untuk menjawab  

pertanyaan. 
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3. Saya selalu siap pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

     

4. Saya selalu berusaha agar tidak 

ketinggalan pelajaran. 

     

5. Saya bersemangat ketika guru 

memberikan belajar dan bermain 

     

6. Saya semangat belajar karena metode 

pembelajaran guru yang menarik 

     

7. Saya semangat belajar ketika 

melakukan pembelajaran kelompok 

     

8. Saya semangat belajar ketika sesi 

diskusi berlangsung. 

     

9. Saya semangat mendapat nilai terbaik 

untuk membahagiakan orang tua 

     

10. Saya semangat belajar karena 

mendapat imbalan dari guru. 

     

11. Saya nyaman dengan kondisi kelas 

pada saat pembelajaran. 

     

12. Saya dapat percaya diri ketika 

mendapat motivasi dari guru. 
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Lampiran 2. Data Mentah Variabel Strategi Pembelajaran 

Nama KELAS 
Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Item 

9 

Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Fatihah  C 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 5 2 5 4 3 

Dika  D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Dian  D 4 4 3 5 5 5 4 5 3 4 3 3 5 3 5 3 3 

Catur  D 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 3 3 3 

Aulia  D 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 1 

Alan  C 2 3 1 5 5 4 2 2 1 4 5 3 3 3 3 3 3 

TASYAH  D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 

Hamid D 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 

Rendy  D 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Farhan  D 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 

Sonya  C 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 

Ana  D 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 3 

Alessa  E 4 4 3 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 

Maulana  E 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 

Ajeng  E 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 

Bunga  E 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 2 3 5 5 5 4 3 

NI' MATUL  E 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 

Irwan  E 4 4 3 5 5 3 2 4 2 4 4 3 4 5 5 5 3 

NAUFAL  D 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 2 3 4 5 4 2 3 

Anom E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sheva  D 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

Agus  E 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 

Putra  E 5 5 5 5 5 5 5 4 1 2 1 1 5 5 5 3 1 
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Achmad  E 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 3 

Rayhan  D 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 3 5 5 5 5 2 

Neycilla  E 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Celchi  E 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Nadine  E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 

Alda  D 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

Samroh  C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

ADAM E 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 

Nur  D 5 4 5 4 4 5 5 5 3 3 1 1 5 4 5 4 3 

Novi  D 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 

AZIZ  D 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 5 4 4 3 

eka  E 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 2 4 5 5 5 4 4 

Abimuzakki E 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

Nikmaya A 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

AISYAH  A 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 4 5 4 3 

DWI  A 4 4 4 5 5 5 4 4 2 4 2 4 4 5 5 5 2 

PUTRI A 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 

AFRIZAL  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

RAIHAN A 5 4 2 5 5 5 5 4 2 5 1 1 5 3 4 1 1 

FIGORYAN D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fabian D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Dimas D 1 2 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 1 

Farel D 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 3 

Datul  D 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 

AINUR D 5 5 4 3 4 4 4 5 1 5 3 2 5 5 4 4 3 

Anantyo C 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 3 

Gilang  C 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 
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Zaskya C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dika  C 4 4 2 5 5 4 5 3 1 3 3 5 4 1 5 2 3 

Jihan  C 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

Rafly  C 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

Hafizh C 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 

Dzulfiqar  C 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

Bima  C 2 2 4 5 5 5 2 4 1 5 4 4 5 5 4 4 2 

Abdulloh  C 1 3 2 5 4 1 3 1 5 2 1 3 5 1 2 1 1 

Naufal  C 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 3 

Sintia  C 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 

farel  C 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

Fadhila C 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 2 2 5 5 5 5 4 

Putri  D 3 3 2 5 5 5 2 5 4 1 5 2 5 5 5 3 4 

Febriana  C 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 1 1 

evan  B 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

Naufal  B 3 4 4 5 5 4 3 4 2 4 2 3 5 5 5 5 4 

Andini  B 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 3 3 4 3 3 

Rozzi B 2 4 5 5 5 5 5 5 1 5 1 3 5 5 4 3 1 

ZIDANA  B 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 2 2 5 5 5 3 2 

TANIYA B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 

Diofa  B 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 3 3 5 3 

ALIF B 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 

Erida  B 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 

Desi  B 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

Arrohman B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 

Novita  B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 

sultan  B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 
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Dewi B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Nazla  B 4 2 4 4 5 3 3 3 1 2 1 5 4 4 4 4 4 

Maulidia B 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 

Mayang  B 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

Firda  B 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 5 2 

Nurul  B 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 5 2 

Febio  B 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 3 

REYHAN  A 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 1 4 4 4 4 3 

 Rasyid A 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 2 4 4 5 4 4 3 

Faura  A 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 2 

Rahmadya  A 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 

Deftya A 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 2 2 5 5 5 3 2 

saiful  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 

Ken  A 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 3 3 5 3 

SAQINA A 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 

Dava  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 

FAIRUZ A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Jibril  A 4 2 4 4 5 3 3 3 1 2 1 5 4 4 4 4 4 

Nova  A 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 

FIRLY A 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

WAHYU  A 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 2 4 5 5 5 2 3 

felix  A 3 4 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

reihan  A 5 4 3 5 4 3 3 4 3 5 3 3 5 4 4 4 3 

Rizqi  A 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 2 4 4 5 4 4 3 

Rizky  A 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 2 

sadra  A 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 

Sinta  A 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 5 4 3 2 3 
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DHIYAUDDIN A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 

abdil  A 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 4 4 2 3 

Arga A 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 3 3 

Aydan F 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 4 3 3 

ADHEN  F 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 

ANGELINE  F 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

APRIDAH  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 

CATUR F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 

Cindy  F 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 

CITRA  F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

DELIO  F 3 4 4 5 5 5 4 5 2 5 1 4 5 5 5 3 5 

Dimas  F 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 

ERNA  F 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 2 2 5 5 5 3 2 

FAHREZA  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 

IBNUL  F 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 3 3 5 3 

KEVIN  F 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 

Khusnul  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 

MELINDA  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

MIEFTA  F 4 2 4 4 5 3 3 3 1 2 1 5 4 4 4 4 4 

HAMDAN  F 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 
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Lampiran 3. Data Mentah Variabel Motivasi Belajar 

Nama KELAS Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 
Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Fatihah  C 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 

Dika  D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Dian  D 5 4 4 4 4 4 5 5 5 1 2 4 

Catur  D 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Aulia  D 4 3 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 

Alan  C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

TASYAH  D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hamid D 3 3 3 4 3 2 4 5 4 1 3 2 

Rendy  D 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Farhan  D 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 

Sonya  C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 

Ana  D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 1 

Alessa  E 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 

Maulana  E 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 

Ajeng  E 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 

Bunga  E 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 

NI' MATUL  E 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

Irwan  E 3 2 4 5 4 5 3 4 5 1 3 1 

NAUFAL  D 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 

Anom E 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

Sheva  D 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

Agus  E 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

Putra  E 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 
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Achmad  E 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 

Rayhan  D 5 4 4 4 4 5 5 4 5 1 5 5 

Neycilla  E 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 3 

Celchi  E 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 

Nadine  E 4 4 5 5 4 4 4 5 4 1 4 4 

Alda  D 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

Samroh  C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

ADAM E 2 2 3 5 3 2 4 2 3 4 4 3 

Nur  D 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

Novi  D 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

AZIZ  D 4 4 4 4 5 5 4 5 5 1 3 5 

eka  E 5 4 5 5 4 5 4 5 5 1 5 5 

Abimuzakki E 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 

Nikmaya A 5 3 4 5 3 4 5 5 5 2 3 4 

AISYAH  A 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 4 5 

DWI  A 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

PUTRI A 5 3 4 5 3 4 5 5 5 2 3 5 

AFRIZAL  A 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

RAIHAN A 5 4 4 3 4 5 5 5 4 1 5 4 

FIGORYAN D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fabian D 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 

Dimas D 5 3 1 3 3 1 5 2 1 4 2 5 

Farel D 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

Datul  D 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 

AINUR D 5 4 5 5 5 4 5 5 4 2 4 3 

Anantyo C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 

Gilang  C 5 4 4 4 4 4 4 5 4 1 3 4 
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Zaskya C 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dika  C 3 4 2 5 2 3 1 4 5 1 3 4 

Jihan  C 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

Rafly  C 4 3 4 4 4 5 5 5 5 1 4 4 

Hafizh C 5 4 4 4 4 5 5 5 4 1 4 4 

Dzulfiqar  C 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 

Bima  C 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 

Abdulloh  C 5 3 2 3 4 1 4 2 5 1 2 3 

Naufal  C 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

Sintia  C 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 

farel  C 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 

Fadhila C 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

Putri  D 2 3 1 4 3 3 4 5 2 1 3 2 

Febriana  C 5 3 4 4 4 5 5 5 4 1 5 3 

evan  B 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

Naufal  B 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 

Andini  B 5 4 3 4 4 4 5 5 5 2 2 5 

Rozzi B 5 3 3 4 4 3 4 5 3 2 3 4 

ZIDANA  B 4 3 4 3 3 5 4 3 3 2 4 5 

TANIYA B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

Diofa  B 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 

ALIF B 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 

Erida  B 4 3 3 5 4 5 3 5 5 1 4 4 

Desi  B 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

Arrohman B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Novita  B 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 

sultan  B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Dewi B 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

Nazla  B 4 3 3 5 1 2 3 4 3 3 1 2 

Maulidia B 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 

Mayang  B 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 

Firda  B 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Nurul  B 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

Febio  B 3 3 4 4 3 3 3 4 5 2 3 3 

REYHAN  A 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

 Rasyid A 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

Faura  A 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 

Rahmadya  A 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 4 4 

Deftya A 4 3 4 3 3 5 4 3 3 2 4 5 

saiful  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

Ken  A 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 

SAQINA A 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 

Dava  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

FAIRUZ A 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

Jibril  A 4 3 3 5 1 2 3 4 3 3 1 2 

Nova  A 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 

FIRLY A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

WAHYU  A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

felix  A 5 3 5 5 3 5 3 5 5 1 5 3 

reihan  A 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

Rizqi  A 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

Rizky  A 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 

sadra  A 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 4 4 

Sinta  A 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 
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DHIYAUDDIN A 5 3 4 5 3 3 5 5 5 2 3 3 

abdil  A 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 2 3 

Arga A 5 3 3 5 3 3 4 5 5 4 3 3 

Aydan F 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 

ADHEN  F 4 3 3 5 4 5 3 5 5 1 4 4 

ANGELINE  F 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 

APRIDAH  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

CATUR F 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 

Cindy  F 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

CITRA  F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

DELIO  F 5 4 4 5 3 2 5 3 4 3 1 3 

Dimas  F 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 

ERNA  F 4 3 4 3 3 5 4 3 3 2 4 5 

FAHREZA  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

IBNUL  F 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 

KEVIN  F 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 

Khusnul  F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

MELINDA  F 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

MIEFTA  F 4 3 3 5 1 2 3 4 3 3 1 2 

HAMDAN  F 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 4. Data Mentah Variabel Prestasi Belajar 

Nama KELAS 

Nilai 
Prestasi 
Siswa   Nama Kelas 

Nilai 
Prestasi 
Siswa 

Fatihah  C 80   Nur  D 94 

Dika  D 94   Novi  D 74 

Dian  D 72   AZIZ  D 72 

Catur  D 71   eka  E 78 

Aulia  D 80   Abimuzakki E 84 

Alan  C 79   Nikmaya A 83 

TASYAH  D 86   AISYAH  A 97 

Hamid D 73   DWI  A 98 

Rendy  D 72   PUTRI A 96 

Farhan  D 97   AFRIZAL  A 78 

Sonya  C 73   RAIHAN A 81 

Ana  D 73   FIGORYAN D 80 

Alessa  E 73   Fabian D 83 

Maulana  E 81   Dimas D 81 

Ajeng  E 83   Farel D 76 

Bunga  E 97   Datul  D 73 

Ni’matul  E 83   AINUR D 72 

Irwan  E 82   Anantyo C 84 

NAUFAL  D 81   Gilang  C 74 

Anom E 76   Zaskya C 98 

Sheva  D 82   Dika  C 72 

Agus  E 71   Jihan  C 95 

Putra  E 86   Rafly  C 74 

Achmad  E 78   Hafizh C 72 

Rayhan  D 86   Dzulfiqar  C 73 

Neycilla  E 97   Bima  C 82 

Celchi  E 83   Abdulloh  C 72 

Nadine  E 81   Naufal  C 75 

Alda  D 95   Sintia  C 73 

Samroh  C 91   farel  C 71 

ADAM E 75   Fadhila C 94 
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Nama Kelas 
Nilai 

Prestasi 
Siswa 

 
Nama Kelas 

Nilai 
prestasi 
Siswa 

Putri  D 82 

 
Dava  A 77 

Febriana  C 80 

 
FAIRUZ A 93 

evan  B 79 

 
Jibril  A 72 

Naufal  B 83 

 
Nova  A 74 

Andini  B 85 

 
FIRLY A 73 

Rozzi B 75 

 
WAHYU  A 74 

ZIDANA  B 97 

 
felix  A 80 

TANIYA B 73 

 
reihan  A 71 

Diofa  B 81 

 
Rizqi  A 71 

ALIF B 76 

 
Rizky  A 71 

Erida  B 73 

 
sadra  A 79 

Desi  B 73 

 
Sinta  A 71 

Arrohman B 82 

 
DHIYAUDDIN A 73 

Novita  B 75 

 
abdil  A 71 

sultan  B 71 

 
Arga A 72 

Dewi B 96 

 
Aydan F 78 

Nazla  B 75 

 
ADHEN  F 77 

Maulidia B 72 

 
ANGELINE  F 90 

Mayang  B 98 

 
APRIDAH  F 91 

Firda  B 84 

 
CATUR F 94 

Nurul  B 71 

 
Cindy  F 83 

Febio  B 72 

 
CITRA  F 93 

REYHAN  A 82 

 
DELIO  F 90 

 Rasyid A 86 

 
Dimas  F 86 

Faura  A 81 

 
ERNA  F 75 

Rahmadya  A 72 

 
FAHREZA  F 94 

Deftya A 77 

 
IBNUL  F 96 

saiful  A 71 

 
KEVIN  F 96 

Ken  A 94 

 
Khusnul  F 80 

SAQINA A 77 

 
MELINDA  F 91 

HAMDAN  F 90 
 

MIEFTA  F 72 
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Lampiran 5. Surat Izin Survey 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Bukti Konsultasi Skripsi 

 

 

\ 
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Lampiran 8. Biodata Mahasiswa 

 

 

 

Nama : Nadhrotus Syarifah Annaja 

NIM : 17130059 

Alamat : Kedungkwali 9 Tengah/11a, RT 03/RW 02, Kel. Miji, Kec. 

Kranggan, Kota Mojokerto, Jawa Timur 

Email : nadsyarifah11@gmail.com 

No. Telp : 081805103670 

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Nurul Huda Miji 

2. MI Nurul Huda 1 Miji 

3. SMPN 2 Kota Mojokerto 

4. SMAN 2 Kota Mojokerto 

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2017 – 2021. 
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